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UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA 
KELAS XE SMA NEGERI 2 MAGELANG DENGAN STRATEGI 







Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
menulis cerpen siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang dalam pembelajaran 
menulis cerpen melalui penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini yaitu siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang yang terdiri atas 31 
siswa. Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus yang pada tiap 
siklusnya terdapat empat komponen, yaitu perencanaan (planning), implementasi 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tindakan 
yang diberikan kepada siswa berupa penerapan strategi pembelajaran berbasis 
masalah untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, penilaian kemampuan menulis cerpen, 
angket, catatan lapangan, dokumentasi  serta wawancara dengan guru dan siswa. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk data kualitatif yang berupa hasil 
observasi lapangan, catatan lapangan, dan wawancara. Analisis kuantitatif 
digunakan untuk data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes menulis cerpen 
siswa sebelum dan sesudah diberi tindakan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, rata-rata skor menulis cerpen 
pratindakan sebesar 50,67 (50,67%), meningkat pada siklus I menjadi 64,67 
(64,67%), dan pada siklus II nilai rata-rata skor kembali meningkat menjadi 77,03 
(77,03%). Jadi, kemampuan menulis cerpen siswa dari pretes sampai akhir siklus I 
mengalami peningkatan sebesar 14 (14%), dan dari siklus I sampai akhir siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 12,36 (12,36%). Berdasarkan perolehan skor di 
atas, dapat disimpulkan bahwa mulai dari sebelum tindakan hingga sesudah 
tindakan, nilai keterampilan menulis cerpen siswa telah mengalami peningkatan 
sebesar 26,36 (26,36%) yaitu dari skor 50,67 (50,67%) menjadi 77,03 (77,03%). 
Peningkatan proses dapat dilihat dari kondisi siswa yang menunjukkan perubahan 
perilaku positif. Pada siklus II, kondisi kelas sudah dapat dikendalikan dan lebih 
kondusif. Siswa yang kurang termotivasi tampak lebih bersemangat, lebih percaya 
diri dan berperan aktif mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, karena dapat membantu siswa memunculkan  
potensi menulis dalam diri siswa dan mempermudah siswa dalam menemukan ide 
yang diambil dari masalah yang ada di sekitar mereka. 
 
Kata Kunci: menulis cerpen, strategi pembelajaran berbasis masalah, siswa SMA. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran yang 
memerlukan perhatian khusus, baik oleh guru mata pelajaran atau pihak-pihak 
yang terkait dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. Keterampilan 
menulis perlu ditumbuh kembangkan dalam dunia pendidikan, karena dapat 
melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi segala sesuatu. Salah 
satu keterampilan menulis tersebut adalah menulis cerita pendek. Menulis 
cerpen dapat melatih seseorang untuk berkreasi, berimajinasi, dan bernalar. 
Keterampilan menulis cerpen bertujuan agar siswa dapat 
mengekspresikan gagasan, pendapat, dan pengalamannya dalam bentuk sastra 
tertulis yang kreatif. Kegiatan menulis cerpen seringkali dianggap 
membosankan dan cukup sulit karena terbatasnya sumber ide. Namun, 
biasanya hambatan tersebut dapat diatasi dengan membiasakan diri menulis 
dari yang sederhana sampai dengan yang kompleks. Diperlukan partisipasi 
kreatif guru untuk menciptakan suasana pembelajaran menulis cerpen yang 
menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa tidak beranggapan bahwa menulis 
cerpen itu rumit.  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 
kelas X SMA Negeri 2 Magelang yang dilakukan pada bulan April 2012, 
dapat diketahui bahwa pembelajaran sastra khususnya menulis cerpen di SMA 
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Negeri 2 Magelang masih ditemukan beberapa permasalahan. Pembelajaran 
menulis cerpen yang diajarkan di sekolah tersebut dilakukan dengan membaca 
contoh cerpen, lalu siswa menjawab pertanyaan seputar isi cerpen atau 
menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen, yang dilanjutkan dengan 
menulis cerpen oleh masing-masing siswa. 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Bahasa 
Indonesia, kendala yang dihadapi antara lain kurangnya pengembangan 
metode, teknik dan keterbatasan media pembelajaran. Permasalahan lain yang 
terlihat adalah kesulitan mengantarkan siswa dalam memilih tema, tingkatan 
alur cerita yang masih rancu, kesalahan pada struktur kebahasaan, serta 
kurangnya keaktifan dan ketertarikan siswa untuk menulis, karena mengajak 
siswa menjadi gemar menulis adalah sesuatu yang sulit. 
Menyikapi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu teknik atau 
strategi pembelajaran yang dapat membantu guru dan siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Dengan adanya strategi pembelajaran yang 
inovatif, diharapkan dapat membantu guru dalam membimbing siswa untuk 
menulis cerpen secara kreatif, serta menumbuhkan minat dan ketertarikan 
pada diri siswa untuk berlatih menulis cerpen, sehingga dapat menghasilkan 
suatu karya yang indah dan kreatif. 
Dari hasil dialog dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 2 
Magelang, disepakati bahwa untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
dalam pembelajaran menulis cerpen, perlu dicoba strategi pembelajaran yang 
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bisa memotivasi siswa untuk menghasilkan karya-karya yang lebih kreatif. 
Salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 
membantu siswa untuk menemukan ide atau gagasan yang ingin mereka tulis, 
serta mengembangkan unsur-unsur pembentuk cerpen, khususnya alur dan 
penokohan. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu strategi yang 
dimulai dari masalah terbuka di dunia nyata dan memecahkan masalah 
tersebut. Menurut Wena (2009: 91-92) strategi pembelajaran berbasis masalah 
(problem-based learning) merupakan strategi pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik belajar melalui permasalahan-permasalahan praktis 
yang berhubungan dengan kehidupan nyata dan berupa fakta. Strategi 
pembelajaran berbasis masalah dikenal sebagai pembelajaran berdasarkan 
masalah, yaitu dengan menyajikan kepada siswa situasi masalah yang dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk melakukan penyelidikan beserta 
pemecahan masalahnya (Woods, lewat Amir, 2010: 13). Strategi pembelajaran 
berbasis masalah dapat membantu pelajar membangun kecakapan dalam 
memecahkan masalah, kerja sama tim, dan berkomunikasi. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri-ciri seperti yang 
diungkapkan oleh Tan dkk. (via Amir, 2010: 12). Ciri-ciri tersebut adalah 
mulanya pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah, biasanya masalah 
memiliki konteks dengan dunia nyata. Pelajar secara berkelompok aktif 
merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka. 
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Pelajar mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah, 
dan melaporkan solusi dari masalah tersebut. Model pembelajaran berbasis 
masalah diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
sehingga karya-karya yang dihasilkan lebih berkualitas dan kreatif. 
Keunggulan strategi pembelajaran berbasis masalah terletak pada 
perancangan “masalah”nya. Masalah yang diberikan haruslah dapat 
merangsang dan memicu pembelajar untuk menjalankan pembelajaran dengan 
baik (Amir, 2010: 32). Model pembelajaran berbasis masalah akan 
mempengaruhi kemampuan pengembangan yang akan berpengaruh pada 
kualitas penulisan cerpen yang ditulis oleh siswa. Dengan belajar dari 
permasalahan yang ada dalam lingkungan sekitar dan dari pengalaman 
pribadi, siswa diharapkan mampu menuangkan dalam bentuk cerita pendek. 
Pemanfaatan strategi pembelajaran bisa dijadikan alternatif pembelajaran yang 
menarik, seperti yang diungkapkan oleh Wina (2008: 126) strategi 
pembelajaran adalah sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan standar 
kompetensi, mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen, maka penelitian akan memfokuskan objek penelitian di SMA Negeri 2 
Magelang. Strategi pembelajaran berbasis masalah belum pernah digunakan di 
SMA Negeri 2 Magelang dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 
Melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah diharapkan 
dapat mempermudah siswa untuk menemukan ide yang diambil dari masalah 
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yang ada di sekitar mereka, dan mengembangkan unsur-unsur pembentuk 
cerpen khususnya alur dan penokohan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka penelitian ini dirancang dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang 
perlu dikaji. Permasalahan yang akan dikaji dibedakan menjadi dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 
berasal dalam diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 
yang berasal dari luar diri siswa. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi 
sebagai berikut. 
1. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
di SMA Negeri 2 Magelang. 
2. Model pembelajaran konvensional masih memiliki kelemahan dalam 
aspek kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Belum adanya teknik atau strategi yang menarik bagi siswa dan guru 
dalam menyampaikan pembelajaran menulis cerpen. 
4. Guru merasa kesulitan untuk mengantarkan siswa dalam memilih tema dan 
tingkatan alur cerita yang masih rancu. 




6. Siswa SMA Negeri 2 Magelang merasa kesulitan untuk menemukan ide 
dan mengekspresikan gagasan, pendapat, serta pengalamannya dalam 
sebuah kalimat yang baik dan menyusunnya dalam bentuk tulisan. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu 
luas, sehingga tidak dapat diteliti secara keseluruhan dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu, permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada peningkatan 
keterampilan menulis cerpen menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah  pada siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah yang 
menjadi fokus penelitian adalah bagaimana peningkatan keterampilan menulis 
cerpen dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah pada 
siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakan penelitian ini adalah meningkatan keterampilan 
menulis cerpen siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang melalui strategi 





F. Manfaat Penelitian 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran menulis cerpen, serta dapat dijadikan 
sebagai alternatif strategi dalam mengajar khususnya pengembangan 
pembelajaran menulis cerpen. 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dasar 
mengenai menulis cerpen dan membantu siswa dalam meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen. 
 
G. Batasan Istilah 
Agar memperoleh pemahaman yang sama antar penyusun dan 
pembaca tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan 
istilah sebagai berikut. 
1. Peningkatan adalah suatu perubahan keadaan tertentu menuju keadaan 
yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
2. Keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang dalam menuangkan 
ide gagasan, dan pengalaman dalam bentuk bahasa tulis yang memiliki 
makna dan dapat dipahami orang lain. 
3. Menulis cerpen adalah kegiatan mengorganisasikan pikiran, gagasan 
secara baik dan benar dalam bentuk cerita fiksi yang berupa prosa singkat, 
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padat, ceritanya berpusat pada satu konflik, dan pengembangan pelakunya 
terbatas serta menimbulkan kesan tunggal. 
4. Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah strategi pembelajaran yang 
menyajikan situasi masalah terbuka dan siswa mengembangkannya dari 
permasalahan yang praktis sebagai pijakan dalam belajar. 









A. Deskripsi Teori  
Pada bagian ini berisi kajian teoretis, penelitian yang relevan, dan 
kerangka pikir. Bagian kajian teoretis berisi uraian teori tentang menulis 
cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. Pada bagian relevan 
berisi penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Pada bagian kerangka pikir berisi uraian rinci 
pencapaian tujuan akhir penelitian. 
 
1. Keterampilan Menulis Cerpen 
a) Menulis Cerpen 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 
orang lain (Tarigan, 2008: 3). Menulis merupakan sebuah proses kreatif 
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan misalnya 
memberi tahu, meyakinkan, atau menghibur. 
Menurut Nurgiyantoro (2002: 168) menulis merupakan suatu proses 
perkembangan. Kemampuan menulis merupakan proses belajar yang 
memerlukan ketekunan. Semakin berlatih, kemampuan menulis akan 
meningkat, oleh karena itu keterampilan menulis perlu ditumbuh 
kembangkan. Salah satu jenis kegiatan menulis kreatif dalam hal ini adalah 
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menulis cerpen. Sumardjo (2007: 81) mengungkapkan bahwa menulis cerpen 
pada dasarnya adalah menyampaikan sebuah pengalaman kepada 
pembacanya. 
Menulis cerpen adalah kegiatan mengorganisasikan pikiran, gagasan 
secara baik dan benar dalam bentuk cerita fiksi yang berupa prosa singkat, 
padat, ceritanya berpusat pada satu konflik, dan pengembangan pelakunya 
terbatas serta menimbulkan kesan tunggal. Menulis cerpen bukan sekedar 
memberitahu sebuah cerita, karena sebuah cerpen bukan hanya 
menyampaikan cerita, tetapi juga menggambarkan sebuah pengalaman 
(berbentuk cerita), maka syarat untuk membuat sebuah cerpen hidup adalah 
bagaimana membawa pembacanya memasuki pengalaman cerita itu. 
Sumardjo (2007: 75-80) menjelaskan bahwa terdapat lima tahap 
proses kreatif menulis yaitu: (1) persiapan, (2) inkubasi, (3) inspirasi, (4) 
penulisan, dan (5) revisi. Pertama, adalah tahap persiapan. Dalam tahap ini 
seorang penulis telah menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia 
akan menuliskannya. Apa yang akan dia tulis adalah munculnya gagasan, isi 
tulisan. Sedangkan bagaimana ia akan menuangkan gagasan itu adalah soal 
bentuk tulisannya. Soal bentuk tulisan inilah yang menentukan syarat teknis 
penulisan. 
Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul tadi 
disimpan dan dipikirkannya matang-matang, dan menunggu waktu yang tepat 
untuk menuliskannya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi 
penulis hanya pada gagasan itu saja. Ketiga, adalah saat inspirasi. Gagasan 
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dan bentuk ungkapnya telah jelas dan padu. Ada desakan kuat untuk segera 
menulis dan tidak bisa ditunggu-tunggu lagi. 
Keempat, tahap penulisan. Pada tahap inilah dimana penulis akan 
mengeluarkan segala hasil pemikiran ide dan gagasannya ke dalam sebuah 
bentuk tulisan yang telah direncanakan. Kemudian yang kelima, adalah tahap 
revisi. Dalam tahap revisi, seorang penulis memeriksa dan melakukan 
penilaian berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang dimilikinya. 
Namun, masih ada tahap terakhir dari kegiatan pasca menulis yakni 
mempublikasi. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh penulis atau 
siswa antara lain: mempublikasi tulisan mereka dalam suatu bentuk yang 
sesuai. Mempublikasi tulisan merupakan pengalaman yang sangat tinggi 
nilainya. Keberanian mengkomunikasikan secara terbuka gagasan, sikap, 
pandangan, jarang dijumpai pada diri siswa. Karena kegiatan ini merupakan 
upaya agar siswa dapat menghasilkan tulisan yang lebih baik (Syamsi, 1999: 
10). 
Menurut Sumardjo (2007: 99) sebuah cerpen yang baik adalah cerpen 
yang merupakan suatu kesatuan bentuk utuh, manunggal, tak ada bagian-
bagian yang tak perlu, tetapi juga ada sesuatu yang terlalu banyak, semuanya 
pas, integral, dan mengandung suatu arti. Cerpen harus memberikan 
gambaran sesuatu yang tajam. Dengan kata lain, menulis cerpen bisa 
disimpulkan sebagai kegiatan mengarang cerita dengan memberikan pukulan 
tajam kepada pribadi pembaca. Ketajaman itu bisa saja terletak pada unsur 
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cerita atau plotnya, unsur suasana cerita, unsur watak, psikologi tokoh, atau 
pada unsur setting dan waktu terjadinya cerita. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen adalah 
menemukan masalah, menemukan persoalannya, menemukan konflik, 
menceritakan pengalaman, dan menghadirkan pengalaman itu sendiri. Agar 
dapat menulis cerpen dengan baik, perlu adanya latihan-latihan membaca 
karya-karya sastra, berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman, 
mempunyai kecakapan menulis dan mempunyai disiplin untuk menulis secara 
tetap (Sumardjo, 2007: 42). Dengan kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki, seperti yang tersebut di atas maka seseorang itu akan dapat 
menghasilkan karya sastra (cerpen) yang baik. 
 
b) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan Aplikasinya dalam 
Pembelajaran Menulis Cerpen 
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu strategi 
dalam menulis kreatif yang akan membantu dan mempermudah siswa untuk 
mengembangkan ide dari suatu masalah yang ada di sekitar mereka. Langkah-
langkah pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut. 
1) Tahap pertama: menemukan masalah. 
Dalam tahap ini, strategi pembelajaran berbasis masalah digunakan 
untuk memunculkan ide-ide secara mandiri untuk menemukan masalah yang 
berhubungan dengan kehidupan nyata dan berupa fakta. Siswa dirangsang 
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untuk menemukan masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 
telah mereka miliki sebelumnya. 
Guru bertanya jawab tentang masalah atau pengalaman pribadi yang 
pernah dialami siswa. Siswa diminta untuk memikirkan beberapa masalah 
yang dihadapi. Misalnya siswa memiliki tiga masalah, lalu dari tiga masalah 
tersebut akan dipilih salah satu masalah yang dirasa menarik untuk dijadikan 
bahan untuk menulis cerpen. Kegiatan ini sebagai apersepsi bagi siswa agar 
memorinya mengingat kembali hal-hal yang menarik bagi siswa, sehingga 
mampu menuangkannya dalam cerpen. 
2) Tahap kedua: identifikasi masalah. 
Guru meminta siswa mengidentifikasi ide-ide maupun masalah yang 
muncul yang telah mereka tentukan sebelumnya, sehingga masalah tersebut 
mendapatkan pemecahan solusi yang dapat digunakan untuk menentukan alur 
cerita. Masalah yang diajukan dalam pembelajaran hendaknya mengaitkan 
dengan berbagai disiplin ilmu. 
3) Tahap ketiga: membimbing mengumpulkan data individu atau kelompok. 
Guru memberikan pengarahan untuk mencari informasi yang sesuai 
untuk memperoleh pemecahan masalah. Siswa harus menganalisis dan 
mendefinisikan masalah, mencari informasi dan mengumpulkan data, serta 
merumuskan kesimpulan yang nantinya akan akan dikembangkan menjadi 
satu kesatuan cerita. 
4) Tahap keempat: mengembangkan dan menghasilkan karya. 
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Guru membantu proses dalam mempersiapkan karya yang akan 
didemontrasikan siswa. Masing-masing individu siswa melakukan praktik 
menulis cerpen dengan mengembangkan ide atau permasalahan yang sudah 
mereka tentukan sebelumnya. Guru membimbing siswa untuk 
mengembangkan cerita melalui alur dan penokohan yang mendasarkan pada 
masalah yang harus diselesaikan. Dalam kegiatan ini guru dibantu oleh 
mahasiswa peneliti memberikan bimbingan dengan kepada siswa, agar siswa 
tidak mengalami banyak kesulitan ketika menulis cerpen. 
5) Tahap kelima: melakukan evaluasi dan mengumpulkan hasil. 
Pada tahap ini guru memberikan pengarahan, supaya siswa 
merefleksikan dan mengevaluasi terhadap proses-proses yang mereka 
lakukan. Setelah semua siswa selesai menulis cerpen, siswa diminta untuk 
mengumpulkan hasil karya cerpen mereka. Guru meminta siswa menukarkan 
cerpennya dengan cerpen milik teman. Siswa menyunting cerpen milik 
teman, kemudian cerpen yang sudah disunting tersebut direvisi kembali oleh 
pemiliknya. Siswa mulai memperbaiki bagian-bagian yang salah dari hasil 
karya cerpennya. 
6) Tahap keenam: mendemonstrasikan atau mempublikasikan. 
Guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan dan 
mempublikasikan hasil karya cerpennya di depan teman-teman sekelas, 
sehingga siswa yang lain dapat menilai dan memberi tanggapan atas hasil 
kreasi salah seorang teman mereka yang telah membacakan cerpennya di 




Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sekaligus 
disebut fiksi. Menurut Sumardjo (2007: 84) cerpen adalah seni ketrampilan 
mengajarkan cerita. Oleh karena itu, seorang penulis harus memiliki 
ketangkasan menulis dan menyusun cerita yang menarik. Sedangkan Poe 
(lewat Nurgiyantoro, 2002: 10) mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah 
cerita yang dibaca selesai dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara 
setengah sampai dua jam. 
Selanjutnya, cerpen menurut Nurgiyantoro (2002: 11) merupakan 
karangan yang padu, lebih memenuhi tuntutan ke-unity-an. Hal tersebut 
disebabkan bentuknya yang pendek menuntut penceritaan yang serba ringkas, 
tidak sampai detail-detail yang khusus, yang lebih bersifat memperpanjang 
cerita. Cerpen merupakan suatu totalitas yang mempunyai bagian-bagian atau 
unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lain. 
Unsur pembangun cerpen tersebut dikelompokkan menjadi dua unsur 
yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik menyangkut segala 
aspek formal karya sastra seperti plot, tema, penokohan, latar, dan sudut 
pandang. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang turut membangun bagian karya 
tersebut, misalnya agama, sosiologi, kemasyarakatan, filsafat, maupun 
psikologi pengarang. 
Tarigan (2008: 78) mengklasifikasikan cerpen menjadi dua jenis 
berdasarkan jumlah kata, yaitu: (1) cepen yang pendek (short-short story) 
adalah cerita pendek yang jumlah kata-katanya pada umumnya di bawah 500 
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kata, maksimum 500 kata atau kira-kira 16 halaman kuarto spasi rangkap 
yang dapat dibaca dalam waktu kira-kira seperempat jam, (2) cerpen yang 
panjang (long-short story) adalah cerita pendek yang jumlah kata-katanya 
diantara 5000 sampai 10.000 kata, minimum 5000 kata dan maksimum 
10.000 kata atau 33 halaman kuarto spasi rangkap dan dapat dibaca dalam 
waktu setengah jam. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
cerpen adalah cerita yang memiliki ciri utama berupa kependekan cerita, 
habis satu kali baca, memberikan kesan tunggal serta memusatkan pada suatu 
tokoh pada suatu situasi. 
Stanton (via Nurgiyantoro, 2002: 25) membedakan unsur pembangun 
sebuah prosa fiksi (novel dan cerpen) ke dalam tiga bagian yaitu fakta cerita, 
tema, dan sarana pengucapan sastra. Fakta sebuah cerita meliputi karakter 
(tokoh cerita), plot, dan setting. 
Tema merupakan sesuatu yang menjadi dasar cerita. Sarana 
pengucapan sastra adalah teknik yang digunakan oleh pengarang untuk 
memilih dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan kejadian) menjadi 
pola yang bermakna. Sarana cerita meliputi sudut pandang dan gaya bahasa. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
1) Fakta Cerita 
a. Plot atau Alur (Kerangka Cerita) 
Plot adalah urutan kejadian atau peristiwa dalam sebuah cerpen yang 
disusun oleh pengarang berdasarkan kaitan sebab-akibat (Nurgiyantoro, 2002: 
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12-14). Alur atau plot pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam 
hubungan logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau 
dialami oleh para pelaku (Luxembrug, lewat Wiyatmi, 2006: 49). 
Plot yang dipakai dalam cerpen pada umumnya adalah plot tunggal. 
Artinya hanya ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam cerpen. 
Urutan peristiwa yang dimaksud adalah peristiwa yang diikuti sampai cerita 
berakhir bukan selesai, sebab banyak cerpen yang tidak berisi penyelesaian 
yang jelas dalam artian penyelesaiannya diserahkan kepada interpretasi 
pembaca. 
b. Tema 
Menurut Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 2002: 67) tema adalah 
makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Tema pada dasarnya merupakan 
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit 
maupun implisit. 
Dalam tema terkandung sikap pengarang terhadap subjek atau pokok 
cerita. Tema memiliki fungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainya. Di 
samping itu, juga berfungsi untuk melayani visi atau response pengarang 
terhadap pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagad raya (Sayuti, lewat 
Wiyatmi, 2006: 42-43). Dalam sebuah cerpen, hanya terdapat satu tema saja. 
Hal itu terkait dengan ceritanya yang pendek dan ringkas. Plot tunggal hanya 





c. Penokohan (Perwatakan) 
Tokoh cerita (character) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam 
suatu karya naratif atau cerpen, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams, lewat Nurgiyantoro, 
2005: 165). 
Menurut Jones (lewat Nurgiyantoro, 2002: 165) penokohan adalah 
penulisan gambaran seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Tokoh 
dan penggambaran karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen sangat terbatas. 
Baik karakter fisik maupun sifat tokoh tidak digambarkan secara khusus hanya 
tersirat dalam cerita yang disampaikan sehingga pembaca harus 
mengkonstruksikan sendiri gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh itu. 
d. Latar atau Setting 
Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2002: 124) latar adalah landas 
tempat yang menyarankan pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan social terjadinya peristiwa. Pelukisan latar cerita dalam cerpen 
jumlahnya terbatas. Cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus tentang 
keadaan latar. Penggambaran latar dilakukan secara garis besar dan bersifat 
implisit, namun tetap memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan. 
2) Sarana Cerita 
Sarana pengucapan sastra (sarana cerita) adalah teknik yang digunakan 
oleh pengarang untuk memilih dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa 
dan kejadian) menjadi pola yang bermakna. Tujuan penggunaan sarana cerita 
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adalah untuk memungkinkan pembaca melihat fakta sebagaimana yang dilihat 
pengarang, menafsirkan makna fakta sebagaimana ditafsisrkan pengarang, dan 
merasakan pengalaman seperti yang dirasakan pengarang (Nurgiyantoro, 
2002: 25). 
a. Sudut pandang 
Menurut Nurgiyantoro (2002: 218) sudut pandang menyaran pada 
sebuah cerita yang dikisahkan. Sudut pandang merupakan cara atau 
pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan 
tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 
sebuah fiksi kepada pembaca (Abrams, via Nurgiyantoro, 2002: 48). 
Sudut pandang dapat dibedakan atas sudut pandang persona pertama 
dan sudut pandang persona ketiga. Pada sudut pandang persona pertama, 
pencerita merupakan tokoh dalam cerita, sedangkan sudut pandang persona 
ketiga, pencerita ada di luar cerita atau pengamat cerita. 
Sehubungan dengan dua sudut pandang tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara umum terdapat dua sudut pandang utama yaitu 
sudut pandang aku dan sudut pandang dia. 
b. Bahasa 
Bahasa merupakan sarana utama dalam karya sastra. Penyimpangan 
bahasa di dalam sebuah karya sastra sangatlah mungkin terjadi. Pengarang 
melakukan penyimpangan kebahasaan dimaksudkan untuk memperoleh efek 
keindahan (Nurgiyantoro, 2002: 275). 
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Pengarang menggunakan bahasa sebagai fungsi pengucap sastra tidak 
pernah terlepas dari masalah stile. Stile menunjuk pada pemilihan ungkapan 
yang digunakan untuk mengungkapkan gagasan pengarang. Hal tersebut tidak 
terlepas dari gaya bahasa. Gaya bahasa memancarkan dan mencerminkan 
perasaan pengarang. Perasaan menghidupkan kata sehingga bahasa mampu 
membangun suasana cerita yang dituangkan pengarang. 
 
2. Strategi Pembelajaran 
a. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan 
dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua hal yang harus diperhatikan 
dalam pengertian tersebut. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana 
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti 
penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja 
belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun utnuk mencapai tujuan 
tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan. 
Kemp (via Wina, 2008: 126) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secra efektif dan efisien. Senada dengan 
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pendapat di atas, Dick dan Carey (via Wina, 2008) juga menyebutkan bahwa 
strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran 
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 
siswa. 
Menurut Wena (2009: 91-92) strategi pembelajaran berbasis masalah 
(problem-based learning) merupakan strategi pembelajaran dimana peserta 
didik belajar melalui permasalahan-permasalahan praktis yang berhubungan 
dengan kehidupan fakta. Peserta didik belajar secara berkelompok dan diberi 
tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
dibahas, kemudian peserta didik dituntut untuk mendemonstrasikan apa yang 
telah dipelajarinya berupa unjuk kerja. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi 
pembelajaran dimana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu masalah, 
kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat berpusat pada 
siswa. Harsono (2005: 2) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis masalah dipusatkan pada siswa, sementara itu pada pembelajaran 
guru menyampaikan pengetahuannya kepada siswa sebelum menggunakan 
masalah untuk memberi ilustrasi pengetahuan. 
Pada strategi pembelajaran berbasis masalah terdapat langkah-langkah 
untuk menyelesaikan sebuah masalah, yaitu dengan memaparkan siswa 
terhadap masalah, mengkoordinasikan siswa untuk belajar, membimbing 
siswa mengumpulkan data, mengembangkan dan mendemostrasikan, 
melakukan evaluasi dan pemecahan masalah, mengumpulkan hasil. Strategi 
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berbeda dengan metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk 
mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi. 
Menurut Muhson dan Mustofa (2008: 13) dalam strategi pembelajaran 
berbasis masalah peserta didik diberikan suatu permasalahan, kemudian secara 
berkelompok mereka akan berusaha untuk mencari solusi atas permasalahan 
tersebut. Untuk mendapatkan solusi, mereka diharapkan secara aktif mencari 
informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber. Informasi dapat diperoleh 
dari bahan secara (literature), narasumber, dan lain sebagainya. Seperti yang 
telah diungkapkan oleh Wena (2009: 91-92) bahwa dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik belajar melalui permasalahan-
permasalahan praktis yang berhubungan dengan kehidupan nyata dan berupa 
fakta. Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi 
pembelajaran dimana siswa menyelesaikan masalah atau memecahkan 
masalah dari dunia nyata. Simulasi masalah diaktifkan untuk keingintahuan 
siswa dalam sebelum memulai suatu subjek. Diskusi kelompok yang baik dan 
benar sangat membantu siswa mencapai penyelesain masalah yang dialaminya 
dalam pembelajaran. 
Menurut Forgarty (via Wena, 1997: 92) tahap-tahap proses belajar 
mengajar dalam strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu: (1) menemukan 
masalah: pembelajaran berdasarkan masalah dimulai dengan kesadaran adanya 
masalah yang harus dimiliki dan dapat dipecahkan. Pada tahap ini guru 
memberikan atau membimbing siswa pada kesadaran adanya kesenjangan 
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sosial yang dirasakan oleh manusia atau lingkungan, (2) mengidentifikasi 
masalah: siswa membuat sebuah kelompok dan berdiskusi tentang masalah 
yang mereka dapatkan. Masalah yang diajukan dalam pembelajaran 
berdasarkan masalah hendaknya mengaitkan berbagai disiplin ilmu, (3) 
mengumpulkan data: pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa 
melakukan  dan mencari masalah yang terbuka yang ada di dunia atau nyata. 
Siswa harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, merumuskan hipotesis 
dan membuat ramalan, mencari informasi, membuat referensi dan 
merumuskan kesimpulan, (4) menghasilkan karya dan didemontrasikan: 
pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan karya 
tertentu dan dapat diperagakan yang memperjelas atau mewakili masalah yang 
ditemukan. Karya ini dapat berupa laporan, model fisik, dan video. Hasilnya 
dipresentasikan didepan kelas, (5) pembelajaran bermula dengan masalah, (6) 
pengetahuan yang diharapkan dapat dicapai dalam proses pembelajaran 
berbasis masalah, (7) siswa diberi kesempatan untuk bereksplorasi 
mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan 
masalahnya, serta mengorganisasikan masalah. 
Smith (via Amir, 2010: 27) mengungkapkan bahwa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, pelajar akan meningkat 
kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkat 
pemahamnannya, meningkat pengetahuannya yang relevan dengan dunia 
praktik, mendorong mereka penuh pemikiran dan kerja sama, kecakapan 
belajar, dan memotivasi pemelajar. 
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Menurut Amir (2010: 29) tujuan penggunaan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dapat dikategorikan sebagai berikut: (1) mengetahui hasil 
belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, 
(2) mengajak siswa untuk berpikir secara rasional dan mengajak siswa untuk 
mengembangkan ide-ide yang mereka tuangkan dalam bentuk tulisan, (3) 
memberi kemandirian siswa dalam proses belajar mengajar dan memiliki 
masalah yang dihadapi dan mencari sumber-sumber penyelesaian masalah, 
sehingga menjadikan  siswa kreatif dan kritis, (4) tujuan pengajaran menulis 
agar siswa dapat berpikir, berbuat dan merasakan tentang dirinya, tentang 
orang lain, tentang lembaga sosial tempat mereka bermasyarakat dan masih 
ada lagi yang lain. 
Penekanan dalam pengajaran menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah adalah pada hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman 
kongkret, tidak hanya akan berarti bila dipergunakan sebagai proses 
pengajaran. 
 
b. Penilaian Menulis Cerpen 
Menurut Machmoed (via Nurgiyantoro, 2001: 305) kategori penilaian 
karangan yang pokok meliputi kualitas ruang dan lingkup isi, organisasi dan 
penyajian isi, gaya dan bentuk bahasa, mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda 
baca, kerapian tulisan dan kebersihan. Dari pendapat tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penilaian dalam menulis cerpen ditekankan pada proses 
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kreatif penciptaan cerpen dengan mempertimbangkan isi, organisasi dan 
penyajian bahasa, dan mekanik penulisan. 
Agar lebih relevan, maka aspek penilaian di atas dibagi lagi menurut 
kriteria-kriteria tertentu yaitu: aspek isi gagasan yang berupa fakta cerita, 
meliputi kriteria penyajian alur (tahapan, konflik, klimaks), latar, dan tokoh.  
Aspek sarana cerita meliputi kriteria penyajian judul, sudut pandang, serta 
gaya dan nada. Aspek tema, dan aspek ejaan meliputi kriteria penulisan huruf, 
penulisan kata, serta penerapan tanda baca. Selanjutnya, yang terakhir adalah 
aspek paragraf. Sedangkan, indikator penilaian menulis cerpen tersebut 
meliputi kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang 
(instrumen penilaian ada di lampiran 9). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Ahmad 
Pambudi (2010) dalam skripsinya yang berjudul Peningkatkan Keterampilan 
Menulis Cerpen dengan Metode Implikasi Konflik pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 5 Patuk Gunungkidul Yogyakarta. Dalam penelitiannya Ahmad 
Pambudi menyimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran dengan 
menggunakan metode implikasi konflik, mampu meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Patuk Gunungkidul 
Yogyakarta. 
Terdapat beberapa relevansi penelitian ini dengan penelitian Ahmad 
Pambudi. Dua penelitian ini sama-sama menekankan pada menulis cerpen. 
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Perbedaan kedua penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran 
berbasis masalah (problem-based learning) dan metode implikasi konflik. 
Problem-based learning digunakan untuk menemukan dan memecahkan 
masalah yang ada dalam kehidupan nyata yang mereka tangkap, atau yang 
terjadi di dalam pribadi masing-masing individu siswa untuk menulis cerpen. 
Sedangkan metode implikasi konflik merupakan keterlibatan psikologis 
seseorang terhadap suatu masalah yang dirasakan dirinya sendiri atau orang 
lain, sehingga akan menstimulus munculnya tanggapan. 
Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian Ririn Setyawati 
(2011) dalam skripsinya yang berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Cerpen melalui Teknik Simulasi Siswa Kelas VIII H SMP Negeri 1 
Sewon. Dalam penelitiannya Ririn Setyawati menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran dengan menggunakan teknik simulasi, 
mampu meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas VIII H SMP 
Negeri I Sewon. 
Terdapat beberapa relevansi penelitian ini dengan penelitian Ririn 
Setyawati. Dua penelitian ini sama-sama menekankan pada menulis cerpen. 
Perbedaan kedua penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran 
berbasis masalah (problem-based learning) dan teknik simulasi. Problem-
based learning digunakan untuk menemukan dan memecahkan masalah yang 
ada dalam kehidupan nyata yang mereka tangkap, atau yang terjadi di dalam 
pribadi masing-masing individu siswa untuk menulis cerpen. Sedangkan 
teknik simulasi digunakan untuk latihan-latihan yang menuntut praktik yang 
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dilaksanakan siswa di dalam situasi kehidupan nyata atau dalam situasi yang 
mengandung ciri-ciri situasi kehidupan senyata-nyatanya. 
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian Puspitasari 
(2012) dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis 
Naskah Drama dengan Strategi Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta II. Terdapat beberapa relevansi penelitian ini 
dengan penelitian milik Puspitasari. Dua penelitian ini sama-sama 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Strategi pembelajaran 
berbasis masalah digunakan untuk menemukan dan memecahkan masalah 
yang ada dalam kehidupan nyata yang mereka tangkap, atau yang terjadi di 
dalam pribadi masing-masing individu siswa untuk menuliskan sebuah karya 
kreatif. .Namun, perbedaan kedua penelitian ini yaitu menekankan pada 
kemampuan menulis cerpen dan kemampuan menulis naskah drama. 
 
C. Kerangka Pikir 
Proses mengajar cerpen tidak selamanya sempurna dan mencapai hasil 
yang maksimal. Umumnya guru mengalami kendala ketika mengajar di kelas. 
Pembelajaran masih berkisar dengan membaca cerpen kemudian siswa 
menjawab pertanyaan seputar isi cerpen atau menganalisis unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen. Proses pembelajaran tersebut masih memiliki kekurangan, 
sehingga siswa merasa bosan dan tidak semangat untuk belajar. 
Pembelajaran menulis cerpen memerlukan suatu strategi pembelajaran 
agar materi yang disampaikan guru dapat dipahami siswa, sehingga siswa 
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dapat menghasilkan proses kreatif dari materi yang disampaikan guru. Salah 
satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menulis cerpen adalah 
strategi pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, dapat memudahkan siswa menemukan ide 
atau gagasan untuk menulis dari permasalahan yang ada di sekitar mereka, 
serta mengembangkan cerita melalui alur, penokohan dan latar. 
Tujuan dari pembelajaran menulis cerpen dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah adalah untuk mempermudah siswa menulis dari 
permasalahan dan memberikan strategi yang tidak membosankan dan 
diharapkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang dapat meningkat. 
 
D.  Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis tindakan yang dapat 
diajukan adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan 
benar. Diimplementasikan dengan baik artinya pihak yang terlibat dalam 
penelitian tindakan kelas (guru) mencoba dengan sadar mengembangkan 
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah yang 
terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui tindakan bermakna yang 
diperhitungkan. 
Menurut Arikunto (2006: 3) penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru 
yang dilakukan oleh siswa. Penelitian tindakan kelas tidak dapat dilakukan 
sendiri. Peneliti harus mengadakan kerjasama secara kolaboratif dengan pihak 
lain yang masih menyangkut permasalahan yang akan diteliti. Penelitian 
tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
(tindakan), observasi (pengamatan), dan refleksi (Kemmis dkk., via Madya, 
2009 : 59). 
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Rencana pelaksanaan tindakan kelas berdasarkan dari hasil 
pengamatan dan observasi di kelas lalu menyusun untuk perencaan untuk 
tindakan kelas. Tindakan kelas ini mengacu kepada perencanaan yang 
sebelumnya sudah dibuat. Tujuannya agar pelaksanaan proses tindakan kelas 
sesuai dengan perencanaan dan mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Acuan yang dijadikan pedoman penelitian ini adalah model penelitian 
tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart (via Madya, 2009: 67) yang 
mencakup perencanaan tindakan, implementasi tindakan dan observasi, serta 








Gambar 1: Skema Desain Penelitian Tindakan 
Model Kemmis dan Mc. Taggart 
Dari skema desain penelitian tindakan tersebut, maka tahap-tahap 
dalam penelitian tindakan meliputi: (1) planning (perencanaan), (2) acting 




B. Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Magelang, 
pada kelas XE semester genap tahun ajaran 2011/2012. SMA Negeri 2 
Magelang berlokasi di Jalan Jenderal Urip Sumoharjo. SMA Negeri 2 
Magelang termasuk dalam sekolah yang favorit. Fasilitas dan pendukung di 
sekolah menjadikan sekolah ini menjadi yang terbaik dibidangnya. 
Keberadaan sekolah yang terletak cukup strategis dan mudah dijangkau, 
menjadikan sekolah sering diteliti ataupun untuk mengambil data.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Berdasarkan observasi yang diperoleh dari pengamatan pratindakan, 
subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang. Pertimbangan diambilnya kelas ini sebagai sampel penelitian 
karena pembelajaran menulis cerpen pada kelas XE masih perlu ditingkatkan, 
agar nilai yang dihasilkan sesuai dengan tingkat ketercapaian pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, kelas X yang lain 
dirasa sudah mampu dan sesuai dengan tingkat ketercapaian pembelajaran. 
SMA Negeri 2 Magelang memiliki beberapa kelas. Kelas X terdiri dari 
tujuh kelas (XA sampai XG), kelas XI terdiri enam kelas (XI IPA1, XI IPA2, 
XI IPA 3, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3), kelas XII terdiri dari enam kelas (XII 
IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3). 
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan menulis 
cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah  pada siswa kelas XE. 
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Berdasarkan keadaan tersebut, melalui pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan (tindakan), observasi (pengamatan), dan refleksi (Kemmis dkk., 
lewat Madya, 2009: 59). Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, namun 
sebelum memasuki siklus 1 dan 2, terdapat tahap pratindakan yang harus 
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
Kegiatan pada tahap pratindakan mulanya siswa diberikan materi 
tentang cerpen dan unsur-unsur pembentuknya. Selanjutnya, guru 
membagikan lembar tes awal menulis cerpen. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan tes, kemudian dikumpulkan dan dikoreksi sehingga dapat 
diketahui kemampuan siswa dan apa yang menjadi hambatan dalam menulis 
cerpen. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan 
dalam bentuk siklus, masing-masing siklus terdiri atas hal-hal berikut ini. 
1. Siklus I 







Pada tahap ini, peneliti bersama dengan guru menetapkan alternatif 
tindakan yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan keadaan dan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran praktik menulis cerpen melalui 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Diskusi dengan guru untuk menyamakan persepsi dan mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul terkait dengan kemampuan menulis cerpen 
siswa, seberapa jauh kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 
2. Peneliti bersama guru merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode atau strategi yang tepat, yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
3. Peneliti bersama guru menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan dengan 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dan penyediaan sarana 
atau media yang diperlukan seperti: rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
4. Peneliti bersama guru menyiapkan instrumen penelitian yang berupa 
catatan lapangan, lembar observasi, lembar pedoman penilaian, dan 
kamera sebagai alat dokumentasi. 
b) Tindakan 
Pada siklus I ini implementasi tindakan akan dilakukan dalam dua kali 




1. Guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai cerpen dan unsur-
unsur pembangun cerpen. 
2. Guru menjelaskan langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan siswa 
ketika menulis cerpen dengan memperhatikan kronologi waktu dan 
peristiwa, pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
3. Siswa diajak berimajinasi sejenak mengenai apa yang sedang mereka 
pikirkan, ataupun mengingat peristiwa yang pernah mereka alami atau 
masalah yang dihadapi, sebagai awal untuk memancing kreatifitas siswa 
dalam memunculkan ide-ide secara mandiri yang berhubungan dengan 
kehidupan nyata dan berupa fakta. 
4. Guru mengenalkan strategi pembelajaran berbasis masalah dan 
menjelaskan tahapan menulis cerpen dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. 
5. Guru meminta siswa menuliskan pengalaman atau masalah yang sedang 
mereka pikirkan. Misalnya siswa memiliki tiga masalah, lalu dari tiga 
masalah tersebut akan dipilih salah satu masalah yang dirasa menarik 
untuk dijadikan bahan untuk menulis cerpen. 
6. Siswa mengidentifikasi masalah sesuai dengan tema masing-masing yang 
berangkat dari permasalahan dan pengalaman pribadi yang telah mereka 
tentukan. 
7. Guru meminta siswa membuat kerangka cerpen untuk memudahkan siswa 
dalam praktik menulis cerpen, dengan tetap memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen dan strukur kebahasaan. 
35 
 
8. Guru meminta masing-masing individu siswa untuk praktik menulis 
cerpen dengan mengembangkan kerangka cerpen yang sudah mereka buat. 
Guru membimbing siswa untuk mengembangkan cerita dalam alur dan 
penokohan yang mendasarkan pada masalah yang harus diselesaikan. 
9. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 
guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan ide-
ide untuk dituangkan dalam menulis cerpen. 
10. Jika cerpen belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut. 
1. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi tentang materi cerpen yang 
belum siswa pahami pada pertemuan pertama. 
2. Jika pada pertemuan pertama siswa belum selesai mengerjakan tugas, 
siswa melanjutkan praktik menulis cerpen. 
3. Setelah siswa selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah ditentukan, 
guru meminta salah seorang siswa untuk membacakan hasil karya cerpen 
yang telah mereka tulis di depan teman-teman sekelas. 
4. Guru meminta siswa yang lain menilai dan memberi tanggapannya atas 
hasil kreasi salah seorang teman mereka yang telah membacakan 
cerpennya di depan kelas. 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
karyanya masing-masing yaitu hasil penulisan cerpen. 
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6. Setelah siswa selesai memperbaiki cerpennya, guru meminta semua siswa 
mengumpulkan hasil karya mereka. 
7. Guru menyampaikan kembali secara singkat mengenai cerpen dan 
langkah-langkah membuat cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen, sebagai bentuk kepedulian guru untuk sedikit 
mengingatkan bagi siswa-siswa yang mungkin telah lupa dengan materi 
tersebut. 
c) Pengamatan 
Observasi (pengamatan) dilakukan selama tindakan berlangsung. 
Peneliti menggunakan instrumen observasi antara lain lembar observasi yang 
dilengkapi dengan catatan lapangan. Dalam lembar observasi, yang dinilai 
terdiri dari dua aspek yaitu: (1) mendeskripsikan penampilan perilaku siswa, 
reaksi, penerapan strategi dan suasana berlangsungnya kegiatan belajar-
mengajar, (2) peran guru dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis 
masalah untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Hasil 
observasi digunakan untuk menentukan strategi yang efektif dan efisien, dan 
didokumentasikan dalam catatan lapangan. 
d) Refleksi 
Dalam tahap refleksi ini, peneliti bersama guru berusaha memahami 
proses, masalah, dan kendala nyata dalam tindakan. Hasil observasi yang telah 
dideskripsikan, didiskusikan dengan kolaborator berupa komentar dan 
tanggapan terhadap tindakan yang telah dilakukan, sehingga tingkat 
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keberhasilan setiap aspek dapat diukur. Dengan demikian aspek yang yang 
belum dinilai dapat ditindak lanjuti pada siklus berikutnya. 
 
2. Siklus II 
Pada siklus kedua ini pembelajaran menulis cerpen berkonsentrasi 
pada hal-hal yang belum dikuasai oleh siswa. Hal ini dimaksudkan agar 
kelemahan dan kesulitan siswa dalam menulis cerpen dapat diatasi. Prosedur 
yang dilakukan pada siklus kedua adalah sebagai berikut. 
a) Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama, rencana implementasi 
tindakan yang akan dilakukan guru pada siklus kedua sebagai berikut. 
1. Pada siklus kedua ini peneliti bersama guru memecahkan faktor yang 
menjadi hambatan bagi siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen. 
2. Peneliti bersama guru mempersiapkan dengan matang skenario 
pelaksanaan tindakan kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dan penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
oleh siswa ketika proses belajar mengajar menulis cerpen. 
3. Mahasiswa peneliti dan guru menyiapkan instrumen pengambilan data 
yang berupa lembar catatan lapangan, lembar observasi, lembar pedoman 
penilaian, dan kamera sebagai alat dokumentasi. 
b) Tindakan 
Implementasi tindakan pada siklus kedua dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pada siklus II, pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
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disesuaikan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I. Kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut. 
1. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai kekurangan mereka 
dalam menulis cerpen yang telah dilakukan pada siklus I, berdasarkan 
hasil evaluasi dan refleksi siklus I. 
2. Bertanya jawab tentang masalah atau pengalaman pribadi yang pernah 
dialami siswa, kegiatan ini sebagai apersepsi bagi siswa agar memorinya 
mengingat kembali hal-hal yang menarik bagi siswa, sehingga mampu 
menuangkannya dalam cerpen. 
3. Guru meminta siswa menuliskan pengalaman atau masalah yang mereka 
anggap berkesan untuk dijadikan bahan menulis cerpen. 
4. Siswa mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi berdasarkan 
pengalaman pribadi yang telah mereka tentukan. 
5. Guru meminta siswa membuat kerangka cerpen untuk memudahkan siswa 
dalam praktik menulis cerpen, dengan tetap memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen dan struktur kebahasaan. 
6. Guru meminta masing-masing individu siswa untuk praktik menulis 
cerpen dengan mengembangkan kerangka cerpen yang sudah mereka buat. 
Guru membimbing siswa untuk mengembangkan cerita dalam alur dan 
penokohan yang mendasarkan pada masalah yang harus diselesaikan. 
7. Guru mengingatkan kepada siswa atas hal-hal yang telah dievaluasi 
sebelumnya, agar siswa menghasilkan cerpen yang lebih baik dari hasil 
yang telah dilakukan pada siklus I. 
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8. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 
guru membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
9. Jika cerpen belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 




1. Jika pada pertemuan pertama siswa belum selesai mengerjakan tugas, 
siswa melanjutkan praktik menulis cerpen. 
2. Setelah siswa selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah ditentukan, 
guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasil karya cerpen yang 
telah mereka tulis di depan teman-teman sekelas. 
3. Guru meminta siswa yang lain menilai dan memberi tanggapannya atas 
hasil kreasi salah seorang teman mereka yang telah membacakan 
cerpennya di depan kelas. 
4. Guru meminta siswa menukarkan cerpennya dengan cerpen milik teman. 
5. Siswa diminta menyunting cerpen teman, kemudian cerpen yang sudah 
disunting, direvisi kembali oleh pemiliknya. 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil karya 
cerpennya masing-masing. 
7. Setelah siswa selesai memperbaiki cerpennya, guru meminta semua siswa 




Pengamatan berdasarkan pada kemampuan menulis cerpen siswa dan 
kemungkinan terjadinya peningkatan kemampuan penulisan siswa. 
Pengamatan diarahkan  pada faktor yang sebelumnya menjadi kelemahan 
penulisan cerpen siswa. Dari kegiatan ini dapat diketahui apakah pembelajaran 
yang dilakukan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah mengalami 
keberhasilan atau tidak. 
d) Refleksi  
Refleksi berdasarkan atas data-data yang masuk, dengan berdiskusi 
bersama guru pengajar. Untuk mengetahui apakah siswa dapat mengatasi 
hambatan-hambatan yang dialami sebelumnya, dilakukan dengan cara melihat 
perencanaan dan implementasi dari siklus sebelumnya. 
Jika kemungkinan ada siswa yang belum berhasil dalam kemampuan 
menulis cerpen, dijadikan masukan bagi kemungkinan dilaksanakan tindakan 
selanjutnya. Jika tujuan akhir meningkat, maka dapat dikatakan penelitian 
yang dilaksanakan berhasil. Akan tetapi, jika masih jauh dari harapan maka 
perlu dilakukan perbaikan atas tindakan yang dilakukan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian tindakan kelas ini mengandung data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif berupa data perilaku siswa selama dalam proses 
penulisan cerpen menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Data 
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kuantitatif berupa tingkat kemampuan siswa yang ditunjukkan dengan nilai 
tes menulis cerpen. 
Data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh 
melalui beberapa cara yaitu: 
1. Pengamatan 
Pengamatan adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk 
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai. Pengamatan 
dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai kolaborator. Pengamatan dilakukan 
dengan instrumen lembar observasi yang dilengkapi dengan pedoman 
observasi dan dokumentasi foto. Pengamatan ini juga dilakukan dengan 
menggunakan catatan lapangan agar segala sesuatu yang terjadi pada saat 
pengambilan data dapat terangkum. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Wawancara dilakukan 
di luar jam pelajaran. Wawancara yang dilakukan dengan siswa tidak 
semuanya diwawancarai, hanya perwakilan dari beberapa siswa saja. 
Wawancara dengan guru dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur 
untuk mengetahui proses pembelajaran yang telah dilakukan.  
3. Angket 
Angket merupakan instrumen pencarian data yang berupa pertanyaan 
tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Instrumen ini disusun berdasarkan 
indikator yang dapat mengungkapkan minat dan pengalaman siswa dalam 
menulis cerpen.  
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4. Tes Menulis Cerpen 
Untuk mendapatkan data yang menunjukkan tingkat kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen dilakukan tes menulis cerpen. Tes dilakukan 
pada saat sebelum dan setelah pemberian tindakan. Praktik menulis tersebut 
menggunakan pedoman penilaian menulis cerpen berdasarkan pedoman 
penilaian yang telah dimodifikasi. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan ada dua macam, yaitu berupa 
dokumentasi tugas siswa yang merupakan hasil kerja siswa dalam menulis 
cerpen baik pada saat pretes, siklus I sampai siklus II, dan dokumentasi foto. 
Dokumentasi tugas siswa digunakan untuk mengetahui intensitas siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dokumentasi foto-foto 
kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan dari awal sampai akhir yang berguna 
untuk merekam peristiwa penting dalam aspek kegiatan kelas. 
6. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kegiatan penelitian berupa 
persiapan, perencanaan, implementasi tindakan, pemantauan, dan refleksi. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data berupa angket, catatan lapangan, 






Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang proses 
pembelajaran menulis cerpen yang berlangsung pada siswa. Angket terdiri 
dari dua jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan 
dilakukan untuk mengetahui pembelajaran menulis cerpen siswa sebelum 
diberi tindakan, serta angket pascatindakan yang diberikan pada akhir 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam menulis cerpen siswa (instrumen 
penelitian terdapat pada lampiran 7 dan 8 halaman 150-151). 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kegiatan penelitian berupa 
persiapan, perencanaan, implementasi tindakan, pemantauan, dan refleksi 
(instrumen penelitian terdapat pada lampiran 22-26 halaman 172-180). 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
penulisan cerpen siswa dan kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
pembelajaran menulis cerpen (instrumen penelitian terdapat pada lampiran 6 
halaman 149). 
4. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mendata, memberikan gambaran 
proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen yang berlangsung di kelas. 
Lembar observasi disusun berdasarkan pedoman observasi yang digunakan 
untuk mengobservasi guru dan siswa. Hasil observasi dilengkapi dengan 
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catatan lapangan (field notes) (instrumen penelitian terdapat pada lampiran 10-
13 halaman 156-159). 
5. Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen 
Lembar penilaian keterampilan menulis cerpen yang berupa cerpen 
menggunakan penilaian berdasarkan penilaian hasil karangan yang telah 
dimodifikasi dari buku Burhan Nurgiyantoro yang berjudul “Penilaian dalam 
Pengajaran Bahasa dan Sastra” tahun 2001 halaman 307. Ada beberapa 
kriteria yang harus dinilai agar peneliti mengetahui kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran menulis. Adapun kriteria penilaian ketrampilan menulis 
cerpen terdapat pada lampiran 9 halaman 152. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data dalam PTK ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
tindakan dilakukan secara kualitatif, sedangkan analisis hasil tindakan 
dilakukan secara kuantitatif. Analisis kualitatif yang dilakukan berdasarkan 
data yang terkumpul berupa hasil wawancara, catatan lapangan, lembar 
observasi, angket, dan dokumentasi foto. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes awal dan dari hasil tes akhir. 
Tes awal dan tes akhir dilakukan sebelum dan setelah siswa diberi tindakan 
yang berupa pembelajaran penulisan cerpen dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. Data ini menggunakan pedoman penilaian sebuah karya 
cerpen. Pedoman penilaian menulis cerpen tersebut berdasarkan penilaian 
hasil karangan (Nurgiyantoro, 2001: 307) dengan pengembangan secukupnya. 
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Pembobotan skor pada tiap aspek didasarkan pada tingkat pentingnya masing-
masing aspek dalam karangan. Skor tertinggi 100 dan skor terendah 48, 
dengan aspek yang dinilai antara lain isi gagasan, sarana cerita, tema, ejaan, 
dan paragraf.  
 
H. Validitas dan Reliabilitas 
Penelitian harus menggunakan instrumen yang baik untuk memperoleh 
data yang akurat dalam penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi 
persyaratan valid dan reliabel. Sebuah instrumen dikatakan valid jika 
instrumen mampu memenuhi fungsinya sebagai alat ukur, dan sebuah 
instrumen dikatakan reliabel jika instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data. 
1. Validitas Data 
Konsep validitas dalam aplikasinya untuk penelitian tindakan kelas 
mengacu kepada kredibilitas dan derajat keterpercayaan dari hasil penelitian. 
Burns (melalui Madya, 2009: 37-44) menyatakan ada lima kriteria validitas, 
yaitu validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses, validitas katalitik, 
dan validitas dialogik. Adapun validitas yang digunakan dalam penelitian 
tindakan ini adalah sebagai berikut. 
a) Validitas Demokratis (democratic validity) 
Validitas ini dilakukan dalam rangka identifikasi masalah perencanaan 
tindakan yang relevan dan hal lainnya dari awal penelitian sampai akhir. 
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Semua subjek yang terkait meliputi peneliti, guru pengajar, kepala sekolah, 
observer pendukung dan siswa yang terlibat dalam penelitian. 
b) Validitas Proses (process validity) 
Validiatas proses dicapai dengan cara peneliti dan kolaborator secara 
intensif, berkesinambungan dan berkolaborasi dalam semua kegiatan yang 
terkait dengan proses penelitian. Proses penelitian dilakukan dengan guru 
sebagai praktisi tindakan di kelas dan peneliti sebagai partisipan observer 
yang selalu berada di kelas mengikuti jalannya proses pembelajaran. 
c) Validitas Dialogis (dialogic validity) 
Data awal penelitian dan masukan yang ada, kemudian  
diklasifikasikan, didiskusikan, dan dianalisis oleh guru dan kolabolator untuk 
memperoleh kesepakatan. Penentuan bentuk tindakan dilakukan bersama 
antara peneliti, guru pengajar, dan kolabolator. Dialog atau diskusi dilakukan 
untuk menyepakati bentuk tindakan yang sesuai sebagai alternatif 
permasalahan dalam penelitian tindakan tersebut. 
2. Reliabilitas Data 
Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan 
lapangan, lembar observasi, hasil wawancara, angket, dan lembar penilaian 







I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan 
penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. 
Indikator keberhasilan tindakan terdiri atas keberhasilan proses dan produk. 
1. Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal sebagai 
berikut. 
a. Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan 
menyenangkan. 
c. Terjadi peningkatan minat terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
2. Indikator keberhasilan produk, dideskripsikan dari keberhasilan siswa 
dalam praktik menulis dengan menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah (problem-based learning). Keberhasilan hasil diperoleh 
jika telah terjadi peningkatan nilai rata-rata ≥ 70 antara prestasi subjek 
penelitian sebelum diberi tindakan dengan sesudah diberi tindakan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini, diuraikan tentang deskripsi hasil penelitian dan 
pembahasannya. Hasil penelitian yang diuraikan secara garis besar meliputi 
informasi kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen, pelaksanaan tindakan 
kelas per siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan 
strategi pembelajaran berbasis masalah. Pembahasan merupakan uraian hasil 
analisis informasi kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen, pelaksanaan 
tindakan kelas per siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis cerpen, dilakukan 
secara bertahap. Kegiatan dimulai dengan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dilanjutkan dengan implementasi tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Hal-hal yang diperoleh sebagai hasil penelitian tindakan kelas 
diungkapkan di bawah ini. 
1. Deskripsi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen 
Sebelum pelaksanaan tindakan dimulai, mahasiswa peneliti dan guru kelas 
bahasa Indonesia mengadakan wawancara dan mengadakan kegiatan pratindakan 
(tes awal) menulis cerpen untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas XE 
SMA Negeri 2 Magelang dalam menulis cerpen. Observasi kemampuan awal 
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menulis cerpen siswa juga dilakukan dengan penyebaran angket untuk 
mengetahui minat mereka terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
menulis cerpen. Angket tersebut digunakan untuk mengukur perubahan yang 
terjadi pada saat sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan. 
Angket ini dibagikan menjelang akhir pembelajaran tahap pratindakan. Hasil 
angket secara lengkap dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1:  Hasil Pengisian Angket Informasi Awal Kemampuan Siswa Kelas 
XE SMA Negeri 2 Magelang dalam Menulis Cerpen 





1 Apakah Anda menyukai kegiatan 
menulis cerpen di sekolah? 
16,12% 64,51% 19,35% 
2 Apakan kegiatan menulis cerpen 
sering dilakukan di sekolah? 
6,45% 80,64% 12,90% 
3 Pernahkah Anda melakukan 
kegiatan menulis cerpen di luar 
sekolah (misal: di rumah, sanggar, 
majalah, koran)? 
25,80% 41,93% 32,25% 
4 Apakah Anda merasa senang jika 
Anda mendapatkan tugas praktik 
menulis cerpen di sekolah? 
29,03% 61,29% 9,67% 
5 Apakah guru pernah mengajarkan 
proses menulis? 
45,16% 54,83% 0% 
6 Apakah dalam kegiatan menulis 
cerpen di kelas, sering 
menggunakan teknik atau strategi 
pembelajaran tertentu? 
22,58% 45,16% 32,25% 
7 Apakah di sekolah Anda dilakukan 
bimbingan menulis cerpen secara 
intensif? 
0% 25,80% 74,19% 
8 Apakah Anda merasa senang jika di 
sekolah Anda dilakukan bimbingan 
penulisan cerpen? 




Berdasarkan tabel 1 hasil angket pengetahuan awal cerpen siswa kelas XE 
SMA Negeri 2 Magelang di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
a. Siswa merasa kurang menyukai kegiatan menulis cerpen. 
b. Siswa jarang melakukan kegiatan menulis cerpen di sekolah. 
c. Sebagian besar siswa jarang menulis cerpen di luar sekolah. 
d. Siswa merasa guru kurang dalam mengajarkan proses menulis. 
e. Siswa merasa kegiatan menulis perlu menggunakan teknik atau strategi 
pembelajaran tertentu. 
f. Di sekolah belum dilakukan bimbingan menulis cerpen secara intensif. 
g. Siswa merasa senang jika di sekolah dilakukan bimbingan menulis cerpen. 
Dalam proses pembelajaran, terkadang siswa mengalami kesulitan. 
Kegiatan menulis cerpen memerlukan teknik atau strategi pembelajaran tertentu 
agar menarik perhatian siswa dan memunculkan minat siswa untuk menulis 
cerpen. Siswa sering menggunakan teknik atau strategi pembelajaran tertentu 
dalam kegiatan menulis cerpen (soal no.6), 22,58% siswa menyatakan bahwa 
menggunakan teknik atau strategi pembelajaran tertentu dalam menulis cerpen, 
jawaban kadang-kadang dipilih 45,16% siswa dan sebesar 32,25% siswa 
menjawab tidak menggunakan teknik atau strategi pembelajaran dalam menulis 
cerpen. Di sekolah, belum dilakukan bimbingan secara intensif dalam kegiatan 
menulis cerpen. Hal tersebut berdasarkan 74,19% siswa menjawab bahwa di 
sekolah tidak dilakukan bimbingan secara intensif dalam kegiatan menulis cerpen. 
25,80% siswa menjawab kadang-kadang dilakukan bimbingan secara intensif 
dalam kegiatan menulis cerpen, dan 0% siswa yang menjawab ya, jika di sekolah 
51 
 
dilakukan bimbingan secara intensif dalam kegiatan menulis cerpen. Artinya, di 
sekolah perlu dilakukan bimbingan secara intensif dalam kegiatan menulis cerpen, 
dan guru harus pandai memilih teknik atau strategi pembelajaran yang mampu 
menarik perhatian siswa dan membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan selama pembelajaran menulis cerpen. 
Setelah mendapatkan informasi awal kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen, selanjutnya mahasiswa peneliti bersama guru mengadakan tes awal 
sebelum siswa dikenai tindakan kegiatan menulis cerpen. Tahap pratindakan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang. Hasil pratindakan siswa dalam menulis cerpen dapat dilihat dari tabel 2 



















Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
I II III 
 
IV V 





























1 S1 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
2 S2 6 3 1 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
3 S3 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
4 S4 6 3 2 6 6 6 7 6 6 2 2 2 2 56 
5 S5 6 3 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 53 
6 S6 6 3 3 6 6 6 6 6 6 2 1 2 2 55 
7 S7 6 1 2 6 6 6 6 6 6 2 1 2 2 52 
8 S8 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
9 S9 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
10 S10 6 1 1 6 6 6 6 6 6 2 2 2 1 51 
11 S11 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 50 
12 S12 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 51 
13 S13 6 3 3 6 6 6 6 6 7 2 1 2 2 56 
14 S14 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
15 S15 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
16 S16 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 51 
17 S17 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
18 S18 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
19 S19 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
20 S20 6 2 1 6 6 6 6 6 6 2 1 2 2 52 
21 S21 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 51 
22 S22 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
23 S23 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
24 S24 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
25 S25 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 50 
26 S26 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
27 S27 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 51 
28 S28 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
29 S29 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 50 
30 S30 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
31 S31 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 49 
Jumlah 186 58 46 186 186 186 187 186 187 37 33 45 48 1.571 
Rata-rata 6 1,80 1,48 6 6 6 6,03 6 6,03 1,19 1,06 1,45 1,54 50,67 
Keterangan : I: Isi gagasan, II: Sarana cerita , III: Tema, IV: Ejaan, V: Paragraf, 
A: Alur (Tahapan), B: Alur (Konflik), C: Alur (Klimaks), D: Latar, E: Tokoh, F: 
Judul, G: Sudut pandang, H: Gaya dan Nada, I: Penulisan huruf, J: Penulisan kata, 
K: Penerapan tanda baca. 
 
Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian penulisan cerpen hasil karya 
siswa pada tahap pratindakan ini meliputi lima aspek. Masing-masing aspek yang 
dinilai memiliki skor tersendiri. Aspek tersebut adalah aspek isi gagasan yang 
berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan, memiliki skor maksimum 10; alur 
konflik memiliki skor maksimum 5; alur klimaks memiliki skor maksimum 5; 
latar memiliki skor maksimum 10; dan tokoh memiliki skor maksimum 10. Aspek 
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sarana cerita, meliputi judul memiliki skor maksimum 10; sudut pandang 
memiliki skor maksimum 10; gaya dan nada memiliki skor maksimum 10. Aspek 
tema memiliki skor maksimum 10, aspek ejaan yang meliputi penulisan huruf 
memiliki skor maksimum 5; penulisan kata memiliki skor maksimum 5; 
penerapan tanda baca memiliki skor maksimum 5; dan aspek paragraf memiliki 
skor maksimum 5. Jika ditotal, skor ideal praktik menulis cerpen dalam penelitian 
ini adalah 100. 
Dari tabel di atas, diperoleh data tentang kemampuan awal siswa dalam 
menulis cerpen. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan 
aspek yang dinilai adalah 50,67 atau jika diperesentasekan berjumlah 50,67%. 
Dari hasil pratindakan ini, dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas XE 
SMA Negeri 2 Magelang dalam menulis cerpen masih berkategori kurang. Skor 
rata-rata sebanyak itu masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 7 dan masih di bawah kriteria keberhasilan 
penelitian yakni lebih dari atau sama dengan KKM. 
Berikut ditampilkan gambar kondisi kelas saat tahap pratindakan 
berlangsung di kelas pada hari Sabtu, 5 Mei 2012. Pada pratindakan ini, guru 
memberikan materi seperti biasanya sambil melakukan tanya jawab. Kondisi kelas 
terlihat kurang kondusif. Siswa cenderung bicara sendiri dengan teman sebangku. 
Jika tidak diingatkan guru, kondisi kelas semakin ramai dan gaduh. Akan tetapi, 








2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menulis cerpen dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam penelitian tindakan ini,  mahasiswa peneliti 
bekerja sama dengan guru kelas mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, yaitu 
Ibu Lina, S.Pd. Kegiatan pembelajaran dari siklus I sampai siklus II, dilaksanakan 
oleh guru kelas yang ada di sekolah. Sementara mahasiswa peneliti, mengamati 
jalannya proses pembelajaran dan membantu guru apabila guru membutuhkan 
bantuan. Jadwal penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan bersama antara 
mahasiswa peneliti dengan guru kelas di sekolah. 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan  
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri kemudian 
didiskusikan dengan guru kolaborator. Perencanaan dalam siklus I ini bertujuan 
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untuk mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. 
Persiapan tersebut meliputi hal-hal berikut. 
a. koordinasi dengan guru kolaborator untuk menetapkan jadwal pelaksanaan 
penelitian dan ruangan tempat penelitian, 
b. menyiapkan materi pelajaran penulisan cerpen, 
c. menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun mahasiswa 
peneliti atas persetujuan dan bimbingan guru, 
d. menyiapkan media yang diperlukan dalam pembelajaran menulis cerpen, 
e. menyiapkan tes dan lembar kerja siswa yang akan digunakan oleh siswa, 
f. menyiapkan instrumen penelitian, berupa angket, catatan lapangan, pedoman 
pengamatan, lembar penilaian menulis cerpen dan kamera foto sebagai 
dokumentasi. 
2) Implementasi Tindakan  
Implementasi tindakan pada siklus I, yaitu dengan penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah sebagai upaya peningkatan kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang. Implementasi tindakan siklus I 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan sebelumnya, yaitu Kamis, 10 Mei 2012 pada jam pertama dan kedua 
(07.00-08.20 WIB), dan Sabtu, 19 Mei 2012 pada jam kelima dan keenam (10.10-
11.40 WIB). Adapun deskripsi implementasi tindakan siklus I pada tiap 





a) Pertemuan Pertama (Kamis, 10 Mei 2012) 
Pada pertemuan pertama ini, guru bertanya mengenai kendala yang 
ditemukan siswa dalam menulis cerpen pada tahap pratindakan. Hal ini bertujuan 
agar siswa lebih paham dan mengerti tentang penulisan cerpen yang benar. Dari 
kesalahan-kesalahan sebelumnya dapat dilihat dalam hal apa siswa masih kurang 
pengetahuanya dalam menulis cerpen. Selanjutnya, guru menyampaikan materi 
tentang cerpen; menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen dengan memberikan 
contoh pada tiap unsur pembentuk cerpen tersebut; ciri-ciri cerpen, perbedaan 
cerpen dan prosa lainnya; serta langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan 
siswa ketika menulis cerpen dengan memperhatikan kronologi waktu dan 
peristiwa, pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
Guru mengenalkan strategi pembelajaran berbasis masalah dan 
menjelaskan tahapan menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Guru meminta siswa menuliskan pengalaman atau masalah yang sedang 
mereka pikirkan. Misalnya, siswa memiliki tiga masalah, lalu dari tiga masalah 
tersebut dipilih salah satu masalah yang dirasa menarik untuk dijadikan bahan 
untuk menulis cerpen. Siswa mengidentifikasi masalah sesuai dengan tema 
masing-masing yang berangkat dari permasalahan dan pengalaman pribadi yang 
telah mereka tentukan. Siswa diminta untuk membuat kerangka atau draf cerpen 
untuk memudahkan siswa dalam praktik menulis cerpen, kemudian 
mengembangkannya menjadi sebuah cerpen. Kondisi tersebut dapat dilihat dalam 












Pada akhir pembelajaran guru merefleksi proses pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang 
telah diberikan. Tugas menulis cerpen yang belum selesai dikerjakan, dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya. 
b) Pertemuan kedua (Sabtu, 19 Mei 2012) 
Pada pertemuan kedua, guru melakukan apersepsi tentang materi 
sebelumnya dan mengingatkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menulis cerpen pada pertemuan pratindakan supaya tidak terjadi pada pertemuan 
selanjutnya. Dalam pertemuan ini difokuskan untuk melanjutkan praktik menulis 
cerpen yang belum selesai dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa 
selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah ditentukan, guru meminta salah 
seorang siswa untuk membacakan hasil karya cerpen yang telah mereka tulis di 
depan teman-temannya, sementara itu siswa yang lain menilai dan memberi 
Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai hal-hal yang menjadi kendala 
dan kesalahan yang terjadi dalam menulis cerpen pada tahap pratindakan. Hal ini bertujuan 
agar siswa lebih paham dan mengerti tentang penulisan cerpen yang benar. Dari 
kesalahan-kesalahan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang paham tentang 
menulis cerpen yang benar. Hal ini terlihat dari hasil penulisan cerpen siswa masih kurang 
memperhatikan unsur-unsur pembentuk cerpen dan sebagian besar menggunakan bahasa 
seperti percakapan sehari-hari. Dari hasil tersebut masih banyak siswa yang kurang 
memperhatikan ejaan penulisan dan unsur-unsur pembentuk cerpen itu sendiri. 
Dengan mengetahui hasil yang diperoleh siswa kurang memuaskan, guru 
menjelaskan kembali materi tentang cerpen. Kemudian, guru mengenalkan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dan menerapkan kedalam penulisan cerpen. Siswa terlihat 
memperhatikan penjelasan-penjelasan yang disampaikan guru. Siswa pun terlihat mencatat 
hal-hal penting untuk menambah pengetahuan tentang menulis cerpen. Siswa yang masih 
kurang paham, lalu bertanya kepada guru maupun peneliti. Siswa cukup berperan aktif 
dalam pembelajaran, namun masih ada beberapa siswa yang mengobrol dengan teman atau 
sibuk sendiri. Guru sesekali menegur siswa yang kurang fokus dalam proses pembelajaran. 
Di samping menjelaskan dengan cara ceramah, guru sesekali mengajak siswa untuk 
berdiskusi dan tanya jawab dengan siswa agar materi yang disampaikan benar dapat 
diterima oleh siswa. Sebelum menulis cerpen, siswa membuat draf cerpen, sehingga 
mempermudah mereka dalam mengembangkan cerita ke dalam sebuah karya cerpen yang 
bagus. Peneliti dan guru memantau dan membimbing siswa jika ada yang bertanya dan 
masih merasa kesulitan. Dikarenakan waktu tidak cukup dalam  menyelesaikan tugas, 
maka pembelajaran dilanjutkan pertemuan selanjutnya. Guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan salam.  
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tanggapan. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki hasil 
karyanya masing-masing dan mengumpulkannya. Setelah pelajaran selesai, guru 
menutup pembelajaran dan merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung. 










3) Pengamatan  
 
Pengamatan dilakukan secara cermat oleh mahasiswa peneliti dan guru. 
Tahap pengamatan ini, menggunakan instrumen yang sudah dipersiapkan oleh 
mahasiswa peneliti, termasuk di dalamnya ialah lembar catatan lapangan, lembar 
pengamatan, mahasiswa peneliti juga melakukan pendokumentasian dengan 
menggunakan kamera untuk membuat foto. 
Mahasiswa peneliti dan guru melakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dan hasil karya cerpen siswa. Pengamatan proses berkaitan pada 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Pengamatan produk dilakukan untuk mengetahui kualitas cerpen yang 
dihasilkan siswa. 
Siswa diberi waktu untuk melanjutkan tugas menulis cerpen dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Siswa terlihat sangat serius menyelesaikan tugas tersebut. 
Setelah semua siswa meyelesaikan tugas menulis cerpennya, guru meminta beberapa siswa 
membacakan hasil karyanya di depan kelas, sementara siswa yang lain memperhatikan 
dengan seksama. Namun, ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan ketika seorang 
temannya tersebut membacakan cerpen di depan kelas dan justru mengobrol dengan teman. 
Guru melakukan tanya jawab mengenai unsur-unsur pembangun cerpen yang terdapat pada 
cerpen yang baru saja dibacakan. Selanjutnya, siswa diminta menukarkan cerpennya dengan 
cerpen milik teman sebangku untuk mengoreksi satu sama lain. Lalu cerpen dikembalikan 
pada pemiliknya agar memperbaiki kesalahan dalam penulisan. Peneliti membantu siswa 
yang masih merasa kesulitan ketika merevisi cerpennya. Kemudian, cerpen yang sudah 
diperbaiki tersebut dikumpulkan. 
Situasi kelas saat kegiatan belajar berlangsung terlihat sedikit gaduh, karena masih 
ada siswa yang mengobrol maupun siswa yang berjalan ke bangku teman lain untuk 
meminjam alat tulis. Sesekali ada siswa yang ijin ke belakan, namun kegiatan belajar tetap 
kondusif. Guru dibantu peneliti menjelaskan tentang kegiatan pada pertemuan  berikutnya 
kepada siswa, sehingga mereka bisa mempersiapkan diri untuk belajar pada siklus 2 nanti. 
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 
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a. Pengamatan Proses 
Dalam melakukan pengamatan proses pembelajaran, peneliti 
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar 
siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi 
kegiatan belajar siswa adalah situasi belajar, perhatian, keaktifan, dan proses 
belajar. Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah penyampaian 
materi, kejelasan tugas, pembimbingan, dan pemantauan. Berikut adalah hasil 
pengamatan pada siklus I. 
Tabel 3: Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Kelas Siklus I 
No Jenis Data Indikator Pertemuan 
1 2 
1 Situasi kegiatan belajar 
siswa 
   
a. Situasi belajar Keantusiasan siswa 
mengikuti pembelajaran  
C B 
b. Perhatian/ fokus Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 
B B 




d. Proses belajar Suasana belajar mengajar 
di kelas 
C B 
2 Peran guru dalam 
pembelajaran 
   
a. Penyampaian 
materi 
Keterampilan guru dalam 
penyampaian materi 
B B 




c. Pembimbingan  Keterampilan guru dalam 
membimbing siswa 
B B 
d. Pemantauan  Keterampilan guru dalam 
memantau siswa selama 
pembelajaran 
B B 




Berdasarkan tabel tersebut, terlihat ada peningkatan dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan kedua. Pelaksanan tindakan kelas siklus I sudah 
berjalan sesuai dengan rencana. Siswa tampak lebih bergairah untuk dapat 
merangkai kata-kata menjadi sebuah cerita yang indah, hal ini tidak lepas dari 
penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah yang merupakan strategi 
pembelajaran yang tepat dan bermanfaat untuk merangsang munculnya potensi 
menulis. Strategi pembelajaran berbasis masalah sangat membantu siswa dalam 
berpikir kreatif dan menemukan ide, menuangkan gagasan sesuai dengan masalah 
yang ada di sekitar mereka, karena dalam strategi pembelajaran berbasis masalah 
ini, membantu dan mempermudah siswa untuk mengembangkan ide dari suatu 
masalah yang ada di sekitar mereka. Guru memberi motivasi dan apersepsi 
dengan cara menceritakan pengalaman pribadi yang dialami sehingga mampu 
membantu siswa untuk memunculkan gairah menulis ketika menulis cerpen. 
Proses pembelajaran pada siklus I ini, sudah terlihat adanya peningkatan 
jika dibandingan dengan pembelajaran menulis cerpen pada tahap pratindakan. 
Walaupun beberapa siswa masih mengeluhkan, bahwa menulis cerpen adalah hal 
yang sulit, tetapi beberapa siswa terlihat fokus memperhatikan penjelasan guru 
dan merasa senang dalam pembelajaran menulis cerpen dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, karena strategi pembelajaran berbasis masalah 
memberi pengalaman dan pengetahuan baru bagi siswa. Hal ini merupakan 
tindakan positif untuk memunculkan daya imajinasi siswa ketika menulis cerpen. 
Kondisi ini dapat dilihat dari dokumentasi yang dilakukan mahasiswa peneliti, 




Gambar 3 : Siswa Terlihat Fokus Memperhatikan Penjelasan Guru 
dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Siklus I) 
 
Pada pertemuan kedua, kualitas proses pembelajaran juga terlihat lebih 
baik. Pada saat apersepsi, siswa diberi motivasi tentang pentingnya menulis dan 
bahkan dengan menulis kita bisa mendapatkan penghasilan. Dengan 
mendengarkan cerita tersebut, siswa menjadi termotivasi dan lebih semangat 
dalam menulis. Dengan pemberian pemahaman seperti itu, siswa dapat memaknai 
pembelajaran menulis khususnya menulis karya sastra (cerpen). Hal ini dapat 
dilihat dari catatan lapangan siklus I pertemuan kedua, Sabtu, 19 Mei 2012, saat 
pembelajaran berlangsung berikut. 
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Guru melakukan apersepsi tentang materi sebelumnya dan mengingatkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menulis cerpen pada pertemuan 
pratindakan, namun di sela-sela kegiatan belajar tersebut ada siswa yang bertanya kepada 
guru. 
Siswa : “ Bu, saya suka menulis cerita di buku diari, dan sering membuat cerpen 
dirumah. Apa dari hobi saya itu bisa menjadikan penghasilan untuk saya ya bu ?” 
 
Guru  : “ Iya anak-anak, kalian di rumah boleh berlatih menulis cerita melalui 
diari. Jika kalian sering berlatih menulis, hasil cerpen kalian akan semakin bagus, 
dan kalian bisa mengirimkan hasil karya kalian ke redaksi-redaksi majalah atau 
surat kabar. Siapa tahu beruntung, cerpen kalian dimuat dalam media masa 
tersebut, dan bisa menjadi seorang penulis terkenal.” 
 
Dari catatan lapangan di atas, dapat diketahui siswa mulai termotivasi dan 
tertarik untuk menulis cerpen. Jika dibandingkan dengan tahap pratindakan, 
kondisi ini menunjukkan peningkatan yang berarti. 
Selain terhadap siswa, pengamatan dilakukan juga terhadap guru. Hal ini 
dilakukan karena keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh 
keterampilan guru dalam menyampaikan materi dan membimbing siswa. Kondisi 
ini dapat dilihat dari dokumentasi yang dilakukan mahasiswa peneliti, yaitu 
berupa foto berikut ini. 
 
Gambar 4 : Guru Menyampaikan Materi Pelajaran Tentang Menulis 
Cerpen dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Siklus I) 
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Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini guru bukanlah orang yang mendominasi dalam 
proses pembelajaran, akan tetapi lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator. 
Selama siklus I, dapat dikatakan guru sudah berperan dengan baik. Dengan 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah, guru mampu menyampaikan 
materi cerpen dengan baik, terutama ketika siswa dirangsang untuk menemukan 
masalah berdasarkan pengalaman pribadi yang dimilikinya, kemudian 
memecahkan masalah yang dihadapi tersebut untuk dijadikan bahan ide menulis 
cerpen. Ketika siswa diberikan tugas praktik menulis cerpen pun, guru lebih 
intensif dalam membimbing dan memantau siswa. Hal itu dikarenakan guru sudah 
sangat mengenal siswanya sehingga paham dengan hal-hal yang harus dilakukan. 
b. Pengamatan Produk  
Dari segi produk, keberhasilan tindakan siklus I dapat diketahui melalui 
perolehan skor hasil menulis cerpen menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. Pengamatan produk dilakukan di akhir siklus setelah semua siswa 
mengumpulkan hasil cerpennya. Adapun skor menulis cerpen menggunakan 













Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
I II III 
 
IV V 





























1 S1 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 61 
2 S2 7 3 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 62 
3 S3 7 3 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 61 
4 S4 8 3 3 8 8 7 8 7 8 3 3 3 3 72 
5 S5 7 3 3 7 7 8 8 7 7 3 3 3 3 69 
6 S6 8 3 3 7 8 8 8 7 7 3 3 3 3 71 
7 S7 7 3 2 7 7 7 7 7 7 3 2 2 2 63 
8 S8 7 3 3 7 8 8 7 7 7 3 2 3 3 68 
9 S9 7 2 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 60 
10 S10 7 2 2 8 7 8 7 7 7 2 2 2 3 64 
11 S11 7 3 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 61 
12 S12 7 2 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 60 
13 S13 8 3 3 8 8 8 8 7 7 2 2 3 3 70 
14 S14 7 3 3 7 8 8 7 7 8 1 1 2 3 65 
15 S15 7 2 2 7 7 8 7 7 7 2 2 2 2 62 
16 S16 8 3 3 8 8 8 8 7 8 3 3 3 3 73 
17 S17 7 3 3 7 7 7 7 7 7 2 2 2 3 64 
18 S18 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 3 2 2 62 
19 S19 7 2 2 7 7 7 7 6 7 1 2 2 2 59 
20 S20 7 3 2 8 7 7 8 7 7 3 2 3 3 67 
21 S21 7 3 3 7 7 7 7 7 7 2 1 2 3 63 
22 S22 8 3 3 8 8 8 8 7 8 2 3 3 3 72 
23 S23 8 3 3 8 8 7 8 7 8 2 3 3 3 71 
24 S24 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 61 
25 S25 6 2 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 59 
26 S26 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 3 62 
27 S27 7 2 2 7 7 8 7 7 7 2 2 2 2 62 
28 S28 7 3 3 7 7 7 8 7 7 2 3 3 3 67 
29 S29 7 2 2 7 7 8 7 7 7 3 2 3 2 64 
30 S30 8 3 3 7 7 8 7 7 8 2 3 3 3 69 
31 S31 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 61 
Jumlah 223 80 75 224 225 229 226 212 223 68 69 74 78 2.005 
Rata-rata 7,19 2,58 2,41 7,22 7,25 7,38 7,29 6,83 7,19 2,19 2,22 2,38 2,51 64,67 
Keterangan : I: Isi gagasan, II: Sarana cerita , III: Tema, IV: Ejaan, V: Paragraf, 
A: Alur (Tahapan), B: Alur (Konflik), C: Alur (Klimaks), D: Latar, E: Tokoh, F: 
Judul, G: Sudut pandang, H: Gaya dan Nada, I: Penulisan huruf, J: Penulisan kata, 
K: Penerapan tanda baca. 
 
Dari tabel di atas diperoleh data nilai siswa dalam menulis cerpen pada 
siklus I. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek yang 
dinilai adalah 64,67 atau jika dipersentasekan berjumlah 64,67% atau peningkatan 
rata-rata kelas sebesar 14% dari hasil pratindakan. Aspek isi gagasan yang berupa 
fakta cerita, meliputi alur tahapan adalah 7,19; alur konflik adalah 2,58; alur 
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klimaks adalah 2,41; aspek latar adalah 7,22; dan aspek tokoh adalah 7,25. Aspek 
sarana cerita, meliputi judul adalah 7,38; sudut pandang adalah 7,29; serta gaya 
dan nada adalah 6,83. Aspek tema adalah 7,19; aspek ejaan yang meliputi 
penulisan huruf adalah 2,19; penulisan kata adalah 2,22; penerapan tanda baca 
adalah 2,38; dan aspek paragraf adalah 2,51. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan 
pada siklus I memberi dampak yang positif terhadap kemampuan menulis cerpen 
siswa. Akan tetapi, peningkatan tersebut masih belum memenuhi target yang 
diinginkan, sehingga masih harus diadakan upaya lagi pada siklus II. 
4) Refleksi  
Setelah dilakukan perlakuan tindakan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada siklus I yaitu sebanyak dua kali pertemuan, 
mahasiswa peneliti bersama guru melakukan analisis dan refleksi hasil perlakuan 
tindakan. Kegiatan refleksi ini, didasarkan pada pencapaian indikator keberhasilan 
penelitian. Oleh karena itu, refleksi siklus I ini juga dilihat dari segi proses dan 
segi produk. Dari segi proses, siswa menjadi antusias untuk  mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen. Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan 
berkurangnya keluhan akan kesulitan dalam menemukan ide atau imajinasi dalam 
cerpen mereka. Perubahan tersebut tidak terlepas dari penggunaan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, karena strategi pembelajaran berbasis masalah 
bertujuan agar pelajar meningkat kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah 
mengingat, meningkat pemahamannya, meningkat pengetahuannya yang relevan 




Secara produk, peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat dilihat dari 
cerpen-cerpen yang dihasilkan siswa. Peningkatan skor dapat dilihat dari skor 
rata-rata kelas pada pratindakan ke siklus I yang meliputi peningkatan setiap 
aspek. Aspek isi gagasan yang berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan 
mengalami peningkatan sebesar 1,19; alur konflik mengalami peningkatan sebesar 
0,78; alur klimaks mengalami peningkatan sebesar 0,93; aspek latar mengalami 
peningkatan sebesar 1,22; dan aspek tokoh mengalami peningkatan sebesar 1,25. 
Aspek sarana cerita, meliputi judul mengalami peningkatan sebesar 1,38; sudut 
pandang mengalami peningkatan sebesar 1,26; serta gaya dan nada mengalami 
peningkatan sebesar 0,83. Aspek tema mengalami peningkatan sebesar 1,16, 
aspek ejaan yang meliputi penulisan huruf mengalami peningkatan sebesar 1; 
penulisan kata mengalami peningkatan sebesar 1,16; penerapan tanda baca 
mengalami peningkatan sebesar 0,93; dan aspek paragraf mengalami peningkatan 
sebesar 0,97. Jadi, keseluruhan aspek menulis cerpen dari tahap pratindakan ke 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 14 (14%). 
Hasil yang telah didapatkan dari siklus I, baik dari hasil secara proses 
maupun produk telah menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Walaupun 
masih kurang optimal, karena masih adanya permasalahan yang dihadapi siswa 
ketika menulis cerpen. Permasalahan tersebut didiskusikan oleh mahasiswa 
peneliti dan guru untuk dapat ditemukan solusinya. Adapun kendala yang 
dihadapi selama siklus I adalah sebagai berikut. 



































































































































untuk melakukan perencanaan pada siklus II.  Hal ini dilakukan agar aspek-aspek 
yang diamati dalam cerpen dapat meningkat dengan optimal. Permasalahan yang 
perlu ditingkatkan akan ditindak lanjuti pada siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Perencanaan  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, rencana tindakan siklus II adalah 
sebagai berikut. 
a. koordinasi dengan guru pembimbing sebelum pelaksanaan siklus II. 
b. menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 
mahasiswa peneliti dengan guru pembimbing, 
c. menyiapkan alat dan media pembelajaran yang dibutuhkan, 
d. menyiapkan instrumen penelitian berupa catatan lapangan, pedoman 
pengamatan, lembar penilaian menulis cerpen, dan kamera foto sebagai 
dokumentasi. 
2) Implementasi Tindakan  
Implementasi tindakan pada siklus II, adalah perbaikan terhadap penulisan 
cerpen siswa dengan penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Implementasi tindakan siklus II dilakukan sebanyak dua pertemuan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu Kamis, 24 Mei 2011 pada jam 
pertama sampai jam kedua (07.00-08.20 WIB) dan pada Sabtu, 26 Mei 2012 pada 
jam kelima dan keenam (10.10-11.40 WIB). Adapun deskripsi implementasi 




a) Pertemuan Pertama (Kamis, 24 Mei 2012) 
Pada pertemuan I ini, guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai 
kekurangan mereka dalam menulis cerpen yang telah dilakukan pada siklus I. 
Ternyata masih terjadi kendala yaitu siswa belum mampu mengembangkan cerita 
dengan baik, sehingga cerita kurang bervariasi. Siswa juga belum mampu 
menyajikan alur cerita sesuai dengan tahapannya. Dari segi mekanik penulisan, 
siswa masih banyak melakukan kesalahan. Dari segi proses, aspek keaktifan siswa 
masih perlu ditingkatkan lagi. Begitu juga dari segi produk, nilai siswa belum 
mencapai kriteria keberhasilan yaitu minimal 70. Kemudian, guru dan siswa 
saling bertanya jawab tentang masalah atau pengalaman pribadi yang pernah 
dialami siswa. Kegiatan ini sebagai apersepsi bagi siswa agar memorinya 
mengingat kembali hal-hal yang menarik bagi siswa, sehingga mampu 
menuangkannya dalam sebuah cerpen. 
Guru kembali menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Siswa diminta mengeluarkan buku tugasnya 
masing-masing untuk menuliskan draf kasar atau kerangka karangan, sebelum 
dituliskan pada lembar kerja yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Guru 
mengingatkan siswa agar tetap memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen 
dan struktur kebahasaan. Selanjutnya, guru meminta masing-masing individu 
siswa untuk praktik menulis cerpen dengan mengembangkan kerangka karangan 
yang sudah mereka buat. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan cerita 
dalam alur dan penokohan yang mendasarkan pada masalah yang harus 
diselesaikan. Siswa juga harus memperhatikan penyajian alur cerita agar sesuai 
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dengan tahapannya, dan penulisan ejaan yang benar. Tak lupa guru mengingatkan 
kepada siswa atas hal-hal yang telah dievaluasi sebelumnya, agar siswa 
menghasilkan cerpen yang lebih baik dari hasil yang telah dilakukan pada siklus I. 
Disaat siswa sedang bekerja, guru dan peneliti berkeliling melihat pekerjaan 
siswa. Ada beberapa siswa yang masih merasa kesulitan memunculkan imajinasi, 
namun dapat diatasi oleh karena keaktifan siswa dalam bertanya mengenai 
kesulitannya kepada guru maupun peneliti. 
Kondisi kelas semakin kondusif, karena siswa yang gaduh sudah mulai 
bisa serius dalam proses belajar mengajar. Sebelum menutup pembelajaran guru 
merefleksi pembelajaran yang baru saja berlangsung (refleksi). Pada pertemuan I 
dalam siklus II ini memfokuskan penulisan cerpen yang diharapkan lebih baik 
dari pada penulisan dalam siklus sebelumnya. Kondisi tersebut dapat dilihat 
dalam potongan catatan lapangan berikut. 
Guru dan peneliti memotivasi siswa agar pada tugas menulis berikutnya 
mendapatkan hasil yang bagus dan memuaskan. Guru sedikit mengulang materi cerpen 
yang belum dipahami oleh siswa. Sama halnya dengan pembelajaran pada siklus I, pada 
siklus II ini pun siswa diberi tugas untuk menulis cerpen sesuai dengan pengalaman 
pribadi masing-masing yang berangkat dari masalah yang ada pada kehidupan nyata 
masing-masing siswa. Tentunya dengan menerapkan tahap-tahap menulis cerpen sesuai 
dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. Siswa mulai membuat draf atau kerangka 
karangan dan mengembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang menarik. 
Sebelum siswa mengerjakan tugas menulis cerpen, guru mengingatkan tentang 
kesalahan-kesalahan yang telah dievaluasi sebelumnya, agar siswa menghasilkan cerpen 
yang lebih baik dari hasil yang telah dilakukan pada siklus I. Disaat siswa sedang bekerja, 
guru dan peneliti berkeliling melihat pekerjaan siswa. Ada beberapa siswa yang masih 
merasa kesulitan memunculkan imajinasi, namun dapat diatasi oleh karena keaktifan siswa 
dalam bertanya mengenai kesulitannya kepada guru maupun peneliti. Kondisi kelas 
semakin kondusif, karena siswa yang gaduh sudah mulai bisa serius dalam proses belajar 
mengajar. Beberapa siswa ada yang belum selesai mengerjakan tugas, lalu dilanjutkan 






b) Pertemuan Kedua (Sabtu, 26 Mei 2012) 
Pada pertemuan II siklus II ini, siswa melanjutkan tugas menulis cerpen  
mereka dengan patokan draf kasar yang telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah siswa menyelesaikan tugas menulis cerpen, beberapa siswa 
membacakan hasil karya mereka di depan kelas, sementara siswa yang lain 
memperhatikan, kemudian siswa diminta untuk mengoreksi hasil tulisan mereka 
dan memperbaiki kesalahan penulisan yang masih ada pada cerpen siswa sebelum 
pada akhir pelajaran dikumpulkan. Setelah semua kegiatan inti selesai, 
pembelajaran menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
diakhiri dengan pengisian angket refleksi pascatindakan. Hasil angket ini dapat 
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah 
dilakukan. Sebelum pembelajaran ditutup, siswa dan guru melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran menulis cerpen yang telah dilakukan (refleksi). Kondisi 









Guru bertanya apakah tugas sudah selesai dikerjakan? Siswa pun menjawab 
belum selesai, karena pada pertemuan minggu yang lalu waktu yang digunakan tidak 
cukup. Selanjutnya guru meminta siswa melanjutkan mengerjakan menulis cerpen yang 
belum selesai pada pertemuan sebelumnya tersebut. 
Saat siswa mengerjakan tugas menulis cerpen dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah, guru sesekali mengingatkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menulis cerpen, yaitu tentang penggunaan bahasa dan tanda baca dalam tulisan, juga 
harus diperhatikan pula alur ceritanya. Sambil mengingatkan hal-hal dalam menulis 
cerpen, guru sambil berkeliling melihat pekerjaan siswa.Guru melakukan 
pembimbingan dengan merata terhadap seluruh siswa, mahasiswa peneliti juga 
membantu guru untuk melakukan pembimbingan terhadap siswa. Setelah siswa 
menyelesaikan tugas menulis cerpen, beberapa siswa membacakan hasil karya mereka 
di depan kelas, sementara siswa yang lain memperhatikan, kemudian siswa diminta 
untuk mengoreksi hasil tulisan mereka dan memperbaiki kesalahan penulisan yang 
masih ada pada cerpen siswa sebelum pada akhir pelajaran dikumpulkan. Sebelum 
pembelajaran ditutup, peneliti membagikan angket tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. Guru 
merefleksi pelajaran yang telah berlangsung. 
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3) Pengamatan  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam siklus II ini sama seperti 
yang dilakukan dalam siklus I. Hal pokok yang diamati dalam observasi ini adalah 
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
a. Pengamatan Proses 
Hal yang diamati dalam siklus II ini adalah dari situasi kegiatan belajar 
siswa adalah situasi belajar, perhatian, keaktifan, dan proses belajar. Sementara 
itu, hal yang diamati dari peran guru adalah penyampaian materi, kejelasan tugas, 
pembimbingan, dan pemantauan. Berikut adalah hasil pengamatan pada siklus II. 
Tabel 5: Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Kelas Siklus II 
No Jenis Data Indikator Pertemuan 
1 2 
1 Situasi kegiatan 
belajar siswa 
    
a.  Situasi belajar Keantusiasan siswa mengikuti 
pembelajaran  
B  B  
b. Perhatian/ fokus Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 
B  B  
c. Keafektifan  Peran siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar 
BS  BS  
d. Proses belajar Suasana belajar mengajar di 
kelas 
B  B  





Keterampilan guru dalam 
penyampaian materi 
B  B  
b. Kejelasan tugas Keterampilan guru dalam 
memberikan tugas kepada siswa 
B  B  
c. Pembimbingan  Keterampilan guru dalam 
membimbing siswa 
BS  BS  
d. Pemantauan  Keterampilan guru dalam 
memantau siswa selama 
pembelajaran 
B  BS  




Pada pertemuan I siklus II ini, proses pembelajaran dapat dikatakan baik 
dan pada dasarnya sedikit mengalami peningkatan dibanding siklus I. 
Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran ini terlihat ketika guru 
memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada pertemuan II, 
proses pembelajaran terlihat banyak peningkatan jika dibandingan dengan 
pembelajaran menulis cerpen pada pertemuan sebelumnya. 
Selain terhadap siswa, pengamatan dilakukan juga terhadap guru. Hal ini 
dilakukan karena keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh 
keterampilan guru dalam menyampaikan materi dan membimbing siswa. Pada 
siklus II pertemuan terakhir, guru tampak lebih aktif memberi penjelasan kepada 
siswa dengan sangat jelas. Guru dengan cermat memantau dan membimbing 
siswa selama proses pembelajaran. Guru berkeliling menghampiri siswa yang 
sedang menulis cerpen, terkadang siswa yang menghampiri guru untuk 
menanyakan sesuatu yang siswa anggap sulit, seperti menanyakan apakah kata-
kata yang dipilih siswa sudah benar atau belum, penggunaan ejaan sudah tepat 
atau belum, dan lain-lain. Kondisi pada siklus II ini, semakin menunjukkan 
peningkatan yang cukup berarti. Hal ini dapat dilihat dalam catatan lapangan 
siklus II pertemuan kedua pada Sabtu, 26 Mei 2012 sebagai berikut.  
 
    
    
    
Saat siswa mengerjakan tugas menulis cerpen dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah , guru sesekali mengingatkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menulis cerpen, yaitu tentang penggunaan bahasa dan tanda baca dalam tulisan, juga 
harus diperhatikan pula alur ceritanya. Sambil mengingatkan hal-hal dalam menulis 
cerpen, guru sambil berkeliling melihat pekerjaan siswa.Guru melakukan 
pembimbingan dengan merata terhadap seluruh siswa, mahasiswa peneliti juga 
membantu guru untuk melakukan pembimbingan terhadap siswa. 
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Berdasarkan deskripsi catatan lapangan di atas, dapat disimpulkan guru 
sudah mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Guru mampu menyampaikan 
materi dengan cukup baik dan jelas, sehingga siswa mudah memahami dan 
merasa senang mengikuti pelajaran. Guru mampu menjelaskan dengan tegas 
mengenai tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yaitu menulis cerpen. Guru juga 
melakukan bimbingan dan pemantauan dengan sangat baik terhadap siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Saat pertemuan kedua siklus II pun siswa 
terlihat sangat antusias membacakan hasil karya cerpen mereka di depan teman-
teman satu kelas. Siswa merasa senang ketika bercerita tentang pengalaman 
pribadi mereka, karena cerita tersebut merupakan salah satu pengalaman yang tak 
terlupakan bagi masing-masing siswa. Kondisi ini dapat dilihat dari dokumentasi 
yang dilakukan mahasiswa peneliti, yaitu berupa foto berikut ini. 
 
Gambar 5 : Siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang Ketika 
Membacakan Hasil Penulisan Cerpen pada Siklus II 
 
b. Pengamatan Produk  
Dari segi produk, keberhasilan tindakan siklus II dapat melalui perolehan 
skor hasil menulis cerpen menggunakan dengan strategi pembelajaran berbasis 
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masalah. Pengamatan produk dilakukan di akhir siklus setelah semua siswa 
mengumpulkan hasil cerpennya. Adapun skor menulis cerpen menggunakan 
dengan strategi pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat dalam tabel 6 berikut 
ini. 
Tabel 6: Skor Penilaian Menulis Cerpen Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang pada Siklus II 
No Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
I II III 
 
IV V 





























1 S1 7 4 4 7 7 8 7 7 8 4 4 4 4 74 
2 S2 8 4 4 7 8 8 7 7 8 3 4 4 4 76 
3 S3 8 4 3 8 8 8 7 7 7 3 4 4 4 75 
4 S4 8 4 4 8 8 9 8 8 9 4 4 4 4 82 
5 S5 8 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 81 
6 S6 8 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 81 
7 S7 8 4 3 7 7 8 7 7 8 3 4 4 3 72 
8 S8 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
9 S9 7 4 3 8 7 8 7 7 8 4 4 4 3 74 
10 S10 8 4 4 8 7 8 7 7 8 3 4 4 3 75 
11 S11 8 4 4 8 7 8 8 7 8 3 4 4 3 76 
12 S12 8 4 4 7 7 8 7 7 8 4 3 4 4 75 
13 S13 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
14 S14 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 3 4 4 79 
15 S15 8 4 4 7 7 8 7 7 8 4 3 4 4 74 
16 S16 9 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 82 
17 S17 8 4 4 7 7 7 8 7 8 3 4 4 4 75 
18 S18 8 4 4 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 79 
19 S19 8 4 3 7 7 7 7 7 8 4 3 4 4 73 
20 S20 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
21 S21 8 4 4 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
22 S22 8 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 81 
23 S23 9 4 4 9 9 8 9 9 9 4 4 4 4 86 
24 S24 8 3 4 8 7 8 7 7 8 4 4 3 3 74 
25 S25 7 4 4 7 7 7 7 7 8 4 4 4 3 73 
26 S26 8 4 4 8 8 8 7 7 8 4 4 4 3 76 
27 S27 8 4 4 7 7 8 8 8 8 3 3 3 4 77 
28 S28 8 4 4 8 7 8 7 7 8 4 4 3 3 75 
29 S29 8 4 4 7 7 8 7 7 8 3 3 4 4 73 
30 S30 8 4 4 8 8 8 8 7 8 3 4 4 3 78 
31 S31 8 4 3 8 8 8 7 7 7 3 4 4 3 74 
Jumlah 244 117 115 239 232 244 232 224 245 109 112 112 110 2.388 
Rata-rata 7,87 3,77 3,64 7,70 7,48 7,87 7,48 7,22 7,90 3,51 3,61 3,58 3,54 77,03 
Keterangan : I: Isi gagasan, II: Sarana cerita , III: Tema, IV: Ejaan, V: Paragraf, 
A: Alur (Tahapan), B: Alur (Konflik), C: Alur (Klimaks), D: Latar, E: Tokoh, F: 
Judul, G: Sudut pandang, H: Gaya dan Nada, I: Penulisan huruf, J: Penulisan kata, 




Dari tabel  di atas diperoleh data nilai siswa dalam menulis cerpen pada 
siklus II. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek 
yang dinilai adalah 77,03 atau jika dipersentasekan berjumlah 77,03% atau 
mengalami peningkatan rata-rata kelas sebesar 12,36% dari hasil siklus I. Aspek 
isi gagasan yang berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan adalah 7,87; alur 
konflik adalah 3,77; alur klimaks adalah 3,64; aspek latar adalah 7,70; dan aspek 
tokoh adalah 7,48. Aspek sarana cerita, meliputi judul adalah 7,87; sudut pandang 
adalah 7,48; serta gaya dan nada adalah 7,22. Aspek tema adalah 7,90, aspek 
ejaan yang meliputi penulisan huruf adalah 3,51; penulisan kata adalah 3,61; 
penerapan tanda baca adalah 3,58; dan aspek paragraf adalah 3,54. Hal ini 
menunjukkan bahwa tindakan pada siklus II memberi dampak yang positif 
terhadap kemampuan menulis cerpen siswa.  
4) Refleksi  
Dengan adanya implementasi tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai 
siklus II, peneliti dan guru kolaborator mengevaluasi tindakan yang sudah 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan guru, penggunaan 
strategi pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis cerpen 
menunjukkan peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup berarti. 
Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan 
kualitas pembelajaran dari awal siklus I hingga akhir siklus II. Hal itu dapat 
ditinjau dari keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran, perhatian siswa 
terhadap penjelasan guru, peran siswa dalam kegiatan belajar mengajar, serta 
suasana belajar mengajar di kelas. Beberapa indikator tersebut menunjukkan 
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peningkatan yang cukup baik, sehingga kualitas proses pembelajaran berlangsung 
lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, peran guru dalam 
menyampaikan materi, kejelasan dalam memberikan tugas, serta keterampilan 
guru dalam membimbing atau memantau siswa selama pembelajaran juga dinilai 
sangat baik bagi terciptanya kualitas pembelajaran yang optimal dalam menulis 
cerpen. Kondisi ini dapat dilihat dari dokumentasi yang dilakukan mahasiswa 
peneliti, yaitu berupa foto berikut ini. 
 
Gambar 6 : Siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang Terlihat Antusias 
dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siklus II 
 
Peningkatan hasil menulis cerpen dapat lihat dari hasil menulis cerpen 
siswa dari awal atau pratindakan hingga akhir siklus II. Skor keseluruhan yang 
diperoleh siswa pada akhir siklus I sebesar 64,67 atau jika dipersentasekan adalah 
64,67%. Skor  keseluruhan pada akhir pertemuan siklus II sebesar 77,03 atau jika 
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dipersentasekan adalah 77,03%. Jadi, terjadi peningkatan skor rata-rata kelas dari 
siklus I ke siklus II sebesar 12,36 atau 12,36%. 
Selain dari hasil observasi proses dan hasil, peningkatan penerapan strategi 
pembelajaran berbasis masalah juga terlihat dari hasil pengisian angket 
pascatindakan. Dari hasil pengisian angket pacatindakan, dapat diketahui 
perubahan menuju ke arah yang lebih baik pada proses pembelajaran menulis 



















Tabel 7: Hasil Angket Pascatindakan Siklus II Pembelajaran Menulis 
Cerpen Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 Magelang dengan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
No Pernyataan Opsi 
SS S KS TS 
1. Saya kurang memahami pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah 
3,22% 6,45% 61,29% 29,03% 
2. Saya semakin memahami tentang 
bagaimana proses dalam menulis
35,48% 58,06% 6,45% - 
3. Adanya pembelajaran ini membuat 
saya semakin lebih memahami tetang 
menulis cerpen  
45,16% 54,83% - - 
4. Pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karya sastra 




5. Pembelajaran ini dapat membantu saya 
agar bisa menulis cerpen dengan lebih 
baik  
41,93% 51,61% 6,45% - 
6. Pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah lebih menyenangkan
32,25% 48,38% 19,35% - 
7. Pembeajaran seperti ini perlu 





8. Setelah diadakan pembelajaran ini, 
mendorong saya untuk mempelajari 
lebih dalam lagi tentang penulisan 
cerpen 
29,03% 54,83% 9,67% 6,45% 
9. Pembelajaran seperti ini hendaknya 
dilakukan terus menerus, agar siswa 
lebih mengetahui tentang penulisan 
cerpen 
35,48% 45,16% 19,35% - 
10. Menurut pengamatan Saya, dengan 
adanya pembelajaran ini sebagian besar 
penulisan cerpen siswa meningkat atau 
lebih baik  
38,70% 61,29% - - 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju  S : Setuju KS : Kurang Setuju TS : Tidak Setuju 
 
 
Dari data angket pascatindakan setelah dilakukan implementasi tindakan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 
diterima oleh siswa serta memberikan motivasi dan pemahaman bagi siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pengisian angket pascatindakan oleh siswa yang 
memberikan tanggapan yang positif untuk setiap pernyataan. Dilihat dari jawaban 
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pengisisan angket pascatindakan dapat dirumuskan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis masalah dapat menambah pemahaman tentang cerpen, meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen, siswa mengetahui kekurangan dalam menulis cerpen, 
serta pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. Hal lain yang bersifat 
positif setelah diadakan tindakan dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
adalah siswa termotivasi untuk menulis cerpen, meningkatkan kreatifan siswa, 
dan siswa lebih paham dalam menulis cerpen. 
 Dilihat dari proses pembelajaran, hasil kerja siswa dalam praktik menulis 
cerpen, serta hasil angket pascatindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang. 
 
 3. Hasil Kerja Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Menulis Cerpen 
dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
    Hasil kerja siswa dalam praktik menulis cerpen, setelah mendapatkan 
implementasi tindakan sebanyak dua siklus dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. 
Siklus I dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Di akhir 
pertemuan siklus I, kemampuan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan 
yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4 (halaman 64). Nilai rata-rata 
keseluruhan aspek yang diamati dalam cerpen siswa di akhir siklus I sebesar 
64,67 (64,67%). Demikian halnya dengan implementasi tindakan pada siklus II, 
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik menulis cerpen. Siklus II 
dalam penelitian ini juga dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Peningkatan 
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kemampuan menulis cerpen siswa dalam siklus II, dapat dilihat pada tabel 6 
(halaman 75). Dari tabel 6 (halaman 75) di atas, dapat diketahui peningkatan 
semua aspek dalam cerpen siswa. Nilai rata-rata keseluruhan aspek yang diamati 
dalam cerpen siswa di akhir siklus II sebesar 77,03 (77,03%). 
Untuk lebih jelasnya, peningkatan kemampuan siswa dalam praktik 
menulis cerpen dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dari 
pratindakan ke siklus I dan siklus II, dapat dilihat dari tabel peningkatan hasil 
kerja siswa dari pratindakan ke siklus I dan siklus II pada tabel 8. 
Implementasi tindakan dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis 
masalah baik dalam siklus I maupun siklus II ternyata mampu meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Pada siklus I pertemuan terakhir, nilai 
rata-rata hitung cerpen siswa yang telah menerapkan strategi pembelajaran 
berbasis masalah meningkat menjadi  64,67 (64,67%). Pada siklus II pertemuan 
terakhir, rata-rata hitung cerpen karya siswa meningkat lagi menjadi 77,03 
(77,03%). Berikut tabel 8 peningkatan nilai hasil kerja siswa dari pratindakan ke 









Tabel  8:  Peningkatan Skor Hasil Kerja Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang dalam Praktik Menulis Cerpen dari Pratindakan ke Siklus I dan 
Siklus II 
No Nama Siswa Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Siswa 1 49 61 74 
2 Siswa 2 52 62 76 
3 Siswa 3 49 61 75 
4 Siswa 4 56 72 82 
5 Siswa 5 53 69 81 
6 Siswa 6 55 71 81 
7 Siswa 7 52 63 72 
8 Siswa 8 52 68 80 
9 Siswa 9 48 60 74 
10 Siswa 10 51 64 75 
11 Siswa 11 50 61 76 
12 Siswa 12 51 60 75 
13 Siswa 13 56 70 80 
14 Siswa 14 49 65 79 
15 Siswa 15 48 62 74 
16 Siswa 16 51 73 82 
17 Siswa 17 48 64 75 
18 Siswa 18 49 62 79 
19 Siswa 19 48 59 73 
20 Siswa 20 52 67 80 
21 Siswa 21 51 63 78 
22 Siswa 22 52 72 81 
23 Siswa 23 52 71 86 
24 Siswa 24 48 61 74 
25 Siswa 25 50 59 73 
26 Siswa 26 49 62 76 
27 Siswa 27 51 62 77 
28 Siswa 28 52 67 75 
29 Siswa 29 50 64 73 
30 Siswa 30 48 69 78 
31 Siswa 31 49 61 74 
Jumlah  1.571 2.005 2.388 






4. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa dengan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
menulis cerpen dalam penelitian ini adalah tes. Dalam penelitian tindakan kelas 
ini, akan disajikan peningkatan hasil tes menulis cerpen dari pratindakan hingga 
akhir siklus II. Jumlah skor tes kemampuan menulis cerpen siswa pada tahap 
pratindakan adalah 1.571, atau jika dirata-ratakan sebesar 50,67 (50,67%). Pada 
siklus I jumlah skor tes kemampuan menulis cerpen siswa adalah 2.005, atau jika 
dirata-ratakan sebesar 64,67 (64,67%). Jadi, kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen mengalami peningkatan sebesar 14 (14%). Diakhir siklus II, jumlah skor 
tes kemampuan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi 
2.388. jika dirata-ratakan sebesar 77,03 (77,03%). Jadi, peningkatan kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen dari pretes hingga siklus II sebesar 26,36 (26,36%). 
Hasil tes menunjukkan pada siklus I pertemuan terakhir, rata-rata hitung 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen sebesar 64,67 (64,67%). Rata-rata hitung 
siklus II pada pertemuan terakhir sebesar 77,03 (77,03%). Jadi, peningkatan 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dari siklus I ke siklus II sebesar 12,36 (12,36%). 
Jika dibuat diagram, peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah dari siklus I ke 

























































































































1. Deskripsi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen 
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, telah dilakukan tes awal (pretes) 
dalam menulis cerpen. Dalam kegiatan ini, siswa diberi tes untuk menulis cerpen 
dengan mengembangkan cerita dari pengalaman pribadi seseorang. Berdasarkan 
hasil pratindakan yang diperoleh (tabel 2, halaman 52), kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen belum memperoleh hasil yang maksimal. Dari hasil wawancara 
bersama guru, dalam kegiatan pembelajaran menulis cerpen, guru sering 
mengalami kesulitan dalam menggunakan teknik atau strategi pembelajaran yang 
tepat dan menarik agar siswa termotivasi menulis cerpen. Akibatnya, hasil cerpen 
karya siswa kurang memuaskan. 
Dari tabel 2 (halaman 52), diperoleh data tentang hasil kemampuan awal 
siswa dalam menulis cerpen. Rata-rata hitung aspek alur (tahapan) dari hasil 
pratindakan sebesar 6. Rata-rata hitung aspek alur (konflik) dari hasil pratindakan 
sebesar 1,80.  Rata-rata hitung aspek alur (klimaks) dari hasil pratindakan sebesar 
1,48. Rata-rata hitung aspek latar dari hasil pratindakan sebesar 6. Rata-rata 
hitung aspek tokoh dari hasil pratindakan sebesar 6. Rata-rata hitung aspek judul 
dari hasil pratindakan sebesar 6.  Rata-rata hitung aspek sudut pandang dari hasil 
pratindakan sebesar 6,03. Rata-rata hitung aspek gaya dan nada dari hasil 
pratindakan sebesar 6. Rata-rata hitung aspek tema dari hasil pratindakan sebesar 
6,03. Rata-rata hitung aspek penulisan huruf dari hasil pratindakan sebesar 1,19. 
Rata-rata hitung aspek penulisan kata dari hasil pratindakan sebesar 1,06. Rata-
rata hitung aspek penerapan tanda baca dari hasil pratindakan sebesar 1,45 dan 
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rata-rata hitung aspek paragraf dari hasil pratindakan sebesar 1,54. Jadi, jumlah 
rata-rata hitung dari keseluruhan aspek dalam tahap pratindakan adalah sebesar 
50,67 (50,67%). Berikut ini merupakan contoh cerpen siswa 19 pada pratindakan 





Pada tahap pratindakan ini, nilai yang diperoleh siswa 19 yaitu sebesar 48. 
Perolehan nilai ini masih tergolong rendah. Nilai ini diperoleh berdasarkan 
pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, 
aspek alur (tahapan) siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen di atas, 
unsur-unsur alur terutama tahapannya sebagian besar belum memiliki konsep 
yang jelas, ceritanya masih samar, sehingga hasilnya kurang menarik. Aspek alur 
(konflik) siswa 19 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, konflik yang 
disajikan masih kurang bersifat tunggal dan kurang pengembangan, seperti terlihat 
dalam cuplikan cerpen berikut. 
“Akhirnya Nando ketergantungan pada obat-obatan itu. Dia tidak tahu 
bahwa hal tersebut sangat merugikan masa depannya. Suatu hari Nando didapati 
oleh orang tuanya sakau karena narkoba. Orang tua Nando panik. Tetapi mereka 
saling menyalahkan.” 
 
Aspek alur (klimaks) siswa 19 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen 
tersebut, klimaks terlihat kurang tajam, cerita yang disajikan terkesan 
mengambang dan terlalu ringan. Hal itu dapat dilihat dari cuplikan cerpen berikut. 
“Sebenarnya hal itu sia-sia, karena bagaikan nasi sudah menjadi bubur. 
Nando pun sudah terkena AIDS.” 
 
Aspek latar siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen tersebut, 
latar kurang tergambar dengan jelas, sehingga membuat suasana menjadi kurang 
nyata. Aspek tokoh siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen tersebut, 
sudah dapat dikatakan cukup jelas penggambaran karakter tokohnya, seperti pada 
cuplikan cerpen berikut ini. 
”Nando merupakan salah satu anak yang suka menyendiri. Dia tidak 
begitu pandai berkomunikasi dengan teman sebaya di sekitarnya. Dia lebih suka 
diam dan menjauh dari teman-temannya.” 
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Ditinjau dari aspek judul, siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen 
tersebut, siswa 19 belum membubuhkan judul pada karangannya, meskipun guru 
memberi kebebasan untuk menentukan judul. Pada aspek penggunaan sudut 
pandang, siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen di atas, siswa 19 sudah 
cukup dapat membedakan sudut pandang orang I dan III. Aspek gaya dan nada 
siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen tersebut, gaya bahasa yang 
digunakan masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari dan pemilihan 
diksi masih sangat rendah. Aspek tema siwa 19 memperoleh skor nilai 6. Dari 
cerpen tersebut, tema yang diambil sudah mulai mampu menyesuaikan antara 
tema dan isi cerita. Walaupun masih ada beberapa cerpen siswa yang kurang tepat 
dalam pengeekspresian antara tema dan isi cerpen. 
Aspek penulisan huruf siswa 19 memperoleh skor nilai 1. Dalam cerpen di 
atas, masih terdapat banyak kesalahan, terutama penulisan huruf kapital dalam 
awal menulis. Dari segi aspek penulisan kata, siswa 19 memperoleh skor nilai 1. 
Dalam cerpen tersebut, kesalahan yang terjadi adalah kesalahan penulisan kata 
dengan menggabungkan atau merangkai kata depan, penggunaan kata sambung, 
serta penggunaan kata tidak baku. Aspek penerapan tanda baca siwa 19 
memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, menunjukkan bahwa masih banyak 
terjadi kesalahan, diantaranya siswa lupa membubuhkan tanda titik (.) maupun 
koma (,). Dari aspek paragraf, siswa 19 memperoleh nilai 1.  Dalam cerpen 
tersebut, siswa 19 masih kesulitan dalam membuat kalimat ayang efektif, serta 
belum mampu membuat dialog ke dalam satu paragraf yang menarik. 
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Dari hasil pratindakan ini, dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas 
XE SMA Negeri 2 Magelang dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. 
Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik menulis cerpen di sekolah perlu 
dilakukan perbaikan. Salah satu langkah yang dapat diambil guru adalah 
pengembangan variasi pembelajaran dan penggunaan model, teknik dan media 
yang tepat atau cara pembelajaran yang tepat agar apresiasi siswa terhadap sastra 
tumbuh dengan baik. Melalui strategi pembelajaran berbasis ini dapat 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Menulis Cerpen dengan Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang dapat dikatakan berhasil meningkatkan kualitas proses dan produk. 
Peningkatan kualitas proses dalam aktivitas pembelajaran berdampak positif pada 
tercapainya peningkatan kualitas hasil tulisan siswa. Peningkatan kualitas proses 
dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan siswa lebih 
antusias serta aktif dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil dapat dilihat 
dari peningkatan skor menulis cerpen dari siklus I hingga pascasiklus II. 
a. Peningkatan Kualitas Proses 
Berdasarkan pengamatan, berbagai aktivitas siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran menulis ncerpen dengan menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dari siklus I hingga siklus II dirasa telah mengalami 
90 
 
peningkatan. Berbagai kekurangan yang dialami pada siklus I telah diperbaiki 
pada siklus II, sedangkan berbagai hal positif dipertahankan sehingga 
pembelajaran berjalan sesuai tujuan. 
Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran menulis 
cerpen dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 
membantu kesulitan dan kendala yang sering dihadapi guru dan siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Strategi pembelajaran berbasis masalah mampu 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan akrab, baik antara guru dan siswa 
maupun sesama siswa. Selain itu, memudahkan siswa memecahkan masalah yang 
dihadapinya dalam menemukan ide untuk diungkapkan dalam cerpen, siswa 
tampak senang dan enjoy melakukan kegiatan menulis cerpen. 
Peningkatan dalam hal proses dapat dilihat pada pelaksanaan proses 
pembelajaran yang berlangsung lebih menyenangkan. Hal itu dapat ditunjukkan 
dengan tidak adanya rasa bosan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan waktu 
pembelajaran yang serasa cepat berlalu karena siswa terlalu menikmati 
pembelajaran. Selain itu, peningkatan proses dapat dilihat dari kondisi siswa yang 
lebih aktif berperan serta dalam pembelajaran. Dalam hal ini siswa menjadi lebih 
mandiri dan tidak terlalu banyak bergantung pada guru. Namun demikian, guru 
tetap cermat memantau dan membimbing siswa selama proses pembelajaran. 
Guru berkeliling menghampiri siswa yang sedang menulis cerpen, terkadang 
siswa yang menghampiri guru untuk menanyakan sesuatu yang siswa anggap 
sulit, seperti menanyakan apakah kata-kata yang dipilih siswa sudah benar atau 
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belum, penggunaan ejaan sudah tepat atau belum, dan lain-lain. Guru berupaya 
menciptakan suasana yang lebih santai dan akrab. 
b. Peningkatan Kualitas Produk 
Peningkatan kualitas proses pada akhirnya berdampak positif terhadap 
peningkatan kualitas produk. Peningkatan kualitas produk tersebut dapat dilihat 
dari peningkatan skor kemampuan menulis cerpen selama dua siklus 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis cerpen secara produk adalah berdasarkan cerpen yang dihasilkan siswa. 
Penilaian tersebut meliputi lima aspek, yaitu (1) aspek isi gagasan yang berupa 
fakta cerita yaitu meliputi alur (tahapan, konflik, klimaks), latar, dan tokoh; (2) 
aspek sarana cerita yang meliputi judul, sudut pandang, serta gaya dan nada; (3) 
aspek tema; (4) aspek ejaan yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata, dan 
penerapan tanda baca; serta (5) aspek paragraf. Pedoman penilaian ini tertera 
dalam lampiran ke 9. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat diketahui jumlah skor rata-rata pada tahap pratindakan, yakni 50,67. Pada 
siklus I skor rata-rata mengalami peningkatan menjadi 64,67. Selanjutnya, pada 
siklus II juga mengalami peningkatan menjadi 77,03. 
Berdasarkan hasil kerja siswa dari pretes hingga siklus II, kemampuan 
menulis cerpen siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan 
dari pratindakan hingga siklus II adalah 26,36 atau mengalami peningkatan 
sebesar 26,36%. Berikut ini ditampilkan contoh hasil menulis cerpen siswa kelas 
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XE SMA Negeri 2 Magelang menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus II. 




Cerpen dari siswa 30 sebelum dilakukan tindakan memperoleh nilai 
sebesar 48. Perolehan nilai ini masih tergolong rendah. Nilai ini diperoleh 
berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dari hasil penulisan cerpen 
tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 30 memperoleh skor nilai 6.  Dalam cerpen di 
atas, unsur-unsur alur terutama tahapannya sebagian besar belum memiliki 
tahapan awal, tengah, dan akhir, sehingga ceritanya masih samar dan hasilnya 
kurang menarik. Aspek alur (konflik) siswa 30 memperoleh skor nilai 1. Dari 
cerpen tersebut, konflik masih terlihat meloncat-loncat dan kurang bersifat 
tunggal. Hal itu terlihat pada cuplikan cerpen berikut. 
“Sampai suatu hari ayah dan ibunya pulang lebih awal dari biasanya. 
Mereka berniat mengajak Dom berlibur bersama. Ketika ibunya membuka kamar 
Dom, ibunya melihat Dom sedang tergeletak di lantai dengan wajah pucat pasi 
dan mulutnya berbusa.” 
 
Aspek alur (klimaks) siswa 30 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen 
tersebut, cerita yang disajikan terkesan mengambang karena berakhir dengan tiba-
tiba. Hal tersebut tampak pada cuplikan cerpen berikut ini. 
“Maaf bapak, ibu, anak anda positif menggunakan narkoba, dan maaf anak 
anda terjangkit virus HIV/ AIDS.” 
“Dokter yakin?” kata ibu Dom tak percaya. 
“Iya bu. Ini hasil cek darahnya.” 
“Astaga!!!” ibunya tak percaya. 
 
Aspek latar siswa 30 memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen tersebut, latar 
kurang tergambar dan kurang jelas, sehingga membuat suasana menjadi kurang 
nyata. Aspek tokoh siswa 30 memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen tersebut, 
gambaran tokoh masih kurang dan belum terlihat jelas penggambaran 
karakternya. Ditinjau dari aspek judul, siswa 30 memperoleh skor nilai 6. Dari 
cerpen tersebut, siswa 30 belum membubuhkan judul pada karangannya, 
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meskipun diberi kebebasan untuk menentukan judul, namun mereka kurang 
berminat melakukannya. Pada aspek penggunaan sudut pandang, siswa 30 
memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen tersebut, siswa 30 sudah cukup dapat 
membedakan sudut pandang orang I dan III. Hanya saja, penulisan sudut pandang 
belum terlihat konsisten. Siswa 30 menggunakan sudut pandang orang ketiga 
dengan tokoh utama bernama Dom, namun dalam cerpennya masih seringkali 
ditemukan kesalahan nama tokoh utama menjadi David. 
Aspek gaya dan nada siswa 30 memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen 
tersebut, terlihat siswa kurang memperhatikan pemilihan diksi maupun 
keseimbangan nada, sehingga cerita terkesan kaku. Gaya bahasa yang digunakan 
masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Aspek tema siswa 30 
memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen tersebut, tema kurang kuat dan belum 
didukung oleh seluruh unsur-unsur pembentuk cerita. Tema yang diambil kurang 
bervariasi, sebagian besar siswa mengambil tema yang sama, yaitu narkoba. 
Aspek penulisan huruf siswa 30 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, 
masih banyak terjadi kesalahan penulisan huruf, seperti penulisan nama “Dom” 
menjadi “David” dan penulisan huruf kapital dalam awal menulis. Dari segi aspek 
penulisan kata, siswa 30 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, kesalahan 
yang terjadi adalah kesalahan penulisan kata dengan menggabungkan atau 
merangkai kata depan, serta penggunaan kata sambung. Aspek penerapan tanda 
baca siswa 30 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, terlihat siswa 30 
lupa membubuhkan tanda titik (.), koma (,), maupun tanda petik (“). Dari aspek 
paragraf, siswa 30 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, siwa masih 
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kesulitan dalam membuat kalimat yang efektif, serta dialog yang ditulis kurang 
menarik. 
Kurangnya kemampuan menulis siswa tidak hanya pada hasil penulisan 
cerpen siswa saja, akan tetapi dari hasil pengamatan dan wawancara dengan guru 
Bahasa Indonesia sebagai guru kolaborator pun mengalami kesulitan dalam 
mengajarkan pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen. Hambatan dan 
kesulitan selama ini adalah kurangnya minat siswa dalam kegiatan menulis cerpen 
dan sulitnya menemukan ide atau masalah yang akan dijadikan bahan menulis 
cerpen. Berikut ini contoh cerpen dari  siswa 30 yang telah mengalami 
peningkatan setelah implementasi tindakan dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah pada siklus I. 





Dari hasil penulisan cerpen dalam siklus I siswa 30 di atas, dapat dilihat 
peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yakni dengan judul “Puisi di Dalam Sepatu”. Nilai yang diperoleh siswa 
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30 meningkat menjadi 69. Nilai ini diperoleh berdasarkan pedoman penilaian 
yang telah ditentukan. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) 
siswa 30 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen di atas, unsur alur pada cerpen 
siswa sudah banyak peningkatan pada bagian tahapannya dan terkonsep dengan 
jelas. Aspek konflik siswa 30 memperoleh skor nilai. Konflik yang dihadirkan 
semakin bagus dan menghidupkan suasana cerita. Konflik muncul ketika Woro, 
tokoh utama, menyadari jika ada PR membuat sebuah puisi untuk dibacakan ke 
depan kelas. Namun, ia lupa membawa buku tugasnya. Ia lalu sangat panik karena 
puisi tersebut harus segera dikumpulkan saat itu juga. Tidak sengaja ia merasa ada 
yang mengganjal di dalam sepatunya. Setelah dibuka ternyata terdapat sobekan 
kertas bertuliskan sebuah puisi. Tanpa pikir panjang, akhirnya Woro menyalin 
puisi tersebut kemudian dibacakannya di depan kelas. Ia sangat beruntung hari itu 
karena sobekan kertas puisi itu adalah milik kakaknya yang tidak sengaja jatuh ke 
dalam sepatu Woro. 
Aspek klimaks siswa 30 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, 
klimaks yang disajikan menjadi lebih tajam, dan tidak berakhir dengan tiba-tiba. 
Aspek latar siswa 30 memperoleh skor nilai 7. Dalam cerpen tersebut, latar sudah 
digambarkan dengan cukup jelas, namun belum menarik dan terkesan belum 
nyata. Aspek tokoh siswa 30 memperoleh skor nilai 7. Dalam cerpen tersebut, 
penggambaran tokoh dan karakter setiap tokoh sudah terlihat dengan jelas. Aspek 
judul siswa 30 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, judul sudah 
dicantumkan, sehingga pembaca tidak menerka-nerka kejadian atau peristiwa apa 
yang diceritakan. Aspek sudut pandang siswa 30 memperoleh skor nilai 7. Dalam 
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cerpen tersebut, siswa 30 sudah dapat dikatakan konsisten. Pada aspek gaya dan 
nada, siswa 30 memperoleh skor nilai 7. Dalam cerpen tersebut, pemilihan diksi 
cukup diperhatikan, gaya bahasa percakapan sehari-hari sudah berkurang, namun 
masih sulit mencari gaya bahasa yang indah. Salah satu contohnya terdapat pada 
kalimat ”kalau ulangan setengah belajar setengah nyontek, kalau lagi ngantuk pas 
pelajaran ya tidur, kalau laper ya ke kantin, kalau lagi males sama pelajaran ya ke 
UKS.” 
Aspek tema siswa 30 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, 
tema yang diambil saling mendukung dengan unsur-unsur pembentuk cerita. 
Aspek penulisan huruf siswa 30 memperoleh skor nilai 2. Dalam cerpen tersebut, 
ejaan penulisan huruf yang digunakan sudah memenuhi aturan penulisan yang 
benar.  Aspek penulisan kata siswa 30 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen 
tersebut, siswa 30 sudah mampu membedakan penulisan kata yang benar antara 
kata gabung dan kata depan. Aspek penerapan tanda baca siswa 30 memperoleh 
skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, siswa 30 telah mampu menerapkan tanda baca 
dengan tepat, meskipun masih ada sedikit kesalahan penulisan kata penghubung 
(afiks) di- … . Dari aspek paragraf, siswa 30 memperoleh skor nilai 3. Dalam 
cerpen tersebut, sudah mulai terjadi peningkatan yang cukup berarti, seperti 
memasukkan dialog dalam cerpennya, meskipun masih sederhana namun mampu 
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan yang cukup menarik. Hal ini 
membuktikan strategi pembelajaran berbasis masalah dapat membantu 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dan mampu meningkatkan 
kreatifan imajinasi siswa dalam menulis. Berikut ditampilkan contoh hasil 
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menulis cerpen dengan subjek siswa 30 yang mengalami peningkatan pada siklus 
II. 
Cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah yang berjudul 




Hasil penulisan cerpen yang ditulis oleh siswa 30 dalam siklus II 
memperoleh nilai 78. Nilai ini diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang 
telah ditentukan. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 
30 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen di atas, dapat dilihat unsur tahapan alur  
yang dibuat telah memiliki konsep yang baik. Tahapan cerita lebih runtut dan 
membentuk jalan cerita yang berkesinambungan. Aspek konflik siswa 30 
memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, konflik semakin tajam dan 
detail, sehingga pembaca seolah dibawa untuk merasakan apa yang dirasakan oleh 
penulis. Konflik muncul ketika Jenn tidak pernah percaya akan namanya janji, 
karena ada sebuah pengalaman tidak mengenakkan yang pernah dialami Jenn 
dengan sahabat lamanya. Dia berpikir bahwa janji itu tidak akan pernah bisa 
ditepati oleh siapapun. Baginya, janji adalah omong kosong. Hingga suatu hari, 
Iben menepati janjinya kepada Jenn, dan sejak saat itu Jenn mulai menemukan 
kembali sebuah janji yang ditepati. 
Aspek klimaks siswa 30 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, 
klimaks dibuat dengan lebih rapi dan tidak berakhir dengan tiba-tiba. Aspek latar 
siswa 30 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, latar sudah 
digambarkan lebih jelas dan sesuai dengan suasana cerita. Aspek tokoh siswa 30 
memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, aspek tokoh juga dikembangkan. 
Kualitas penentuan tokoh dan penggambaran karakter terlihat saat siswa 30 
mengawali penulisan cerpennya dan membuat siapa saja tokoh yang ada pada 
cerpen tersebut. Aspek pemilihan judul siswa 30 memperoleh skor nilai 8. Dalam 
cerpen tersebut, judul yang dibuat lebih menarik, bermakna, dan memiliki kaitan 
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dengan isi cerita. Aspek penulisan sudut pandang siswa 30 memperoleh skor nilai 
8. Dalam cerpen tersebut, sudut pandang terlihat semakin jelas dan konsisten. 
Aspek gaya dan nada siswa 30 memperoleh skor nilai 7. Dalam cerpen tersebut, 
keseimbangan gaya dan nada menunjukkan perbaikan, karena siswa telah mampu 
memilih kata-kata yang tepat. 
Gaya bahasa percakapan sehari-hari yang semula dijumpai pada siklus I 
pun sudah berkurang. Aspek tema siswa 30 memperoleh skor nilai 8. Isi cerpen 
tersebut telah membentuk karakter cerita yang kuat sesuai dengan tema. Aspek 
penulisan huruf siswa 30 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, 
menunjukkan hanya terdapat sedikit kesalahan penulisan huruf kapital. Aspek 
penulisan kata siswa 30 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, terlihat 
berkurangnya penulisan kata-kata yang salah di dalam cerpen. Aspek penerapan 
tanda baca siswa 30 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, kesalahan 
penerapan tanda baca juga sudah dibuat seminimal mungkin. Aspek paragraf 
siswa 30 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, menunjukkan bahwa 
siswa sudah dapat memahami cara menulis dialog yang benar yaitu menjadi 
paragraf tersendiri, dan memiliki struktur kalimat efektif. 
Berikut ini juga akan ditampilkan contoh lain hasil menulis cerpen siswa 
kelas XE SMA Negeri 2 Magelang menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yang mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus II. 





Cerpen dari siswa 16 sebelum dilakukan tindakan, memperoleh nilai 
sebesar 51. Perolehan nilai ini masih tergolong rendah. Dari hasil penulisan 
cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 16 memperoleh skor nilai 6. Nilai ini 
diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan.  Dalam cerpen di 
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atas, dilihat dari aspek tahapan alurnya kurang memiliki konsep yang jelas, 
sehingga ceritanya kurang menarik. Aspek alur (konflik) siswa 16 memperoleh 
skor nilai 2. Dalam cerpen tersebut sudah dapat dikatakan terlihat penjelasan 
tentang konflik yang terjadi dalam cerpen. Konflik terlihat saat Acil mengenal 
temannya yang bernama Niko, dan Acil menjadi ketagihan mengkonsumsi 
narkoba. Hal itu disebabkan juga karena orang tua Acil yang terlalu sibuk dengan 
bisnisnya, sehingga lalai akan kewajiban mengurus anak semata wayangnya. 
 Aspek alur (klimaks) siswa 16 memperoleh skor nilai 2. Dalam cerpen 
tersebut, klimaks masih kurang tajam dan masih terlalu ringan. Cerita yang 
disajikan masih terkesan mengambang. Aspek latar siswa 16 memperoleh skor 
nilai 6. Dalam cerpen tersebut, aspek latar kurang mengggambarkan suasana yang 
nyata. Aspek tokoh siswa 16 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen tersebut, 
sudah dapat dikatakan cukup jelas penggambaran karakter tokohnya. Ditinjau dari 
aspek judul, siswa 16 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen tersebut, siswa 16 
sudah membubuhkan judul pada karangannya, namun banyak siwa lain ada yang 
kurang berminat membubuhkan judul. 
Pada aspek penggunaan sudut pandang, siswa 16 memperoleh skor nilai 6. 
Dalam cerpen tersebut, siswa 16 sudah dapat membedakan sudut pandang orang I 
dan III. Aspek gaya dan nada siswa 16 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen 
tersebut, gaya yang digunakan masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari 
dan kurang memperhatikan diksi. Aspek tema siswa 16 memperoleh skor nilai 6. 
Dalam cerpen tersebut, tema kurang didukung oleh seluruh unsur-unsur 
pembentuk cerita. Aspek penulisan huruf siswa 16 memperoleh skor nilai 1. 
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Dalam cerpen tersebut, masih terjadi banyak kesalahan, seperti penulisan huruf 
kapital dalam awal menulis dan masih menuliskan simbol penulisan. Dari segi 
aspek penulisan kata, siswa 16 memperoleh skor nilai 1. Dalam cerpen tersebut, 
kesalahan yang terjadi adalah kesalahan penulisan kata dengan menggabungkan 
atau merangkai kata depan, serta penggunaan kata-kata tidak baku. Aspek 
penerapan tanda baca siswa 16 memperoleh skor nilai 1. Dalam cerpen tersebut 
menunjukkan bahwa masih banyak terjadi kesalahan, diantaranya siswa lupa 
membubuhkan tanda titik (.), koma (,), maupun tanda petik (“). Dari segi aspek 
paragraf, siswa 16 memperoleh skor nilai 2. Dalam cerpen tersebut, siswa 16 
sudah bisa mengembangkan cerpen ke dalam paragraf-paragraf yang cukup 
menarik. 
Pada pretes, skor rata-rata menulis cerpen siswa dapat dikatakan kurang 
memuaskan. Skor rata-rata aspek alur (tahapan) sebesar 6; aspek alur (konflik) 
sebesar 1,80; aspek alur (klimaks) sebesar 1,48; aspek latar sebesar 6; aspek tokoh 
sebesar 6; aspek judul sebesar 6; aspek sudut pandang sebesar 6,03; aspek gaya 
dan nada sebesar 6; aspek tema sebesar 6,03; aspek penulisan huruf sebesar 1,19; 
aspek penulisan kata sebesar 1,06; aspek penerapan tanda baca sebesar 1,45 dan 
aspek paragraf sebesar 1,54. Jadi, jumlah rata-rata hitung dari keseluruhan aspek 
dalam tahap pratindakan adalah sebesar 50,67 (50,67%). Padahal, skor ideal 
dalam menulis cerpen pada penelitian ini adalah 70 sampai lebih dari 75. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen sebelum 
implementasi tindakan masih kurang maksimal. Rata-rata hitung menulis cerpen 
siswa sebesar 50,67 menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
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cerpen berkategori kurang. Berikut ini contoh cerpen dari  siswa 16 yang telah 
mengalami peningkatan setelah implementasi tindakan dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah pada siklus I. 





Dari hasil penulisan cerpen dalam siklus I siswa 16 di atas, dapat dilihat 
peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah yakni dengan judul “Sebuah Dongeng Cinta”. Nilai yang diperoleh siswa 
16 meningkat menjadi 73. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur 
(tahapan) siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Nilai ini diperoleh berdasarkan 
pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dalam cerpen di atas, unsur alur pada 
cerpen siswa sudah banyak meningkat dan terkonsep dengan jelas, yang semula 
tidak lengkap, pada siklus I meningkat terutama pada bagian tahapannya. Aspek 
konflik siswa 16 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, konflik yang 
dihadirkan sudah semakin detail dan menghidupkan suasana cerita, namun kurang 
bersifat tunggal. Konflik muncul pada saat tokoh utama “aku” dikhianati oleh 
kekasihnya sendiri. Kekasihnya yang bernama Miko telah memiliki wanita lain 
selama Miko pindah ke kota lain. Sampai pada akhirnya, sahabat Miko yang 
bernama Andro datang untuk mengobati luka yang dialami tokoh aku, dan mereka 
hidup bersama. 
Aspek klimaks siswa 16 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, 
cerita yang disajikan menjadi lebih menegangkan, tajam, dan tidak berakhir 
dengan tiba-tiba. Aspek latar siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen 
tersebut, latar sudah digambarkan dengan cukup jelas dan nyata. Aspek tokoh 
siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, penggambaran tokoh 
dan karakter setiap tokoh sudah terlihat dengan jelas, namun gambaran tokoh 
dalam cerpen kurang berkualitas. 
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Aspek judul siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, 
aspek judul sudah mengalami peningkatan. Judul sudah sesuai dengan isi dan 
cukup menarik, sehingga dapat menarik minat pembaca. Aspek sudut pandang 
siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Siswa 16 menggunakan sudut pandang orang 
pertama yaitu tokoh ‘aku‘. Aspek gaya dan nada memperoleh skor nilai 7. Dalam 
cerpen tersebut, pemilihan diksi cukup diperhatikan, namun kurang bisa 
mengeksploitasi gaya dan nada, serta sulit mencari gaya bahasa yang indah 
sehingga kalimat menjadi kurang efektif. Aspek tema siswa 16 memperoleh skor 
nilai 8. Dalam cerpen tersebut, unsur-unsur pembentuk cerita saling mendukung 
dengan tema yang diambil. Aspek penulisan huruf siswa 16 memperoleh skor 
nilai 3. Dalam cerpen tersebut, ejaan penulisan huruf yang digunakan sudah 
memenuhi aturan penulisan yang benar, karena guru telah memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang penulisan huruf yang benar, walaupun masih ada sedikit 
kesalahan penulisan. Aspek penulisan kata siswa 16 memperoleh skor nilai 3. 
Dalam cerpen tersebut, rata-rata kesalahan yang dibuat adalah penulisan kata 
penghubung (afiks) di- … . Aspek penerapan tanda baca siswa 16 memperoleh 
skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, siswa 16 telah mampu menerapkan tanda baca 
dengan benar dalam cerpennya. Dari aspek paragraf, sudah mulai terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan. Aspek paragraf siswa 16 memperoleh skor 
nilai 3. Dalam cerpen tersebut, siswa 16 berusaha memasukkan dialog dalam 
cerpennya, meskipun masih sederhana. Hal ini membuktikan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dapat membantu meningkatkan kemampuan 
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menulis cerpen siswa dan mampu meningkatkan kreatifan imajinasi siswa dalam 
menulis. 
Implementasi tindakan pada siklus I berupa pengenalan siswa terhadap 
cerpen, unsur pembentuknya serta pengenalan siswa terhadap strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran dan praktik menulis cerpen. 
Implementasi tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di 
akhir pertemuan siklus I, implementasi tindakan menunjukkan dampak yang 
positif terhadap pembelajaran menulis cerpen siswa, yaitu peningkatan 
kemampuan menulis cerpen siswa. Hal ini dapat dilihat dari contoh hasil cerpen di 
atas dan skor  hasil menulis cerpen siswa yang dalam siklus I. 
Skor rata-rata aspek alur tahapan adalah 7,19; alur konflik adalah 2,58; 
alur klimaks adalah 2,41; aspek latar adalah 7,22; aspek tokoh adalah 7,25; aspek 
judul adalah 7,38; aspek sudut pandang adalah 7,29; aspek gaya dan nada adalah 
6,83; aspek tema adalah 7,19; aspek penulisan huruf adalah 2,19; aspek penulisan 
kata adalah 2,22; aspek penerapan tanda baca adalah 2,38; dan aspek paragraf 
adalah 2,5. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek 
yang dinilai adalah 64,67 atau jika dipersentasekan berjumlah 64,67% atau 
peningkatan rata-rata kelas sebesar 14% dari hasil pratindakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen sudah masuk 
kategori baik. Berikut ditampilkan contoh hasil menulis cerpen dengan subjek 
siswa 16 yang mengalami peningkatan pada siklus II. 
Cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah yang berjudul 




Hasil penulisan cerpen yang ditulis oleh siswa 16 dalam siklus II 
memperoleh nilai 82. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) 
siswa 16 memperoleh skor nilai 9. Perolehan nilai tersebut berkategori tinggi.  
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Nilai ini diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dalam 
cerpen di atas, dapat dilihat tahapan alur yang dibuat lebih runtut dan membentuk 
jalan cerita yang berkesinambungan. Aspek alur (konflik) siswa 16 memperoleh 
skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, unsur konflik yang dihadirkan cukup tajam 
dan detail, sehingga membuat pembaca merasa ada dalam suasana cerita tersebut. 
Konflik muncul ketika Tita akan menemui kekasihnya yang bernama Miko yang 
sedang merayakan ulang tahun di rumahnya. Namun, mantan pacarnya yaitu Riski 
tiba-tiba menghubungi Tita dan meminta bertemu malam itu juga karena pagi 
harinya Riski akan berpulang ke kota asalnya. Kemudian Tita menyempatkan 
bertemu dengan Riski meskipun merelakan terlambat menemui Miko. Pertemuan 
Tita dan Riski yang singkat itu memunculkan kembali kenangan yang dulu terukir 
bersama, namun tidak berniat untuk melukai hati Miko kekasihnya. 
Aspek alur (klimaks) siswa 16 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen 
tersebut, siswa juga telah mampu membuat klimaks dengan lebih baik. Aspek 
latar siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, penggambaran 
latar lebih nyata dan tepat sesuai dengan suasana cerita, sehingga pembaca tidak 
rancu ketika membacanya. Aspek tokoh siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Dalam 
cerpen tersebut, kualitas penentuan tokoh dan penggambaran karakter semakin 
kuat dan berkembang lebih baik. Aspek judul siswa 16 memperoleh skor nilai 8. 
Dalam cerpen tersebut, pemilihan judul yang dibuat lebih menarik dan memiliki 
kaitan dengan isi cerita. Aspek sudut pandang siswa 16 memperoleh skor nilai 8. 
Dalam cerpen tersebut, penulisan sudut pandang terlihat semakin jelas dan 
konsisten. Aspek gaya dan nada siswa 16 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen 
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tersebut, siswa telah mampu menggunakan kata-kata yang indah, serta sudah tidak 
dijumpai gaya bahasa percakapan sehari-hari. Aspek tema siswa 16 memperoleh 
skor nilai 9. Dalam cerpen tersebut, telah membentuk karakter cerita yang kuat 
dan kesesuain antara tema dan isi cerita. Dari segi aspek penulisan huruf, siswa 16 
memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen di atas, hanya terdapat sedikit kesalahan 
penulisan huruf kapital. Kesalahan penulisan kata dan penerapan tanda baca juga 
sudah dibuat seminimal mungkin. Pada aspek penulisan kata, siswa 16 
memperoleh skor nilai 4; sedangkan aspek penerapan tanda baca siswa 16 
memperoleh skor nilai 4. Dilihat dari aspek paragraf, siswa 16 memperoleh skor 
nilai 4. Dalam cerpen tersebut, siswa sudah dapat memahami cara menulis dialog 
yaitu menjadi paragraf tersendiri. Kalimat-kalimat terbentuk sangat padu dan 
sempurna. 
Implementasi tindakan pada siklus II hampir sama dengan implementasi 
tindakan pada siklus I, hanya saja lebih menitikberatkan pada peningkatan aspek-
aspek yang dinilai masih kurang pada siklus I. Implementasi tindakan pada siklus 
II juga membawa dampak positif terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
Kemampuan menulis cerpen siswa di akhir pertemuan siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang 
diproleh siswa dalam praktik menulis cerpen pada siklus II. Aspek isi gagasan 
yang berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan memiliki skor rata-rata 7,87; alur 
konflik memiliki skor rata-rata 3,77; alur klimaks memiliki skor rata-rata 3,64; 
aspek latar memiliki skor rata-rata 7,70; dan aspek tokoh memiliki skor rata-rata 
7,48. Aspek sarana cerita, meliputi judul memiliki skor rata-rata 7,87; sudut 
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pandang memiliki skor rata-rata 7,48; serta gaya dan nada memiliki skor rata-rata 
7,22. Aspek tema memiliki skor rata-rata 7,90, aspek ejaan yang meliputi 
penulisan huruf memiliki skor rata-rata 3,51; penulisan kata memiliki skor rata-
rata 3,61; penerapan tanda baca memiliki skor rata-rata 3,58; dan aspek paragraf 
memiliki skor rata-rata 3,54. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari 
keseluruhan aspek yang dinilai adalah 77,03 (77,03%) atau mengalami 
peningkatan sebesar 12,36% dari hasil siklus I. 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XE SMA Negeri 
2 Magelang dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
 
Penilaian keterampilan menulis cerpen dilakukan terhadap masing-masing 
siswa. Penilaian keterampilan menulis cerpen dilakukan untuk mengukur 
kemampuan menulis cerpen siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. 
Cerpen yang dihasilkan siswa pada siklus II, semua aspeknya mengalami 
perubahan yang lebih baik. 
Rata-rata hitung hasil menulis cerpen siswa dari pratindakan sebesar 50,67 
(50,67%) dan pada siklus II pertemuan terakhir meningkat menjadi 77,03 
(77,03&). Jadi, peningkatan kemampuan siswa dalam praktik menulis cerpen dari 
pratindakan ke siklus II sebesar 26,36%. Rata-rata hitung kemampuan menulis 
cerpen siswa dari siklus I sebesar 64,67 (64,67%) dan pada siklus II meningkat 
menjadi 77,03 (77,03%). Jadi, peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa dari 
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belum memiliki tahapan awal, tengah, dan akhir, sehingga ceritanya masih samar. 
Setelah mendapat implementasi tindakan sebanyak dua siklus, aspek alur 
(tahapan) hasil penulisan cerpen siswa dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah di siklus II pertemuan terakhir aspek alur (tahapan) siswa menjadi 7,87. 
Jadi, peningkatan rata-rata aspek alur (tahapan) siswa dari pratindakan ke siklus II 
pertemuan terakhir sebesar 1,87 (1,87%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
aspek alur (tahapan) dalam cerpen siswa sudah terkonsep dengan jelas dan siswa 
telah mengetahui bagaimana cara membuat tahapan cerpen yang baik. 
Rata-rata aspek alur (konflik) dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,80. Hal ini menunjukkan bahwa konflik yang dibangun kurang bersifat 
tunggal dan belum menghidupkan suasana cerita. Setelah mendapat implementasi 
tindakan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, di siklus 
II pertemuan terakhir aspek alur (konflik) siswa menjadi 3,77. Jadi, peningkatan 
rata-rata aspek alur (konflik) siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 1,97 (1,97%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek alur 
(konflik) dalam cerpen siswa yang dihadirkan cukup tajam dan detail, sehingga 
membuat pembaca merasa ada dalam suasana cerita tersebut. 
Rata-rata aspek alur (klimaks) dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,48. Hal ini menunjukkan bahwa alur (klimaks) yang dihadirkan masih 
kurang tajam dan terlalu ringan, sehingga cerita yang disajikan terkesan 
mengambang karena berakhir dengan tiba-tiba. Setelah mendapat implementasi 
tindakan, dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah di siklus 
II pertemuan terakhir, aspek alur (klimaks) siswa menjadi 3,64. Jadi, peningkatan 
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rata-rata aspek alur (klimaks) siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 2,16 (2,16%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek alur 
(klimaks) dalam cerpen siswa, sudah telah mampu membuat klimaks dengan lebih 
baik dan tidak berakhir dengan tiba-tiba sehingga menimbulkan suasana yang 
lebih menarik dengan menghidupkan gambaran-gambaran dalam pikirannya. 
Rata-rata aspek latar cerpen siswa pada pratindakan sebesar 6. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggambarkan latar dengan jelas, dan 
suasana cerita menjadi kurang nyata. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah di siklus II 
pertemuan terakhir aspek latar siswa menjadi 7,70. Jadi, peningkatan rata-rata 
aspek latar pada cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir 
sebesar 1,70 (1,70%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek latar dalam 
cerpen siswa sudah mampu menggambarkan latar dengan tepat sesuai dengan 
suasana cerita, sehingga pembaca tidak rancu ketika membaca. 
Rata-rata aspek tokoh cerpen siswa pada pratindakan sebesar 6. Hal ini 
menunjukkan bahwa, penggambaran tokoh-tokohnya masih kurang dan belum 
terlihat jelas penggambaran karakternya. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek tokoh cerpen siswa menjadi 7,48. Jadi, peningkatan 
rata-rata aspek tokoh cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir 
sebesar 1,48 (1,48%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek tokoh dalam 
cerpen siswa, gambaran tokoh dan karakter setiap tokoh sudah terlihat dengan 
jelas dan berkualitas. 
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Rata-rata aspek judul cerpen siswa pada pratindakan sebesar 6. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kurang berminat untuk menentukan judul meskipun 
diberi kebebasan untuk menentukan judul. Setelah mendapat implementasi 
tindakan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek judul cerpen siswa menjadi 7,87. Jadi, peningkatan rata-
rata aspek judul cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir 
sebesar 1,87 (1,87%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek judul cerpen 
siswa sudah mampu membuat judul yang lebih menarik dan memiliki kaitan 
dengan isi cerita. 
Rata-rata aspek sudut pandang cerpen siswa pada pratindakan sebesar 
6,03. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat membedakan antara sudut 
pandang sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Setelah 
mendapat implementasi tindakan dengan menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah, di siklus II pertemuan terakhir aspek sudut pandang cerpen 
siswa menjadi 7,48. Jadi, peningkatan rata-rata aspek sudut pandang cerpen siswa 
dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,45 (1,45%). 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek sudut pandang cerpen siswa sudah 
terlihat semakin jelas dan konsisten, serta siswa sudah mampu membedakan 
antara sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. 
Rata-rata aspek gaya dan nada cerpen siswa pada pratindakan sebesar 6. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan pemilihan kata dan 
masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Setelah mendapat 
implementasi tindakan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
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masalah, di siklus II pertemuan terakhir aspek gaya dan nada cerpen siswa 
menjadi 7,22. Jadi, peningkatan rata-rata aspek gaya dan nada cerpen siswa dari 
pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,22 (1,22%). Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa aspek gaya dan nada cerpen siswa telah mampu memilih 
kata-kata yang tepat, sehingga kalimat menjadi efektif. 
Rata-rata aspek tema cerpen siswa pada pratindakan sebesar 6,03. Hal ini 
menunjukkan bahwa tema yang diambil kurang bervariasi dan kurang didukung 
oleh unsur-unsur pembentuk cerita. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek tema cerpen siswa menjadi 7,90. Jadi, peningkatan rata-
rata aspek tema cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir 
sebesar 1,87 (1,87%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek tema cerpen 
siswa sudah cukup beragam, sehingga membentuk karakter cerita yang kuat. 
Rata-rata aspek penulisan huruf dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,19. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami banyak 
kesalahan pada penulisan huruf kapital. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek penulisan huruf cerpen siswa menjadi 3,51. Jadi, 
peningkatan rata-rata aspek penulisan huruf cerpen siswa dari pratindakan ke 
siklus II pertemuan terakhir sebesar 2,32 (2,32%). Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa aspek penulisan huruf pada cerpen siswa telah mampu membuat  cerpen 
dengan kesalahan penulisan huruf seminimal mungkin. 
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Rata-rata aspek penulisan kata dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,06. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
menggabungkan atau merangkai penulisan kata depan. Setelah mendapat 
implementasi tindakan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah, di siklus II pertemuan terakhir aspek penulisan kata dalam cerpen siswa 
menjadi 3,61. Jadi, peningkatan rata-rata aspek penulisan kata dalam cerpen siswa 
dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 2,55 (2,55%). 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek penulisan kata pada cerpen siswa 
sudah mampu membedakan antara kata depan yang harus dipisah atau digabung. 
Rata-rata aspek penulisan tanda baca dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,45. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih lupa 
membubuhkan tanda titik (.) di akhir kalimat. Setelah mendapat implementasi 
tindakan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, di siklus 
II pertemuan terakhir aspek penulisan tanda baca dalam cerpen siswa menjadi 
3,58. Jadi, peningkatan rata-rata aspek penulisan tanda baca dalam cerpen siswa 
dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 2,13 (2,13%). 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek penulisan tanda baca pada cerpen 
siswa sudah tidak mengulangi kesalahan penerapan tanda baca, terutama tanda 
titik (.). 
Rata-rata aspek paragraf cerpen siswa pada pratindakan sebesar 1,54. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memasukkan dialog dalam 
cerpen mereka. Setelah mendapat implementasi tindakan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah, di siklus II pertemuan terakhir aspek 
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paragraf cerpen siswa menjadi 3,54. Jadi, peningkatan rata-rata aspek paragraf 
cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 2 (2%). 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek paragraf pada cerpen siswa, unsur 
dialog dan kalimat pendukungnya sudah membentuk alur pembicaraan yang 
menarik. 
Peningkatan skor rata-rata cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II 
pertemuan terakhir  adalah 26,36 (26,36%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen sudah berkategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa  implementasi tindakan dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah pada siklus I dan II membawa dampak yang positif terhadap 
pembelajaran menulis cerpen. Dampak positif tersebut berupa peningkatan 
kemampuan siswa dari kategori kurang/ rendah ke kategori baik. 
Selain mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik menulis 
cerpen, penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah mampu memberikan 
kesenangan, gairah dan semangat siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
berdasarkan data angket refleksi pascatindakan yang terkumpul setelah 
implementasi tindakan. Dari angket pernyataan butir 6 yang menyatakan 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah lebih menyenangkan, 10 siswa menyatakan sangat setuju, 15 siswa 
menyatakan setuju, dan 6 siswa menyatakan kurang setuju. 
Angket refleksi pascatindakan pernyataan butir 7 yang menyatakan 
pembelajaran seperti ini perlu dikembangkan lagi agar penulisan cerpen 
meningkat, 16 siswa menyatakan sangat setuju, 14 siswa menyatakan setuju, dan 
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1 siswa menyatakan kurang setuju. Angket refleksi pascatindakan butir 8 yang 
menyatakan setelah diadakan pembelajaran ini, mendorong saya untuk 
mempelajari lebih dalam lagi tentang penulisan cerpen, 9 siswa menyatakan 
sangat setuju, 17 siswa menyatakan setuju, dan 3 siswa menyatakan kurang setuju. 
Angket refleksi pascatindakan butir 9 yang menyatakan pembelajaran seperti ini 
hendaknya dilakukan terus menerus agar siswa lebih mengetahui tentang 
penulisan cerpen, 11 siswa menyatakan sangat setuju, 14 siswa menyatakan 
setuju, 6 siswa menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan minat 
dan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Dikarenakan minat dan antusias 
yang tinggi dari siswa pada saat proses penulisan cerpen menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, maka hasil nilai yang diperoleh juga mengalami 
peningkatan. 
Penelitian tindakan kelas yang memanfaatkan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dalam peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XE 
SMA Negeri 2 Magelang dihentikan sampai pada siklus II. Hal ini dilakukan 
karena berdasarkan hasil diskusi mahasiswa peneliti dengan guru bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah tersebut sudah dirasa cukup. Hal tersebut ditandai 
oleh keadaan siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan minimal. Selain itu, 
hasil penelitian baik secara proses maupun produk cukup memenuhi tujuan yang 
diharapkan yaitu kemampuan menulis cerpen meningkat. Penelitian ini juga 
dihentikan karena faktor keterbatasan waktu yaitu akan diadakannya persiapan 
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ulangan akhir semester. Selain itu, siswa juga harus melanjutkan materi pelajaran 
lain agar tidak ketinggalan dengan kelas lain. 
Berkaitan dengan perolehan skor kemampuan menulis cerpen siswa, sudah 
mengalami peningkatan semua aspek dari tahap pratindakan sampai siklus II. 
Aspek alur (tahapan) dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 
1,87 (1,87%). Aspek alur (konflik) dari pratindakan ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 1,97 (1,97%). Aspek alur (klimaks) dari pratindakan ke 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,16 (2,16%). Aspek latar dari 
pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,7 (1,7%). Aspek tokoh 
dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,48 (1,48%). Aspek 
judul dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,87 (1,87%). 
Aspek sudut pandang dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 1,45 (1,45%). Aspek gaya dan nada dari pratindakan ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 1,22 (1,22%). Aspek tema dari pratindakan ke 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,87 (1,87%). Aspek penulisan huruf 
dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,32 (2,32%). Aspek 
penulisan kata dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,55 
(2,55%). Aspek penerapan tanda baca dari pratindakan ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 2,13 (2,13%). Aspek paragraf dari pratindakan ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 2 (2%). Jadi, keseluruhan aspek dari pratindakan 
ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 26,36 (26,36%). Peningkatan skor 
tersebut cukup berarti. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dikatakan telah berjalan dengan 
baik dan lancar. Selain itu, hasil yang telah diperoleh ternyata telah mampu 
mengatasi permasalahan siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah. Dari dua siklus yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen siswa. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan skor tes menulis cerpen siswa pada saat pratindakan, skor rata-rata 
hitung 50,67 (50,67%), skor tersebut diperoleh ketika siswa belum dikenai 
tindakan. Artinya, siswa belum mengenal strategi pembelajaran berbasis masalah 
yang dimaksud dalam penelitian ini. Setelah siswa diberi tindakan pada siklus I, 
kemudian dilakukan tes menulis cerpen, skor rata-rata hitung meningkat menjadi 
64,67 (64,67%). Penelitian ini tidak hanya terhenti pada siklus I, melainkan 
berlanjut pada siklus II. Tes menulis cerpen siswa pada siklus II, juga memberikan 
hasil yang baik, skor rata-rata hitung penulisan cerpen siswa meningkat menjadi 
77,03 (76703%). Dengan demikian, dari pratindakan hingga siklus II, peningkatan 
skor keterampilan menulis cerpen siswa adalah 26,36 (26,36%). Skor rata-rata 
diperoleh dengan skor setiap aspek yang telah ditentukan. Perubahan skor yang 
terjadi cukup berarti, karena peningkatan atau perubahan tersebut memberikan 
informasi bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan referensi 
guru sebagai strategi pembelajaran untuk membangkitkan motivasi siswa dalam 
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menulis cerpen. Dengan adanya motivasi dan minat pada siswa, keterampilan 
menulis cerpen pun dapat dilatih secara lebih optimal. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan hasil karya cerpen siswa 
adalah siswa telah mampu menulis cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen. Peningkatan yang dialami oleh siswa dari pratindakan (pretes) 
sampai dengan tindakan siklus II dapat dikatakan cukup baik dan memuaskan. 
Dalam hasil penulisan cerpen siswa yang mengalami peningkatan yang cukup 
tinggi adalah aspek fakta cerita yaitu aspek alur dalam cerita, sehingga 
pengembangan cerita menjadi lebih menarik. Penerapan tanda baca dalam cerpen 
siswa juga mengalami peningkatan. Selain itu, peningkatan yang signifikan terjadi 
setelah dilakukan tindakan yaitu dengan adanya dialog dalam cerpen yang sudah 
ditulis dalam satu paragraf tersendiri, namun tetap menjadi satu alur pembicaraan 
dalam cerita. 
Selain hasil tulisan siswa yang meningkat, diharapkan keterampilan siswa 
dan proses belajar meningkat, sehingga proses pembelajaran menulis cerpen 
semakin meningkat. Hal tersebut terlihat saat siswa mengerjakan tugas menulis 
cerpen. Siswa terlihat lebih serius dalam mengerjakan dan terlihat siswa tidak 
terlalu sulit menuangkan ide-ide dalam tulisannya. Dengan adanya variasi 
pembelajaran menulis cerpen, diantaranya strategi pembelajaran berbasis masalah 
diharapkan asumsi selama ini yang dihadapi siswa tentang menulis cerpen itu 
sulit, satu persatu diharapkan dihilangkan dengan adanya penelitian-penelitian 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dapat meningkatkan ketrampilan menulis cerpen siswa kelas XE 
SMA Negeri 2 Magelang. Peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah tersebut, dilihat berdasarkan 
peningkatan secara proses dan produk. 
Peningkatan secara proses dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain 
siswa menjadi aktif dalam bertanya, siswa lebih berani dalam mengemukakan 
pendapat dan berani untuk berkomentar. Selain itu, dalam pembelajaran menulis 
cerpen siswa juga sudah mampu mengikuti pelajaran dengan lebih baik, 
contohnya siswa tidak bercanda dengan teman, tidak bicara sendiri dengan teman 
sebangku, siswa menjadi lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan guru dan 
mengerjakan tugas. Kelancaran pembelajaran menulis cerpen pada penelitian ini 
tidak terlepas dari pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah yang mampu 
menarik perhatian dan minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
Peningkatan secara produk dapat dilihat dari perbandingan perolehan skor 
rata-rata menulis cerpen siswa dalam tahap pratindakan dan tindakan di akhir 
siklus II. Skor rata-rata menulis cerpen siswa dalam pratindakan (pretes) sebesar 
50,67 (50,67%). Skor rata-rata menulis cerpen siswa dalam tindakan di akhir 
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siklus I sebesar 64,67 (64,67%). Peningkatan kembali terjadi dalam tindakan di 
akhir siklus II, skor rata-rata cerpen siswa meningkat menjadi 77,03 (77,03%). 
Jadi, terjadi peningkatan skor rata-rata menulis cerpen siswa sebesar 26,36 
(26,36%) dari hasil pratindakan (pretes) sampai dengan akhir tindakan siklus II. 
Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa implementasi tindakan dalam siklus I 
dan siklus II, mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran dan 
praktik menulis cerpen. Penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah juga 
mampu memberikan motivasi dan kesenangan dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya menulis cerpen. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran menulis cerpen. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam pembelajaran menulis cerpen mampu meningkatkan kemampuan siswa 
dalam kegiatan menulis cerpen. Penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam pembelajaran menulis cerpen mampu memberikan kesenangan, semangat 
baru kepada siswa, menciptakan suasana yang lebih akrab, dan mewujudkan 
motivasi belajar yang tinggi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, saran untuk penelitian ini adalah sebagi berikut. 
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1) Bagi guru bahasa Indonesia 
Dengan adanya pembelajaran menulis cerpen dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, diharapkan guru dapat lebih meningkatkan 
kualitas pembelajarannya. Diharapkan dengan adanya strategi pembelajaran 
berbasis masalah ini, dapat menambah referensi guru dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Guru hendaknya mengintensifkan bimbingan menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang menarik agar siswa lebih 
bersemangat dalam belajar menulis. Guru juga harus dapat membantu siswa 
dalam mencari pemecahan masalah dari segala kesulitan yang dihadapi siswa. 
2)  Bagi siswa 
Penelitian ini dapat membantu siswa mengatasi kesulitan atau kendala 
yang selama ini dihadapi ketika pembelajaran menulis cerpen, yaitu sulitnya 
menemukan ide-ide dalam menulis sebuah cerita. Selain itu, dengan penellitian 
ini siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas 
tentang apresiasi sastra khususnya cerpen. Kemampuan menulis cerpen siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I) 
 
Nama Sekolah  : SMA NEGERI 2 MAGELANG 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas/ Semester  : X/ 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 
Standar Kompetensi : Menulis 
 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam  cerpen. 
Kompetensi Dasar    : 16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri 
dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
Indikator  :  1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam 
bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran standar kompetensi, diharapkan: 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis cerita pendek. 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
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3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
B. Materi Pokok Pembelajaran  
1. Pengertian cerpen 
Cerpen merupakan bentuk cerita fiksi yang berupa prosa singkat, padat, 
ceritanya berpusat pada satu konflik, dan pengembangan pelakunya terbatas 
serta menimbulkan kesan tunggal. 
2. Ciri-ciri cerita pendek: 
Cerpen merupakan karangan yang singkat, sederhana, dan masalahnya juga 
tunggal. Biasanya, cerpen dapat dibaca dalam sekali kesempatan. 
3. Kerangka cerita pendek: 
Kerangka cerita pendek fungsinya sama dengan kerangka-kerangka karangan 
yang lain yaitu untuk memudahkan penulis di dalam mengembangkan cerita 
agar tidak melenceng dari alur cerita yang sudah ditetapkan dari awal.  
4. Unsur-unsur cerita pendek (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
Unsur pembangun cerpen dikelompokkan menjadi dua unsur yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik menyangkut segala aspek 
formal karya sastra seperti plot, tema, penokohan, latar, dan sudut pandang. 
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang turut membangun bagian karya tersebut, 
misalnya agama, sosiologi, kemasyarakatan, filsafat, maupun psikologi 
pengarang. 
Cerpen sederhana dapat dibuat hanya dengan menampilkan unsur pelaku, 
peristiwa, latar, dan konflik di dalamnya. Pelaku dalam cerpen yang 
mengalami berbagai peristiwa dan mengalami konflik dalam hidupnya bisa 
diceriterakan menjadi sebuah cerpen yang menarik. Apalagi kalau latar juga 
digarap dengan baik. Latar bukan sekedar memberikan informasi ruang dan 
waktu terjadinya cerita. Latar juga dapat digunakan untuk menunjukkan 
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keadaan batin para tokoh, keadaan emosional, dan spiritual para tokoh. Latar 
mempunyai tiga unsur utama, yaitu waktu, tempat, dan suasana. 
C.  Metode Pembelajaran  
1) Inkuiri  
2) Penugasan  
3) Tanya jawab  
4) Diskusi  
D. Skenario Pembelajaran  
      Pertemuan Pertama 
Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal  
a. Pada tahap awal pembelajaran, guru mengkondisikan kelas, seperti 
mengucapkan salam, berdoa, presensi siswa, memberi motivasi dan 
apersepsi kepada siswa, 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
c. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siswa antusias dalam 
mengikuti pelajaran,  
10 
menit 
Kegiatan Inti  
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai cerpen dan 
unsur-unsur pembangun cerpen, 
b. Guru menjelaskan langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan 
siswa ketika menulis cerpen dengan memperhatikan kronologi 
waktu dan peristiwa, pilihan kata, tanda baca, dan ejaan, 
c. Siswa diajak berimajinasi sejenak mengenai apa yang sedang 
mereka pikirkan, ataupun mengingat peristiwa yang pernah mereka 
alami atau masalah yang dihadapi, sebagai awal untuk memancing 
kreatifitas siswa dalam memunculkan ide-ide secara mandiri yang 





d. Guru mengenalkan strategi pembelajaran berbasis masalah dan 
menjelaskan tahapan menulis cerpen dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah, 
e. Guru meminta siswa menuliskan pengalaman atau masalah yang 
sedang mereka pikirkan. Misalnya siswa memiliki tiga masalah, lalu 
dari tiga masalah tersebut akan dipilih salah satu masalah yang 
dirasa menarik untuk dijadikan bahan untuk menulis cerpen, 
f. Siswa mengidentifikasi masalah sesuai dengan tema masing-masing 
yang berangkat dari permasalahan dan pengalaman pribadi yang 
telah mereka tentukan, 
g. Guru meminta siswa membuat kerangka cerpen untuk memudahkan 
siswa dalam praktik menulis cerpen, dengan tetap memperhatikan 
unsur-unsur pembangun cerpen, kronologi waktu dan peristiwa, 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan, 
h. Guru meminta masing-masing individu siswa untuk praktik menulis 
cerpen dengan mengembangkan kerangka cerpen yang sudah 
mereka buat. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan 
cerita dalam alur dan penokohan yang mendasarkan pada masalah 
yang harus diselesaikan, 
i. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan 
siswa dan guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menemukan ide-ide untuk dituangkan dalam menulis cerpen. 
j. Jika cerpen belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya, 
Kegiatan Akhir  
a. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, 





terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 




Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan kelas, seperti mengucapkan salam, berdoa, 
presensi siswa, memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa, 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 




Kegiatan Inti  
a. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi tentang materi cerpen 
yang belum siswa pahami pada pertemuan pertama, 
b. Siswa melanjutkan praktik menulis cerpen, jika pada pertemuan 
pertama belum selesai dikerjakan, 
c. Setelah siswa selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah 
ditentukan, guru meminta salah seorang siswa untuk membacakan 
hasil karya cerpen yang telah mereka tulis di depan teman-teman 
sekelas, 
d. Guru meminta siswa yang lain menilai dan memberi tanggapannya 
atas hasil kreasi salah seorang teman mereka yang telah 
membacakan cerpennya di depan kelas, 
e. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
karyanya masing-masing yaitu hasil penulisan cerpen, 
f. Setelah siswa selesai memperbaiki cerpennya, guru meminta semua 
siswa mengumpulkan hasil karya mereka, 






E. Sumber Pembelajaran: 
1. Sumardjo, Jacob. 2007. Menulis Cerpen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2. Buku pendamping pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA. 
3. Lembar Kerja Siswa 
 F. Media Pembelajaran: Contoh cerita pendek 
 G. Penilaian  
a. Jenis tagihan   : Tes unjuk kerja dan nontes 
b. Teknik    : Penugasan dan pengamatan 
c. Bentuk penilaian  : Penilaian proses dan penilaian hasil  
1. Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 





langkah-langkah membuat cerpen dengan memperhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen, sebagai bentuk kepedulian guru untuk 
sedikit mengingatkan bagi siswa-siswa yang mungkin telah lupa 
dengan materi tersebut, 
Kegiatan Akhir 
a. Guru mengevaluasi proses belajar yang telah dilakukan, 
b. Guru menanyakan hambatan apa saja yang dialami siswa ketika 
menulis cerpen, 
c. Guru memberikan kesimpulan pada pembelajaran pada pertemuan 
kedua ini, 





Penilaian Praktik Menulis Cerpen 
No Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumla
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Petunjuk mengerjakan tes 
1. Bentuk tes berupa perintah untuk menulis cerpen dengan tema bebas tetapi tetap 
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, kronologi waktu dan peristiwa, 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
2. Terapkanlah strategi pembelajaran berbasis masalah dalam menulis cerpen. 
3. Seluruh siswa mengerjakan tugas masing-masing.  
4. Jika Anda sudah selesai mengerjakan tugas, tampilkanlah di depan teman-teman 
kalian. 
 
Penilaian Nontes Menulis Cerpen 
Jenis tagihan nontes dilaksanakan dengan teknik pengamatan pada sikap dan minat 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati, meliputi: 
1. Kreatifitas siswa dalam menuangkan ide-ide ke dalam cerpen. 
2. Kesungguhan dan konsentrasi siswa dalam menulis cerpen. 






1. Tulislah sebuah cerpen dengan tema bebas. 
2. Tuangkan ide, gagasan, imajinasi dengan mengaitkan pengalaman pribadi 
kalian, tetapi tetap memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, kronologi 
waktu dan peristiwa, serta pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
3. Terapkanlah strategi pembelajaran berbasis masalah dalam menulis cerpen. 
4. Kumpulkan cerpen sesuasi dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
 
 
Magelang,  Mei 2012 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS II) 
 
Nama Sekolah  : SMA NEGERI 2 MAGELANG 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas/ Semester  : X/ 2 
Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 
Standar Kompetensi : Menulis 
 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam  cerpen. 
Kompetensi Dasar    : 16.1 Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri sendiri 
dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar). 
Indikator  :  1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan 
diri sendiri untuk menulis cerita pendek. 
2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam 
bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran standar kompetensi, diharapkan: 
1. Siswa mampu menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri 
sendiri untuk menulis cerita pendek. 
2. Siswa mampu menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan 
kronologi waktu dan peristiwa. 
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3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat  dalam bentuk 
cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
B. Materi Pokok Pembelajaran  
1. Pengertian cerpen 
Cerpen merupakan bentuk cerita fiksi yang berupa prosa singkat, padat, 
ceritanya berpusat pada satu konflik, dan pengembangan pelakunya terbatas 
serta menimbulkan kesan tunggal. 
2. Ciri-ciri cerita pendek: 
Cerpen merupakan karangan yang singkat, sederhana, dan masalahnya juga 
tunggal. Biasanya, cerpen dapat dibaca dalam sekali kesempatan. 
3. Kerangka cerita pendek: 
Kerangka cerita pendek fungsinya sama dengan kerangka-kerangka karangan 
yang lain yaitu untuk memudahkan penulis di dalam mengembangkan cerita 
agar tidak melenceng dari alur cerita yang sudah ditetapkan dari awal.  
4. Unsur-unsur cerita pendek (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
Unsur pembangun cerpen dikelompokkan menjadi dua unsur yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik menyangkut segala aspek 
formal karya sastra seperti plot, tema, penokohan, latar, dan sudut pandang. 
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang turut membangun bagian karya tersebut, 
misalnya agama, sosiologi, kemasyarakatan, filsafat, maupun psikologi 
pengarang. 
Cerpen sederhana dapat dibuat hanya dengan menampilkan unsur pelaku, 
peristiwa, latar, dan konflik di dalamnya. Pelaku dalam cerpen yang 
mengalami berbagai peristiwa dan mengalami konflik dalam hidupnya bisa 
diceriterakan menjadi sebuah cerpen yang menarik. Apalagi kalau latar juga 
digarap dengan baik. Latar bukan sekedar memberikan informasi ruang dan 
waktu terjadinya cerita. Latar juga dapat digunakan untuk menunjukkan 
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keadaan batin para tokoh, keadaan emosional, dan spiritual para tokoh. Latar 
mempunyai tiga unsur utama, yaitu waktu, tempat, dan suasana. 
C.  Metode Pembelajaran  
1) Inkuiri  
2) Penugasan  
3) Tanya jawab  
4) Diskusi  
D. Skenario Pembelajaran  
      Pertemuan Pertama 
Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan kelas, seperti mengucapkan salam, berdoa, presensi 
siswa, memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa, 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
c. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran,  
10 menit 
Kegiatan Inti  
a. Guru membahas mengenai hasil karya siswa yang telah dilakukan di siklus 
I, 
b. Guru menanyakan tentang perasaan siswa ketika menulis cerpen pada 
siklus I, mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, 
c. Guru bertanya jawab mengenai pengalaman pribadi siswa yang siswa 
anggap berkesan, untuk memancing kreatifitas siswa dalam memunculkan 
ide-ide secara mandiri yang berhubungan dengan kehidupan nyata dan 
berupa fakta, 
d. Guru meminta siswa menuliskan pengalaman atau masalah yang merekan 
anggap berkesan untuk dijadikan bahan menulis cerpen, 




pengalaman pribadi yang telah mereka tentukan, 
f. Guru meminta siswa membuat kerangka cerpen untuk memudahkan siswa 
dalam praktik menulis cerpen, dengan tetap memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen, kronologi waktu dan peristiwa, pilihan kata, tanda 
baca, dan ejaan, 
g. Guru meminta masing-masing individu siswa untuk praktik menulis cerpen 
dengan mengembangkan kerangka cerpen yang sudah mereka buat. Guru 
membimbing siswa untuk mengembangkan cerita dalam alur dan 
penokohan yang mendasarkan pada masalah yang harus diselesaikan, 
h. Guru mengingatkan kepada siswa atas hal-hal yang telah dievaluasi 
sebelumnya, agar siswa menghasilkan cerpen yang lebih baik dari hasil 
yang telah dilakukan pada siklus I, 
i. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 
guru membantu siswa yang mengalami kesulitan, 
j. Jika cerpen belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya, 
Kegiatan Akhir  
a. Guru menanyakan hambatan apa saja yang dialami siswa ketika menulis 
cerpen, 
b. Guru memberikan kesimpulan pada pembelajaran pertemuan pertama ini, 





Kegiatan Awal  
a. Guru mengkondisikan kelas, seperti mengucapkan salam, berdoa, presensi 
siswa, memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa, 





E. Sumber Pembelajaran: 
1. Sumardjo, Jacob. 2007. Menulis Cerpen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2. Buku pendamping pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA. 
c. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siswa antusias dalam mengikuti 
pelajaran, 
Kegiatan Inti  
a. Siswa melanjutkan praktik menulis cerpen, jika pada pertemuan pertama 
belum selesai dikerjakan, 
b. Setelah siswa selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah ditentukan, 
guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasil karya cerpen yang 
telah mereka tulis di depan teman-teman sekelas, 
c. Guru meminta siswa yang lain menilai dan memberi tanggapannya atas 
hasil kreasi salah seorang teman mereka yang telah membacakan 
cerpennya di depan kelas, 
d. Guru meminta siswa menukarkan cerpennya dengan cerpen milik teman, 
e. Siswa diminta menyunting cerpen teman, kemudian cerpen yang sudah 
disunting, direvisi kembali oleh pemiliknya, 
f. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil karya 
cerpennya masing-masing, 
g. Setelah siswa selesai memperbaiki cerpennya, guru meminta semua siswa 
mengumpulkan hasil karya mereka, 
60 menit 
Kegiatan Akhir 
a. Guru mengevaluasi proses belajar yang telah dilakukan, 
b. Guru menanyakan hambatan apa saja yang dialami siswa ketika menulis 
cerpen, 
c. Guru memberikan kesimpulan pada pembelajaran yang telah dilakukan, 




3. Lembar Kerja Siswa 
F. Media Pembelajaran   : Contoh cerita pendek 
G. Penilaian  
a. Jenis tagihan   : Tes unjuk kerja dan nontes 
b. Teknik    : Penugasan dan pengamatan 
c. Bentuk penilaian  : Penilaian proses dan penilaian hasil  
1. Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
2. Penilaian hasil adalah hasil menulis cerpen siswa. 
 
Penilaian Praktik Menulis Cerpen 
No Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumla
h Skor 
 






































1                
2                
3                
4                
5                






Petunjuk mengerjakan tes 
1. Bentuk tes berupa perintah untuk menulis cerpen dengan tema bebas tetapi tetap 
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, kronologi waktu dan peristiwa, 
pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
2. Terapkanlah strategi pembelajaran berbasis masalah dalam menulis cerpen. 
3. Seluruh siswa mengerjakan tugas masing-masing.  
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4. Jika Anda sudah selesai mengerjakan tugas, tampilkanlah di depan teman-teman 
kalian. 
 
Penilaian Nontes Menulis Cerpen 
Jenis tagihan nontes dilaksanakan dengan teknik pengamatan pada sikap dan minat 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati, meliputi: 
1. Kreatifitas siswa dalam menuangkan ide-ide ke dalam cerpen. 
2. Kesungguhan dan konsentrasi siswa dalam menulis cerpen. 




1. Tulislah sebuah cerpen dengan tema bebas. 
2. Tuangkan ide, gagasan, imajinasi dengan mengaitkan pengalaman pribadi 
kalian, tetapi tetap memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, kronologi 
waktu dan peristiwa, serta pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. 
3. Terapkanlah strategi pembelajaran berbasis masalah dalam menulis cerpen. 
4. Kumpulkan cerpen sesuasi dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 
          
Magelang,  Mei 2012 








DAFTAR NAMA SISWA  

























NO NAMA SISWA JENIS 
KELAMIN 
1 AHMAD RIFKI INDRAJAYA L 
2 AIDA MEIYANA P 
3 ANDI PRASETYO L 
4 ATIKA INDAH NUR ATSARINA P 
5 ATINA KHUSNA P 
6 AYU EKA ANALIA P 
7 CINDI RIZKI ARIZKA P 
8 CITTA AYU KARTIKA LARASATI P 
9 DANINDRA GHUASMORO L 
10 DINNA KHAIRIZA P 
11 FARADIN ADYATAMA L 
12 FARHAN MUSA’I ASY’ARIY L 
13 FATIKHIAH PRIZA SETIYANI P 
14 FITRIA AJENG WULANDARI P 
15 IFTI GRANDIS AMBRIANTO L 
16 INDAH DWI CAHYANI P 
17 KUNTHO TEGAR PRATOMO L 
18 LANGIT RAGI ALFARUWI L 
19 MUHAMMAD ALVIAN SETYADI L 
20 NADYA AMELIA GEMILANG P 
21 NOVIA ARISKA SETIYADI P 
22 NOVITA FEBRIYANI P 
23 OCKY AUDINA APRILIA P 
24 RIZAL ADDIN UTAMA L 
25 RIZKA FITRI PERMATASARI P 
26 SETYA ADI PAMBUDHI L 
27 SYIHAB ZAENUL IHSAN L 
28 TETTY ROSIANA P 
29 TIKA GALUH FERDINA P 
30 WORO PALUPI PERWITASARI P 
31 YAHYA TATA IMANSYAH L 
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Lampiran 5  
JADWAL PENELITIAN 
 





1 Sabtu, 5 Mei 
2012 
Pretes Pertama  - Guru menyampaikan materi tentang 
cerpen. 
- Menentukan langkah-langkah menulis 
cerpen. 
- Guru meminta siswa membuat cerpen dan 
mengembangkan dari contoh cerpen yang 
diberikan. 
2 Kamis, 10 
Mei 2012 
Siklus I Pertama - Guru mengajak siswa mengulang kembali 
materi pembelajaran yang lalu, dan 
bertanya mengenai kendala yang 
ditemukan siswa pada tahap pretes. 
- Guru menyampaikan materi tentang 
cerpen, menjelaskan unsur-unsur 
pembangun cerpen serta langkah-langkah 
dalam menulis cerpen. 
- Guru menjelaskan tentang strategi 
pembelajaran berbasis masalah 
- Guru memberi contoh masalah atau 
pengalaman pribadi kepada siswa. 
- Guru meminta siswa menuliskan 
pengalaman atau masalah yang sedang 
mereka pikirkan dengan mengaitkan 
pengalaman pribadi mereka masing-
masing 
- Guru meminta siswa membuat kerangka 
atau draf kemudian mengembangkannya 
menjadi sebuah cerpen  
3 Sabtu, 19 Mei 
2012 
Siklus I Kedua  - Guru membahas mengenai kekurangan 
puisi siswa pada pertemuan pertama. 
- Guru meminta siswa melanjutkan praktik 
menulis cerpen bagi yang belum selesai 
dikerjakan.. 
- Setelah semua siswa selesai mengerjakan. 
lalu guru meminta siswa membacakan 
hasil cerpen mereka di depan kelas. 
- Siswa diberi kesempatan memperbaiki 
hasil karyanya masing-masing dan 
mengumpulkannya 
4 Kamis, 24 
Mei 2012 
Siklus II Pertama - Guru mengulang kembali tentang strategi 
pembelajaran berbasis masalah dalam 
menulis cerpen. 
- Guru dan siswa saling bertanya jawab 
tentang masalah atau pengalaman pribadi 
yang pernah dialami siswa agar 
memorinya mengingat kembali hal-hal 
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yang menarik bagi siswa, sehingga 
mampu menuangkannya dalam sebuah 
cerpen. 
- Guru meminta siswa membuat cerpen 
dengan tetap menerapkan strategi 
pembelajaran berbasis masalah  
5 Sabtu, 26 Mei  
2012 
Siklus II Kedua - Guru menyampaikan kekurangan hasil 
cerpen siswa pada pertemuan 
sebelumnya. 
- Guru meminta siswa melakukan 
penyuntingan terhadap cerpen mereka. 
- Siswa mempublikasikan cerpen hasil 
karya siswa di depan teman-teman 
sekelas. 
- Guru meminta siswa lain memberi 
tanggapan terhadap teman mereka yang 






A. Pedoman wawancara peneliti kepada guru 
a) Sebelum tindakan 
1. Menurut Ibu apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses 
menulis cerpen? Jika iya, kesulitan apa yang sering dialami siswa? 
2. Kendala apa saja yang Ibu hadapi ketika melakukan pembelajaran menulis 
cerpen? 
3. Apakah Ibu mengajarkan bagaimana proses menulis cerpen secara tepat? 
4. Selama ini bagaimana cara Ibu mengajar menulis cerpen? 
5. Apakah Ibu pernah menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam proses menulis cerpen? 
b) Setelah tindakan 
1. Bagaimana pendapat Ibu terhadap kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan 
menulis cerpen? 
2. Apa saran Ibu terhadap penelitian ini? 
 
B. Pedoman wawancara peneliti kepada siswa 
a) Sebelum tindakan 
1. Apakah Anda menyukai pembelajaran menulis cerpen? 
2. Kesulitan apa yang sering Anda alami ketika menulis cerpen? 
3. Apakah guru mengajarkan bagaimana proses menulis cerpen secara tepat? 
b) Setelah pratindakan 
1. Apakah dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
menulis cerpen dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang kalian hadapi? 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang menulis cerpen menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah? 
3. Setelah menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam menulis 





ANGKET INFORMASI AWAL KEMAMPUAN SISWA DALAM 
MENULIS CERPEN 
Angket Penelitian di SMA Negeri 2 Magelang 
                Nama : ………. 
         No  : ………. 
Berilah tanda silang (X) pada satu jawaban yang Anda anggap paling tepat! 
1. Apakah Anda menyukai kegiatan menulis cerpen di sekolah? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
2. Apakan kegiatan menulis cerpen sering dilakukan di sekolah? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
3. Pernahkah Anda melakukan kegiatan menulis cerpen di luar sekolah (misal: di rumah, 
sanggar, majalah, koran)? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
4. Apakah Anda merasa senang jika Anda mendapatkan tugas praktik menulis cerpen di 
sekolah? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
5. Apakah guru pernah mengajarkan proses menulis? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
6. Apakah dalam kegiatan menulis cerpen di kelas, sering menggunakan teknik atau strategi 
pembelajaran tertentu? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
7. Apakah di sekolah Anda dilakukan bimbingan menulis cerpen secara intensif? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
8. Apakah Anda merasa senang jika di sekolah Anda dilakukan bimbingan penulisan 
cerpen? 








ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS 
CERPEN DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
       Nama   : ……………. 
       Kelas   : ……………. 
Isilah kolom pilihan dengan tanda √ (centang) sesuai dengan apa yang Anda dapatkan 
setelah mendapatkan pembelajaran cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah! 
No Pertanyaan SS S KS TS Jumlah 
1. Saya kurang memahami pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
     
2. Saya semakin memahami tentang 
bagaimana proses dalam menulis. 
     
3. Adanya pembelajaran ini membuat saya 
semakin lebih memahami tentang menulis 
cerpen. 
     
4. Pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karya sastra 
khususnya menulis cerpen. 
     
5. Pembelajaran ini dapat membantu saya 
agar bisa menulis cerpen dengan lebih 
baik. 
     
6. Pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah lebih menyenangkan. 
     
7. Pembelajaran ini perlu dikembangkan lagi 
agar penulisan cerpen meningkat. 
     
8. Setelah diadakan pembelajaran ini, 
mendorong saya untuk mempelajari lebih 
dalam lagi tentang  penulisan cerpen. 
     
9. Pembelajaran seperti ini hendaknya 
dilakukan terus menerus, agar siswa lebih 
mengetahui tentang penulisan cerpen. 
     
10. Menurut pengamatan Saya, dengan 
adanya pembelajaran ini sebagian besar 
penulisan cerpen siswa meningkat atau 
lebih baik. 
     




Kriteria Penilaian Menulis Cerpen  
No. Aspek Indikator Skor Skor Kriteria 
1 Isi Gagasan  Fakta Cerita 
1. Alur 
a.Tahapan 
6-10 10 Sangat baik: ada tahap awal, tengah, dan akhir 
yang terkonsep dengan jelas dan menarik, sesuai 
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada pada 
tiap tahap. 
9 Baik: ada tahap awal, tengah, dan akhir yang 
terkonsep dengan cukup jelas, sesuai dengan 
bagian-bagian yang seharusnya ada pada tiap 
tahap, namun kurang menarik. 
8 Cukup: ada tahap awal, tengah, dan akhir yang 
terkonsep dengan cukup jelas (walau sederhana) 
sesuai dengan bagian-bagian yang seharusnya 
ada dalam tiap tahap. 
7 Kurang: ada tahap awal, tengah, dan akhir, 
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada dalam tiap tahap 
juga kurang lengkap. 
6 Sangat kurang: ada satu dua tahap yang hilang, 




1-5 5 Sangat baik: terdapat konflik tunggal yang 
dialami tokoh ceritadan mampu menarik minat 
serta perhatian pembaca karena dikemas dengan 
menarik. 
4 Baik: terdapat konflik tunggal yang dialami 
tokoh cerita, namun kurang menarik. 
3 Cukup: terdapat konflik yang dialami tokoh 
cerita, namun masih cukup kompleks untuk 
menarik minat pembaca. 
2 Kurang: terdapat konflik yang masih sangat 
kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang: tidak ada konflik yang dialami 
tokoh sehingga terasa datar saja. 
c.Klimaks 
 
1-5 5 Sangat baik: terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang dialami 
tokoh dan terkonsep dengan jelas. 
4 Baik: terdapat klimaks yang merupakan hasil 
dari runtutan beberapa konflik yang dialami 
tokoh. 
3 Cukup: terdapat klimaks yang terkonsep dengan 
jelas, namun bukan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang semakin meruncing/ konfliknya 
tidak berurutan. 
2 Kurang: terdapat klimaks, namun baik konsep 
maupun runtutan konfliknya kacau sehingga 
mengacaukan jalan cerita.  
1 Sangat kurang: terdapat klimaks, hanya ada 
beberapa konflik atau peristiwa saja yang tidak 






6-10 10 Sangat baik: latar tempat, sosial, atau waktu 
tergambar dengan jelas dan tajam dalam cerita, 
sehingga cerita terasa sangat riil. 
9 Baik: latar tempat, sosial, atau waktu tergambar 
dengan kurang jelas, namun cerita masih riil dan 
tidak menimbulkan kerancuan makna. 
8 Cukup: latar tempat, sosial, atau waktuterdapat 
dalam cerita, namun tidak tergambar dengan 
jelas dan menimbulkan kerancuan cerita. 
7 Kurang: latar tempat, sosial, atau waktu tidak 
tergambar dengan jelas, sehingga menimbulkan 
kerancuan cerita. 
6 Sangat kurang: ada salah satu atau dua latar 
yang tidak tergambar dalam cerita, sehingga 
cerita tampak tidak riil. 
3. Tokoh 6-10 10 Sangat baik: sudah ada pembedaan yang jelas 
antara tokoh utama dan tokoh tambahan, 
sehingga membantu perkembangan plot secara 
keseluruhan. 
9 Baik: sudah ada tokoh utama dan tambahan, 
perkembangan plot secara keseluruhan masih 
terjaga. 
8 Cukup: kurang ada pembedaan antara tokoh 
utama dan tokoh tambahan, sehingga 
menyebabkan terhambatnya perkembangan plot 
secara keseluruhan. 
7 Kurang: tidak ada pembedaan antara tokoh 
utama dan tokoh tambahan, dan menyebabkan 
terhambatnya perkembangan plot secara 
keseluruhan. 
6 Sangat kurang: hanya terdapat salah satu tokoh 
atau tambahan, sehingga perkembangan plot 
secara keseluruhan terhambat. 
2 Sarana 
Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat baik: judul memiliki kaitan dengan 
cerita, sehingga memberikan gambaran makna 
cerpen. 
9 Baik: judul memiliki kaitan dengan cerita, 
namun kurang memberikan gambaran makna 
cerpen. 
8 Cukup: judul kurang memiliki kaitan dengan isi 
cerita dan kurang memberikan gambaran makna 
cerpen. 
7 Kurang: judul kurang  memiliki kaitan dengan 
isi cerita dan tidak memberikan gambaran makna 
cerpen. 
6 Sangat kurang: judul tidak memiliki kaitan 
dengan isi cerita dan tidak memberikan 
gambaran makna cerpen. 
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat baik: penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan ketiga konsisten, sehingga gagasan 
lebih tersalurkan dan cerita lebih menarik. 
9 Baik: penggunaan sudut pandang orang pertama 
dan ketiga konsisten dan ceritanya menarik. 
8 Cukup: penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan ketiga konsisten, namun gagasannya 
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kurang tersalurkan dan mengurangi kemenarikan 
cerita. 
7 Kurang: penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan ketiga kurang konsisten, sehingga 
gagasan cerita tidak tersalurkan dan cerita kurang 
menarik. 
6 Sangat kurang: penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan ketiga tidak konsisten, 




6-10 10 Sangat baik: terdapat pilihan kata yang tepat, 
sehingga membentuk keindahan dan kemasuk 
akalan sebuah cerpen. 
9 Baik: terdapat pilihan kata yang kurang tepat, 
namun masih membentuk keindahan dan 
kemasuk akalan sebuah cerpen. 
8 Cukup: terdapat pilihan kata tetapi kurang tepat, 
dan kurang membentuk keindahan dan kemasuk 
akalan sebuah cerpen. 
7 Kurang: terdapat pilihan kata tetapi tidak tepat, 
dan tidak membentuk keindahan dan kemasuk 
akalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang: tidak terdapat pilihan kata dan 
tidak membentuk keindahan dan kemasuk akalan 
sebuah cerpen. 
3 Tema  6-10 10 Sangat baik: dalam cerita terdapat satu tema 
pokok yang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar dengan jelas 
dalam cerita. 
9 Baik: dalam cerita terdapat satu tema pokok, 
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar dengan jelas 
dalam cerita. 
8 Cukup: dalam cerita terdapat satu tema pokok, 
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, dan tema kurang tergambar 
dengan jelas dalam cerita. 
7 Kurang: dalam cerita terdapat beberapa tema 
dan hanya didukung oleh sebagian unsur 
pembentuk cerita, dan tema tidak tergambar 
dengan jelas dalam cerita. 
6 Sangat kurang: dalam cerita terdapat beberapa 
tema dan tidak didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, dan tema tidak tergambar 
dengan jelas dalam cerita. 
4 Ejaan 1.Penulisan 
Huruf 
1-5 5 Sangat baik: tidak ada kesalahan penulisan 
huruf (huruf kapital) dalam cerpen. 
4 Baik: ada kesalahan penulisan huruf, namun 
tidak lebih dari 10% dari penggunaan huruf 
kapital dalam cerpen. 
3 Cukup: ada kesalahan penulisan huruf, antara 
10%-50%  dari penggunaan huruf kapital dalam 
cerpen. 
2 Kurang: terdapat banyak kesalahan penulisan 
huruf antara 50%-75%  dari penggunaan huruf 
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kapital dalam cerpen. 
1 Sangat kurang: banyak terdapat kesalahan 
penulisan huruf lebih dari75% dari penggunaan 
huruf kapital dalam cerpen. 
2.Penulisan 
Kata 
1-5 5 Sangat baik: tidak ada kesalahan penulisan kata 
dalam cerpen. 
4 Baik: terdapat kesalahan penulisan kata 
sebanyak 0-10%. 
3 Cukup: terdapat kesalahan penulisan kata 
sebanyak 10-50%. 
2 Kurang: terdapat kesalahan penulisan kata 
sebanyak 50-75%. 
1 Sangat kurang: terdapat kesalahan penulisan 
kata lebih dari 75%. 
3.Penerapan 
Tanda Baca 
1-5 5 Sangat baik: tidak ada kesalahan penerapan 
tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik: terdapat kesalahan penerapan tanda baca 
sebanyak 0-10%. 
3 Cukup: terdapat kesalahan penerapan tanda baca 
sebanyak 10-50%. 
2 Kurang: terdapat kesalahan penerapan tanda 
baca sebanyak 50-75%. 
1 Sangat kurang: terdapat kesalahan penerapan 
tanda baca  lebih dari 75%. 
5 Paragraf  1-5 5 Sangat baik: cerpen terdiri dari paragraf-
paragraf dan semuanya terbentuk dari kalimat-
kalimat yang saling mendukung membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dialog terdapat 
dalam paragraf tersendiri. 
4 Baik: cerpen terdiri dari paragraf-paragraf, 
namun ada paragraf  yang kalimatnya kurang 
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan. 
Dialog terdapat dalam paragraf tersendiri. 
3 Cukup: : cerpen terdiri dari paragraf-paragraf, 
namun ada paragraf  yang kalimatnya kurang 
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan. 
Dialog tidak terdapat dalam paragraf tersendiri. 
2 Kurang: cerpen tidak terbagi dalam paragraf-
paragraf, kalimatnya kurang membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dialog tidak terdapat 
dalam paragraf tersendiri. 
1 Sangat kurang: cerpen tidak terbagi dalam 
paragraf-paragraf, kalimatnya tidak membentuk 
satu kesatuan alur pembicaraan. Dialog tidak 





LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas    : XE SMA Negeri 2 Magelang 
Guru Pengampu  : Ibu Lina 
 
Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus I 




Aktivitas Belajar Keantusiasan siswa mengikuti 
kegiatan kegiatan belajar 
mengajar 
  
Keaktivan Peran siswa dalam kegiatan 
belajar  
  





BS : Baik Sekali  
B  : Baik  
C : Cukup  
K : Kurang  





LEMBAR PENGAMATAN GURU  
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas    : XE SMA Negeri 2 Magelang 
Guru Pengampu  : Ibu Lina 
 
Peran Guru di Kelas pada Siklus I 





Penyampaian Materi Penyampaian materi pembelajaran 
kepada siswa 
  
Kejelasan Tugas Ketegasan tugas yang diberikan guru 
kepada siswa 
  
Pembimbingan Bimbingan yang dilakukan guru 
terhadap siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung 
  
Pemantauan Pemantauan guru pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, terkait 
dengan situasi kelas, hasil kerja siswa 
dan kepedulian guru terhadap segala hal 




BS : Baik Sekali 
B  : Baik 
C : Cukup 
K : Kurang 
N : Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 
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   Lampiran 12 
 LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
   SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas    : XE SMA Negeri 2 Magelang 
Guru Pengampu  : Ibu Lina 
 
Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus II 




Aktivitas Belajar Keantusiasan siswa mengikuti 
kegiatan kegiatan belajar 
mengajar 
  
Keaktivan Peran siswa dalam kegiatan 
belajar  
  





BS : Baik Sekali  
B  : Baik  
C : Cukup  
K : Kurang  





LEMBAR PENGAMATAN GURU  
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas    : XE SMA Negeri 2 Magelang 
Guru Pengampu  : Ibu Lina 
 
Peran Guru di Kelas pada Siklus II 





Penyampaian Materi Penyampaian materi pembelajaran 
kepada siswa 
  
Kejelasan Tugas Ketegasan tugas yang diberikan guru 
kepada siswa 
  
Pembimbingan Bimbingan yang dilakukan guru 
terhadap siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung 
  
Pemantauan Pemantauan guru pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, terkait 
dengan situasi kelas, hasil kerja siswa 
dan kepedulian guru terhadap segala hal 




BS : Baik Sekali  
B  : Baik  
C : Cukup 
K : Kurang  






MATERI PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN 
 
A. Cerpen 
Cerpen merupakan bentuk cerita fiksi yang berupa prosa singkat, 
padat, ceritanya berpusat pada satu konflik, dan pengembangan pelakunya 
terbatas serta menimbulkan kesan tunggal. 
1. Ciri-ciri cerita pendek: 
Cerpen merupakan karangan yang singkat, sederhana, dan masalahnya 
juga tunggal. Biasanya, cerpen dapat dibaca dalam sekali kesempatan. 
2. Kerangka cerita pendek: 
Kerangka cerita pendek fungsinya sama dengan kerangka-kerangka 
karangan yang lain yaitu untuk memudahkan penulis di dalam 
mengembangkan cerita agar tidak melenceng dari alur cerita yang sudah 
ditetapkan dari awal. 
3. Unsur-unsur cerita pendek (pelaku, peristiwa, latar, konflik) 
Unsur pembangun cerpen dikelompokkan menjadi dua unsur yaitu 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik menyangkut segala aspek 
formal karya sastra seperti plot, tema, penokohan, latar, dan sudut pandang. 
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang turut membangun bagian karya tersebut, 
misalnya agama, sosiologi, kemasyarakatan, filsafat, maupun psikologi 
pengarang. 
Cerpen sederhana dapat dibuat hanya dengan menampilkan unsur 
pelaku, peristiwa, latar, dan konflik di dalamnya. Pelaku dalam cerpen yang 
mengalami berbagai peristiwa dan mengalami konflik dalam hidupnya bisa 
diceriterakan menjadi sebuah cerpen yang menarik. Apalagi kalau latar juga 
digarap dengan baik. Latar bukan sekedar memberikan informasi ruang dan 
waktu terjadinya cerita. Latar juga dapat digunakan untuk menunjukkan 
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keadaan batin para tokoh, keadaan emosional, dan spiritual para tokoh. Latar 
mempunyai tiga unsur utama, yaitu waktu, tempat, dan suasana. 
 
B. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi 
pembelajaran dimana peserta didik belajar melalui permasalahan-
permasalahan praktis yang berhubungan dengan kehidupan fakta. Peserta 
didik belajar secara berkelompok dan diberi tanggung jawab untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dibahas, kemudian peserta 
didik dituntut untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya berupa 
unjuk kerja. 
Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi 
pembelajaran dimana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu masalah, 
kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat berpusat pada 
siswa. PBL dipusatkan pada siswa, sementara itu pada pembelajaran guru 
menyampaikan pengetahuannya kepada siswa sebelum menggunakan masalah 
untuk memberi ilustrasi pengetahuan. 
Pada strategi pembelajaran berbasis masalah terdapat langkah-langkah 
untuk menyelesaikan sebuah masalah, yaitu dengan memaparkan siswa 
terhadap masalah, mengkoordinasikan siswa untuk belajar, membimbing 
siswa mengumpulkan data, mengembangkan dan mendemostrasikan, 
melakukan evaluasi dan pemecahan masalah, mengumpulkan hasil. Strategi 
berbeda dengan metode. 
Tujuan penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 
dikategorikan sebagai berikut: (1) mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, (2) mengajak siswa 
untuk berpikir secara rasional dan mengajak siswa untuk mengembangkan 
ide-ide yang mereka tuangkan dalam bentuk tulisan, (3) memberi kemandirian 
siswa dalam proses belajar mengajar dan memiliki masalah yang dihadapi dan 
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mencari sumber-sumber penyelesaian masalah, sehingga menjadikan  siswa 
kreatif dan kritis, (4) tujuan pengajaran menulis agar siswa dapat berpikir, 
berbuat dan merasakan tentang dirinya, tentang orang lain, tentang lembaga 
sosial tempat mereka bermasyarakat dan masih ada lagi yang lain. 
TES AWAL MENULIS CERPEN 
 
 
Perhatikan pengalaman tokoh berikut ini! 
  
David, anak yang suka menyendiri. Ia selalu gagal menjalin komunikasi 
dengan teman-teman sebayanya. Orangtuanya tak pernah tahu apa yang terjadi 
dengan David, karena mereka sibuk bekerja. Pikir orangtuanya, David pasti kelak tak 
akan kekurangan jika materi yang melimpah melingkupinya. Oleh karenanya, semua 
urusan David diserahkan kepada pengasuhnya. 
Bertambah besar David yang tak pandai bergaul salah dalam memilih teman. 
David berkembang menjadi remaja yang suka melakukan kegiatan negatif, seperti 
tawuran. Bahkan David juga akrab dengan obat-obatan terlarang. David tak pernah 
menyadari bahwa kesehariannya yang demikian itu berdampak negatif dan sangat 
merugikan bagi masa depannya.  
Sampai suatu hari, orangtuanya mendapati David sakau karena narkoba. 
Orangtuanya panik. Mereka saling menyalahkan. Namun, apa mau dikata semua 
sudah terlanjur. Bahkan, David kena AIDS. 
  
1. Berdasarkan pengalaman atau masalah yang dialami David tersebut, buatlah 
sebuah cerpen! Dalam cerita tersebut terdapat tokoh, peristiwa dan latar. Anda 
tinggal menambahkan dialog antartokoh. Gunakan imajinasi Anda untuk 
menggambarkan peristiwa dan latar dalam cerpen yang akan dibuat. Nama tokoh 
dapat diganti sesuai keinginan. 





Lampiran 15  
Hasil Wawancara kepada Guru dan Siswa 
 
A. Wawancara peneliti kepada guru 
a) Sebelum tindakan 
1. Menurut Ibu apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses 
menulis cerpen? Jika iya, kesulitan apa yang sering dialami siswa? 
Jawab: Iya, kendala atau kesulitan itu pasti ada dan sering saya hadapi, 
seperti sulitnya menemukan inspirasi atau ide, mengantarkan siswa 
memilih tema, tingkatan alur cerita yang masih rancu, serta kesulitan 
pada struktur kebahasaan. 
 
2. Kendala apa saja yang Ibu hadapi ketika melakukan pembelajaran 
menulis cerpen? 
Jawab: Misalnya kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran 
menulis cerpen, keterbatasan media, keaktifan dan ketertarikan siswa 
untuk menulis, dan mengajak mereka menjadi gemar menulis itu 
sesuatu yang sulit. 
 
3. Apakah Ibu mengajarkan bagaimana proses menulis cerpen secara 
tepat? 
Jawab: Saya masih sedikit kesulitan dalam mengajarkan langkah-
langkah menulis cerpen yang benar, juga dikarenakan terbatasnya 
waktu jam pelajaran. 
 
4. Selama ini bagaimana cara Ibu mengajar menulis cerpen? 
Jawab: Membandingkan antara novel dan cerpen, mengambil contoh 




5. Apakah Ibu pernah menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah dalam proses menulis cerpen? 
Jawab: Belum pernah. Pembelajaran biasanya dilakukan dengan 
membaca contoh cerpen, lalu siswa menjawab pertanyaan seputar isi 
cerpen atau menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen, yang 
dilanjutkan dengan menulis cerpen oleh masing-masing siswa. 
 
b) Setelah tindakan 
1. Bagaimana pendapat Ibu terhadap kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan 
menulis cerpen? 
Jawab: Sangat membantu saya dalam pembelajaran menulis cerpen 
pada siswa, karena dalam strategi pembelajaran ini siswa dibuat 
menjadi gemar menulis dan tidak takut menuangkan perasaan mereka 
dalam tulisan mereka. 
 
2. Apa saran Ibu terhadap penelitian ini? 
Jawab: Lebih ditingkatkan lagi agar hasilnya semakin optimal. 
 
B. Wawancara peneliti kepada siswa 
a) Sebelum tindakan 
1. Apakah Anda menyukai pembelajaran menulis cerpen? 
Siswa 1: Iya, saya suka menulis cerita 
Siswa 2: Saya kurang menyukai menulis cerpen 
 
2. Kesulitan apa yang sering Anda alami ketika menulis cerpen? 
Siswa 1: Susah menemukan ide, sulit untuk menuangkan perasaan 
dalam tulisan. 
Siswa 2: Sulit menemukan ide, bingung bagaimana menuangkan 




3. Apakah guru mengajarkan bagaimana proses menulis cerpen secara 
tepat? 
Siswa 1: Langkah-langkah dalam menulis cerpen seringkali saya masih 
bingung. 
Siswa 2: Sepertinya kurang karena biasanya hanya langsung praktik 
menulis. 
 
b) Setelah pratindakan 
1. Apakah dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah 
dalam menulis cerpen dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang kalian 
hadapi? 
Siswa 1: Iya, karena metode pembelajaran itu sebelumnya belum 
pernah diberikan oleh guru, jadi saya termotivasi untuk menulis cerpen 
dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. 
Siswa 2: Iya, dengan strategi ini saya jadi tidak ada beban ketika 
menulis cerpen, enjoy saja meluapkan perasaan dan mudah 
menemukan ide untuk menulis cerpen. 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang menulis cerpen menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah? 
Siswa 1: Saya tidak kesulitan memecahkan masalah dalam 
menemukan ide untuk menulis cerpen. 
Siswa 2: Saya jadi mudah menemukan ide-ide untuk saya tulis dalam 
cerpen saya. 
 
3. Setelah menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dalam 
menulis cerpen, apakah kalian akan menggunakannya lagi?. 
Siswa 1:  Pasti saya menggunakannya lagi. 
Siswa 2: Iya, Saya senang dengan adanya penerapan strategi 




Hasil Pengisian Angket Informasi Awal Kemampuan Siswa Kelas XE 
SMA Negeri 2 Magelang dalam Menulis Cerpen 





1 Apakah Anda menyukai kegiatan 
menulis cerpen di sekolah? 
16,12% 64,51% 19,35% 
2 Apakan kegiatan menulis cerpen 
sering dilakukan di sekolah? 
6,45% 80,64% 12,90% 
3 Pernahkah Anda melakukan 
kegiatan menulis cerpen di luar 
sekolah (misal: di rumah, sanggar, 
majalah, koran)? 
25,80% 41,93% 32,25% 
4 Apakah Anda merasa senang jika 
Anda mendapatkan tugas praktik 
menulis cerpen di sekolah? 
29,03% 61,29% 9,67% 
5 Apakah guru pernah mengajarkan 
proses menulis? 
45,16% 54,83% 0% 
6 Apakah dalam kegiatan menulis 
cerpen di kelas, sering 
menggunakan teknik atau strategi 
pembelajaran tertentu? 
22,58% 45,16% 32,25% 
7 Apakah di sekolah Anda dilakukan 
bimbingan menulis cerpen secara 
intensif? 
0% 25,80% 74,19% 
8 Apakah Anda merasa senang jika di 
sekolah Anda dilakukan bimbingan 
penulisan cerpen? 










Hasil Angket Pascatindakan Siklus II Pembelajaran Menulis Cerpen 
Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 Magelang dengan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
No Pernyataan Opsi 
SS S KS TS 
1. Saya kurang memahami pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah 
3,22% 6,45% 61,29% 29,03% 
2. Saya semakin memahami tentang 
bagaimana proses dalam menulis 
35,48% 58,06% 6,45% - 
3. Adanya pembelajaran ini membuat 
saya semakin lebih memahami tetang 
menulis cerpen  
45,16% 54,83% - - 
4. Pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karya sastra 




5. Pembelajaran ini dapat membantu saya 
agar bisa menulis cerpen dengan lebih 
baik  
41,93% 51,61% 6,45% - 
6. Pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah lebih menyenangkan
32,25% 48,38% 19,35% - 
7. Pembeajaran seperti ini perlu 





8. Setelah diadakan pembelajaran ini, 
mendorong saya untuk mempelajari 
lebih dalam lagi tentang penulisan 
cerpen 
29,03% 54,83% 9,67% 6,45% 
9. Pembelajaran seperti ini hendaknya 
dilakukan terus menerus, agar siswa 
lebih mengetahui tentang penulisan 
cerpen 
35,48% 45,16% 19,35% - 
10. Menurut pengamatan Saya, dengan 
adanya pembelajaran ini sebagian besar 
penulisan cerpen siswa meningkat atau 
lebih baik  
38,70% 61,29% - - 
Keterangan: 













Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
I II III 
 
IV V 





























1 S1 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
2 S2 6 3 1 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
3 S3 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
4 S4 6 3 2 6 6 6 7 6 6 2 2 2 2 56 
5 S5 6 3 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 53 
6 S6 6 3 3 6 6 6 6 6 6 2 1 2 2 55 
7 S7 6 1 2 6 6 6 6 6 6 2 1 2 2 52 
8 S8 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
9 S9 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
10 S10 6 1 1 6 6 6 6 6 6 2 2 2 1 51 
11 S11 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 50 
12 S12 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 51 
13 S13 6 3 3 6 6 6 6 6 7 2 1 2 2 56 
14 S14 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
15 S15 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
16 S16 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 51 
17 S17 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
18 S18 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
19 S19 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
20 S20 6 2 1 6 6 6 6 6 6 2 1 2 2 52 
21 S21 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 51 
22 S22 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
23 S23 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
24 S24 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
25 S25 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 50 
26 S26 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 49 
27 S27 6 2 1 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 51 
28 S28 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 2 2 52 
29 S29 6 2 2 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 50 
30 S30 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 48 
31 S31 6 1 1 6 6 6 6 6 6 1 1 1 2 49 
Jumlah 186 58 46 186 186 186 187 186 187 37 33 45 48 1.571 
Rata-rata 6 1,80 1,48 6 6 6 6,03 6 6,03 1,19 1,06 1,45 1,54 50,67 
Keterangan : I: Isi gagasan, II: Sarana cerita , III: Tema, IV: Ejaan, V: 
Paragraf, A: Alur (Tahapan), B: Alur (Konflik), C: Alur (Klimaks), D: Latar, 
E: Tokoh, F: Judul, G: Sudut pandang, H: Gaya dan Nada, I: Penulisan huruf, 









Hasil Penilaian Menulis Cerpen Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang Pada Siklus I 
No Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
I II III 
 
IV V 





























1 S1 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 61 
2 S2 7 3 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 62 
3 S3 7 3 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 61 
4 S4 8 3 3 8 8 7 8 7 8 3 3 3 3 72 
5 S5 7 3 3 7 7 8 8 7 7 3 3 3 3 69 
6 S6 8 3 3 7 8 8 8 7 7 3 3 3 3 71 
7 S7 7 3 2 7 7 7 7 7 7 3 2 2 2 63 
8 S8 7 3 3 7 8 8 7 7 7 3 2 3 3 68 
9 S9 7 2 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 60 
10 S10 7 2 2 8 7 8 7 7 7 2 2 2 3 64 
11 S11 7 3 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 61 
12 S12 7 2 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 60 
13 S13 8 3 3 8 8 8 8 7 7 2 2 3 3 70 
14 S14 7 3 3 7 8 8 7 7 8 1 1 2 3 65 
15 S15 7 2 2 7 7 8 7 7 7 2 2 2 2 62 
16 S16 8 3 3 8 8 8 8 7 8 3 3 3 3 73 
17 S17 7 3 3 7 7 7 7 7 7 2 2 2 3 64 
18 S18 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 3 2 2 62 
19 S19 7 2 2 7 7 7 7 6 7 1 2 2 2 59 
20 S20 7 3 2 8 7 7 8 7 7 3 2 3 3 67 
21 S21 7 3 3 7 7 7 7 7 7 2 1 2 3 63 
22 S22 8 3 3 8 8 8 8 7 8 2 3 3 3 72 
23 S23 8 3 3 8 8 7 8 7 8 2 3 3 3 71 
24 S24 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 61 
25 S25 6 2 2 7 7 7 7 6 7 2 2 2 2 59 
26 S26 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 3 62 
27 S27 7 2 2 7 7 8 7 7 7 2 2 2 2 62 
28 S28 7 3 3 7 7 7 8 7 7 2 3 3 3 67 
29 S29 7 2 2 7 7 8 7 7 7 3 2 3 2 64 
30 S30 8 3 3 7 7 8 7 7 8 2 3 3 3 69 
31 S31 7 2 2 7 7 7 7 7 7 2 2 2 2 61 
Jumlah 223 80 75 224 225 229 226 212 223 68 69 74 78 2.005 
Rata-rata 7,19 2,58 2,41 7,22 7,25 7,38 7,29 6,83 7,19 2,19 2,22 2,38 2,51 64,67 
Keterangan : I: Isi gagasan, II: Sarana cerita , III: Tema, IV: Ejaan, V: 
Paragraf, A: Alur (Tahapan), B: Alur (Konflik), C: Alur (Klimaks), D: Latar, 
E: Tokoh, F: Judul, G: Sudut pandang, H: Gaya dan Nada, I: Penulisan huruf, 









Hasil Penilaian Menulis Cerpen Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 Magelang 
Pada Siklus II 
No Nama 
Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 
Skor 
 
I II III 
 
IV V 





























1 S1 7 4 4 7 7 8 7 7 8 4 4 4 4 74 
2 S2 8 4 4 7 8 8 7 7 8 3 4 4 4 76 
3 S3 8 4 3 8 8 8 7 7 7 3 4 4 4 75 
4 S4 8 4 4 8 8 9 8 8 9 4 4 4 4 82 
5 S5 8 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 81 
6 S6 8 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 81 
7 S7 8 4 3 7 7 8 7 7 8 3 4 4 3 72 
8 S8 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
9 S9 7 4 3 8 7 8 7 7 8 4 4 4 3 74 
10 S10 8 4 4 8 7 8 7 7 8 3 4 4 3 75 
11 S11 8 4 4 8 7 8 8 7 8 3 4 4 3 76 
12 S12 8 4 4 7 7 8 7 7 8 4 3 4 4 75 
13 S13 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
14 S14 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 3 4 4 79 
15 S15 8 4 4 7 7 8 7 7 8 4 3 4 4 74 
16 S16 9 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 82 
17 S17 8 4 4 7 7 7 8 7 8 3 4 4 4 75 
18 S18 8 4 4 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 79 
19 S19 8 4 3 7 7 7 7 7 8 4 3 4 4 73 
20 S20 8 4 4 8 8 8 8 8 8 4 4 4 4 80 
21 S21 8 4 4 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
22 S22 8 4 4 8 8 8 8 8 9 4 4 4 4 81 
23 S23 9 4 4 9 9 8 9 9 9 4 4 4 4 86 
24 S24 8 3 4 8 7 8 7 7 8 4 4 3 3 74 
25 S25 7 4 4 7 7 7 7 7 8 4 4 4 3 73 
26 S26 8 4 4 8 8 8 7 7 8 4 4 4 3 76 
27 S27 8 4 4 7 7 8 8 8 8 3 3 3 4 77 
28 S28 8 4 4 8 7 8 7 7 8 4 4 3 3 75 
29 S29 8 4 4 7 7 8 7 7 8 3 3 4 4 73 
30 S30 8 4 4 8 8 8 8 7 8 3 4 4 3 78 
31 S31 8 4 3 8 8 8 7 7 7 3 4 4 3 74 
Jumlah 244 117 115 239 232 244 232 224 245 109 112 112 110 2.388 
Rata-rata 7,87 3,77 3,64 7,70 7,48 7,87 7,48 7,22 7,90 3,51 3,61 3,58 3,54 77,03 
Keterangan : I: Isi gagasan, II: Sarana cerita , III: Tema, IV: Ejaan, V: 
Paragraf, A: Alur (Tahapan), B: Alur (Konflik), C: Alur (Klimaks), D: Latar, 
E: Tokoh, F: Judul, G: Sudut pandang, H: Gaya dan Nada, I: Penulisan huruf, 









Penilaian Peningkatan Skor Hasil Kerja Siswa Kelas XE SMA Negeri 2 
Magelang dalam Praktik Menulis Cerpen dari Pratindakan ke Siklus I 
dan Siklus II 
No Nama Siswa Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Siswa 1 49 61 74 
2 Siswa 2 52 62 76 
3 Siswa 3 49 61 75 
4 Siswa 4 56 72 82 
5 Siswa 5 53 69 81 
6 Siswa 6 55 71 81 
7 Siswa 7 52 63 72 
8 Siswa 8 52 68 80 
9 Siswa 9 48 60 74 
10 Siswa 10 51 64 75 
11 Siswa 11 50 61 76 
12 Siswa 12 51 60 75 
13 Siswa 13 56 70 80 
14 Siswa 14 49 65 79 
15 Siswa 15 48 62 74 
16 Siswa 16 51 73 82 
17 Siswa 17 48 64 75 
18 Siswa 18 49 62 79 
19 Siswa 19 48 59 73 
20 Siswa 20 52 67 80 
21 Siswa 21 51 63 78 
22 Siswa 22 52 72 81 
23 Siswa 23 52 71 86 
24 Siswa 24 48 61 74 
25 Siswa 25 50 59 73 
26 Siswa 26 49 62 76 
27 Siswa 27 51 62 77 
28 Siswa 28 52 67 75 
29 Siswa 29 50 64 73 
30 Siswa 30 48 69 78 
31 Siswa 31 49 61 74 
Jumlah  1.571 2.005 2.388 





Lampiran 22  
HASIL CATATAN LAPANGAN  
di SMA Negeri 2 Magelang 
Hari /Tanggal : Sabtu, 5 Mei 2012  
Siklus/ Pertemuan : Pratindakan 
Kelas   : XE  
Waktu   : 10.10-11.40 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
      Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan menanyakan siswa yang belum 
berada di kelas pada saat pelajaran akan segera dimulai, kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru mengawali materi pembelajaran 
dengan meminta seorang siswa membacakan sebuah cerpen sebagai apersepsi. 
Ketika siswa membaca cerpen, terlihat siswa yang lain kurang memperhatikan 
ataupun mengobrol dengan teman.  
      Setelah itu, guru menyampaikan materi menulis cerpen dan melakukan 
tanya jawab tentang materi yang diberikan. Siswa terlihat kurang antusias 
dengan pembelajaran yang disampaikan guru, beberapa siswa terlihat 
mengantuk dan cenderung asik mengobrol. Namun, tampak guru segera 
mengkondisikan kelas agar tetap kondusif. Sesaat siswa lebih tenang dan 
mulai mendengarkan penjelasan yang diberikan guru, walaupun beberapa 
siswa masih ada yang bicara dengan teman sebangkunya. Sesekali guru 
bertanya kepada siswa tentang materi cerpen untuk menegur secara halus.  
      Guru berinteraksi dengan baik kepada seluruh siswa. Terkadang dalam 
menyampaikan materi, guru menyelingi dengan canda-canda yang 
menyegarkan, sehingga suasana kelas tidak membosankan. Selanjutnya, 
peneliti membagikan contoh cerpen dan lembar jawab yang sudah disediakan. 
Dalam proses menulis cerpen, guru meminta siswa untuk menulis cerpen 
berdasarkan contoh cerpen yang diberikan. Siswa diminta menulis cerpen atau 
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boleh mengembangkan dari contoh cerpen tersebut. Sesaat kondisi kelas 
menjadi gaduh, karena siswa mulai kebingungan apa yang akan mereka tulis 
dengan saling bertanya kepada teman lain. Dalam kegiatan ini, ada beberapa 
siswa yang justru berjalan kesana kemari, melihat hasil pekerjaan siswa yang 
lain. Ada beberapa siswa yang masih merasa bingung dan hanya menyontek 
tema contoh cerpen atau milik temannya. Hal ini terbukti dengan hasil yang 
ditulis siswa, banyak tema sama yang mereka tulis. Di sela-sela siswa 
mengerjakan tes, peneliti membagikan angket informasi awal kemampuan 
siswa menulis cerpen, untuk diisi oleh siswa. 
      Di akhir pembelajaran, siswa mengumpulkan hasil cerpen. Guru memberi 





















HASIL CATATAN LAPANGAN 
di SMA Negeri 2 Magelang 
Hari /Tanggal  : Kamis, 10 Mei 2012  
Siklus/ Pertemuan : I/I 
Kelas   : XE  
Waktu    : 07.00-08.20 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
      Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan menanyakan siswa yang tidak 
hadir. Untuk mengawali pelajaran pada hari tersebut, guru dan siswa saling 
bertanya jawab mengenai hal-hal yang menjadi kendala dan kesalahan yang 
terjadi dalam menulis cerpen pada tahap pratindakan. Hal ini bertujuan agar 
siswa lebih paham dan mengerti tentang penulisan cerpen yang benar. Dari 
kesalahan-kesalahan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang 
paham tentang menulis cerpen yang benar. Hal ini terlihat dari hasil penulisan 
cerpen siswa masih kurang memperhatikan unsur-unsur pembentuk cerpen 
dan sebagian besar menggunakan bahasa seperti percakapan sehari-hari. Dari 
hasil tersebut masih banyak siswa yang kurang memperhatikan ejaan 
penulisan dan unsur-unsur pembentuk cerpen itu sendiri. 
Interaksi antara guru dan siswa berjalan dengan baik, walaupun ada 
beberapa siswa yang duduk di belakang ngobrol sendiri dengan teman 
sebangkunya. Sebelum memulai kegiatan menulis cerpen, guru bercerita 
sedikit tentang masalah atau pengalaman yang pernah dialami guru. Saat itu, 
siswa tampak antusias mendengarkan cerita guru. Ada siswa yang dengan 
penuh konsentrasi mendengarkan dan memperhatikan cerita dari guru, dan ada 
siswa yang diam saja tanpa respon apapun. Namun, sebagian besar siswa 
tampak antusias dengan awal yang menyenangkan ini. Hal ini merupakan cara 
untuk menarik perhatian siswa sebagai bentuk apersepsi dan motivasi kepada 
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siswa. Dengan mengetahui hasil yang diperoleh siswa kurang memuaskan, 
guru menjelaskan kembali materi tentang cerpen. Kemudian, guru 
mengenalkan strategi pembelajaran berbasis masalah dan menerapkan 
kedalam penulisan cerpen. Siswa terlihat asing ketika mendengar strategi 
pembelajaran ini, beberapa siswa saling bertanya dengan teman sebangku. 
Namun, siswa terlihat memperhatikan penjelasan-penjelasan yang 
disampaikan guru. Siswa pun terlihat mencatat hal-hal penting untuk 
menambah pengetahuan. 
Siswa yang masih kurang paham, lalu bertanya kepada guru maupun 
peneliti. Siswa cukup berperan aktif dalam pembelajaran, namun masih ada 
beberapa siswa yang mengobrol dengan teman atau sibuk sendiri. Guru 
sesekali menegur siswa yang kurang fokus dalam proses pembelajaran. Di 
samping menjelaskan dengan cara ceramah, guru sesekali mengajak siswa 
untuk berdiskusi dan tanya jawab dengan siswa agar materi yang disampaikan 
benar dapat diterima oleh siswa. Sebelum menulis cerpen, siswa membuat 
draf cerpen, sehingga mempermudah mereka dalam mengembangkan cerita ke 
dalam sebuah karya cerpen yang bagus. Peneliti dan guru memantau dan 
membimbing siswa jika ada yang bertanya dan masih merasa kesulitan. 
Dikarenakan waktu tidak cukup dalam menyelesaikan tugas, maka 
pembelajaran dilanjutkan pertemuan selanjutnya. Guru dan siswa 
menyimpulkan pembelajaran hari ini, kemudian guru menutup pembelajaran 
















HASIL CATATAN LAPANGAN 
di SMA Negeri 2 Magelang 
Hari /Tanggal  : Sabtu/ 19 Mei 2012   
Siklus/ Pertemuan : I/2 
Kelas   : XE   
Waktu    : 10.10-11.40 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
      Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan menanyakan siswa yang tidak 
hadir. Pada hari ini, semua siswa masuk sekolah. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, beberapa siswa ada yang belum masuk kelas. 
Beberapa saat kemudian siswa yang masih diluar masuk kelas, dan memberi 
pengarahan kepada seluruh siswa, bahwa jika masih jam pelajaran siswa tidak 
boleh keluar kelas.  
      Guru memulai pelajaran, dengan mengulang kembali tentang langkah-
langkah menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. Siswa 
diberi waktu untuk melanjutkan tugas menulis cerpen dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Siswa terlihat sangat serius menyelesaikan 
tugas tersebut. Setelah semua siswa meyelesaikan tugas menulis cerpennya, 
guru mempersilahkan bagi siswa yang berani maju di depan kelas untuk 
membacakan cerpen mereka. Namun, tidak ada siswa yang berani tampil di 
depan kelas. Siswa justru terlihat ramai. Hal ini membuat guru menunjuk 
siswa untuk tampil membacakan hasil cerpennya. Siswa yang dipanggil 
namanya oleh guru harus maju di depan kelas untuk membacakan cerpen 
mereka. Saat situasi ini siswa terlihat panik dan tegang, mereka takut kalau-
kalau nama mereka yang dipanggil. Sementara itu, guru meminta siswa yang 
lain memperhatikan teman yang sedang membacakan cerpen. Namun, ada 
beberapa siswa yang kurang memperhatikan ketika seorang temannya tersebut 
membacakan cerpen di depan kelas dan justru mengobrol dengan teman. 
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Guru melakukan tanya jawab mengenai unsur-unsur pembangun cerpen 
yang terdapat pada cerpen yang baru saja dibacakan. Selanjutnya, siswa 
diminta menukarkan cerpennya dengan cerpen milik teman sebangku untuk 
mengoreksi satu sama lain. Lalu cerpen dikembalikan pada pemiliknya agar 
memperbaiki kesalahan dalam penulisan. Dalam proses penyuntingan, guru 
dan mahasiswa peneliti berkeliling membimbing siswa untuk memperbaiki 
cerpen mereka. Situasi kelas saat kegiatan belajar berlangsung terlihat sedikit 
gaduh, karena masih ada siswa yang mengobrol maupun siswa yang berjalan 
ke bangku teman lain untuk meminjam alat tulis. Sesekali ada siswa yang ijin 
ke belakang, namun kegiatan belajar tetap kondusif. Guru dibantu peneliti 
menjelaskan tentang kegiatan pada pertemuan berikutnya kepada siswa, 
sehingga mereka bisa mempersiapkan diri untuk belajar pada siklus 2 nanti. 
Di akhir pertemuan, guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan, guru mempersilahkan bagi siswa yang ingin bertanya atau kurang 
paham tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Tidak ada siswa yang 





















HASIL CATATAN LAPANGAN 
di SMA Negeri 2 Magelang 
Hari /Tanggal : Kamis, 24 Mei 2012 
Siklus/ Pertemuan : II/1 
Kelas   : XE 
Waktu   : 07.00-08.20 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 Pembelajaran pada hari ini, dimulai dengan guru mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa. Pada hari ini seluruh siswa hadir. Sebelum 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru memotivasi siswa agar pada tugas 
menulis berikutnya mendapatkan hasil yang bagus dan memuaskan. 
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
Salah seorang siswa berkata:” menulis cerpen lagi kan bu?”. Guru : “Iya 
anak-anak, hari ini kita masih akan menulis cerpen lagi, sesuai dengan 
masalah yang sedang kalian hadapi, terkait dengan pengalaman pribadi 
kalian”. Sebagian besar siswa tampak antusias, walaupun ada beberapa siswa 
yang tampak malas-malasan. Siswa memulai pelajaran dengan membahas 
mengenai kekurangan-kekurangan dalam cerpen siswa selama siklus I. 
Namun, tidak hanya menyampaikan kekurangannya saja, guru juga 
menyampaikan kelebihan dalam cerpen yang telah siswa tulis.  Siswa tampak 
penasaran dengan hasil cerpen siswa yang sebelumnya, beberapa siswa 
bertanya kepada guru mengenai cerpennya. Siswa :”Bu, cerpen saya 
bagaimana bu?, banyak yang salah ya?. Guru :” Cerpen kalian bukan banyak 
yang salah anak-anak, tetapi masih butuh perbaikan. Nah, pada hari ini kita 
akan memperbaikinya”. 
Guru sedikit mengulang materi cerpen yang belum dipahami oleh siswa. 
Sama halnya dengan pembelajaran pada siklus I, pada siklus II ini pun siswa 
diberi tugas untuk menulis cerpen sesuai dengan pengalaman pribadi yang 
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berangkat dari masalah yang ada pada kehidupan nyata masing-masing 
siswa. Tentunya dengan menerapkan tahap-tahap menulis cerpen sesuai 
dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. Beberapa siswa tampak telah 
menemukan ide atau masalah untuk menulis cerpen. Siswa mulai membuat 
draf atau kerangka karangan pada buku tugas mereka masing-masing dan 
mengembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang menarik pada lembar 
kerja yang sudah peneliti siapkan. 
Pada siklus II ini, guru tampak lebih aktif membimbing siswa. Guru 
membantu siswa dalam membuat tingkatan alur yang tepat, serta 
mengingatkan agar kesalahan penulisan EYD dibuat seminimal mungkin. 
Guru juga membantu siswa menemukan gaya bahasa yang indah dengan 
sedikit bercerita tentang pengalaman pribadi yang pernah guru alami. Siswa 
tampak antusias dan semnangat untuk menulis cerpen. Guru meyakinkan 
siswa bahwa menulis cerpen itu mudah. Siswa dibebaskan dalam 
mengekspresikan imajinasinya. Hal ini yang membuat siswa terlihat tanpa 
beban ketika menulis cerpen. Siswa mulai mengerjakan tugas menulis 
cerpen. Disaat siswa sedang bekerja, guru dan peneliti berkeliling melihat 
pekerjaan siswa. Ada beberapa siswa yang masih merasa kesulitan 
memunculkan imajinasi, namun dapat diatasi oleh karena keaktifan siswa 
dalam bertanya mengenai kesulitannya kepada guru maupun peneliti. 
Kondisi kelas semakin kondusif, karena siswa yang gaduh sudah mulai bisa 
serius dalam proses belajar mengajar. Beberapa siswa ada yang belum selesai 
mengerjakan tugas, lalu dilanjutkan pada pertemuan kedua. 
Sebelum mengakhiri pelajaran pada hari itu, guru memberi kesimpulan 
kepada siswa, dan menanyakan apakah ada yang ingin siswa tanyakan. 








HASIL CATATAN LAPANGAN 
di SMA Negeri 2 Magelang 
Hari /Tanggal : Sabtu, 26 Mei 2012 
Siklus/ Pertemuan : II/2 
Kelas   : XE   
Waktu   : 10.10-11.40 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
       Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar siswa, mengecek kehadiran siswa dan menanyakan siswa yang tidak 
hadir. Pada hari ini, semua siswa masuk sekolah. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, kondisi siswa tampak lebih antusias jika 
dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan berikutnya. Terbukti ketika guru 
akan menyampaikan tujuan pembelajaran, salah seorang siswa berceletuk 
‘menulis cerpen lagi ya bu’. Bahkan beberapa siswa sudah menyiapkan kertas 
untuk menulis cerpen mereka, sebelum dipindahkan ke dalam lembar kerja 
siswa yang telah peneliti siapkan.  
      Guru menyampaikan hasil penulisan cerpen pada pertemuan sebelumnya, 
guru menjelaskan bahwa cerpen siswa masih perlu ditingkatkan, khususnya 
pada aspek alur dan penggunaan bahasa dan tanda baca dalam tulisan. Siswa 
diperbolehkan melanjutkan menulis cerpen bagi yang belum selesai. Sambil 
mengingatkan hal-hal dalam menulis cerpen, guru sambil berkeliling melihat 
pekerjaan siswa. Guru melakukan pembimbingan dengan merata terhadap 
seluruh siswa, mahasiswa peneliti juga membantu guru untuk melakukan 
pembimbingan terhadap siswa Setelah semua siswa menyelesaikan tes 
menulis cerpen, lalu guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasil 
karya cerpen mereka. Guru mempersilahkan bagi siswa yang berani tampil di 
depan kelas membacakan cerpennya. Beberapa siswa menunjukkan jari 
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mereka, mereka tampak antusias. Kondisi ini sangat berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya. 
Setelah memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk tampil dan 
memberi tanggapan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memperbaiki atau melakukan penyuntingan. Dalam siklus II pertemuan 
terakhir ini, siswa memang terlihat lebih aktif dan mudah diatur. Guru juga 
tampak lebih teliti membimbing siswa dalam proses pembelajaran menulis 
cerpen. Bahkan, bagi siswa waktu yang diberikan yaitu dua jam pelajaran 
dirasa sangat cepat, hal ini terlihat ketika guru meminta siswa mengumpulkan 
hasil cerpen mereka setelah dilakukan penyuntingan dan beberapa siswa telah 
membacakan puisi karya mereka. 
      Di akhir pembelajaran, guru memberi kesimpulan tentang pembelajaran 
yang telah dilakukan. Guru menyampaikan jika cerpen mereka pada siklus II 
pertemuan dua ini, cerpen siswa sudah mengalami peningkatan yang  berarti, 
guru dan peneliti akan menghentikan tindakan kelas. Di saat itu, guru 
memberi penjelasan kepada siswa, bahwa siswa dapat menulis cerpen 
kapanpun mereka mau, dan dimana saja, tidak harus disekolah. Pada 
kesempatan ini juga, peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada 
seluruh siswa, atas semangat dan apresiasinya. Guru dan peneliti 













Hasil Lembar Pengamatan Siswa Siklus I 
No Jenis Data Indikator Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan belajar 
siswa 
   
a. Situasi belajar Keantusiasan siswa 
mengikuti pembelajaran 
C B 








d. Proses belajar Suasana belajar 
mengajar di kelas 
C B 


















Hasil Lembar Pengamatan Guru Siklus I 
No Jenis Data Indikator Pertemuan 
1 2 
1. Peran guru dalam 
pembelajaran 







b. Kejelasan tugas Keterampilan guru 
dalam memberikan 
tugas kepada siswa 
B B 




d. Pemantauan  Keterampilan guru 
dalam memantau siswa 
selama pembelajaran 
B B 
















Hasil Lembar Pengamatan Siswa Siklus II 
No Jenis Data Indikator Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
    
a.  Situasi belajar Keantusiasan siswa mengikuti 
pembelajaran  
B  B  
a. Perhatian/ fokus Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 
B  B  
b. Keafektifan  Peran siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar 
BS  BS  
c. Proses belajar Suasana belajar mengajar di 
kelas 
B  B  



















Hasil Lembar Pengamatan Guru Siklus II 
No Jenis Data Indikator Pertemuan 
1 2 
1. Peran guru dalam 
pembelajaran 
    
a. Penyampaian 
materi 
Keterampilan guru dalam 
penyampaian materi 
B  B  
b. Kejelasan tugas Keterampilan guru dalam 
memberikan tugas kepada siswa 
B  B  
a. Pembimbingan  Keterampilan guru dalam 
membimbing siswa 
BS  BS  
b. Pemantauan  Keterampilan guru dalam 
memantau siswa selama 
pembelajaran 
B  BS  


























































































































































Gambar 2: Siswa kelas XE membuat cerpen dari contoh cerpen yang 








Gambar 3: Guru menyampaikan materi pelajaran tentang menulis 







Gambar 4: Siswa terlihat fokus memperhatikan ketika guru menjelaskan 








Gambar 5: Siswa kelas XE terlihat berdiskusi dengan teman dalam 
pembelajaran menulis cerpen dengan strategi pembelajaran berbasis 







Gambar 6: Siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang menggunakan 
strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu menemukan masalah yang 
dialami siswa berkaitan dengan pengalaman pribadi (menemukan ide 







Gambar 7: Siswa kelas XE mengembangkan kerangka cerpen yang telah 








Gambar 8: Salah satu siswa membacakan hasil karya cerpen di depan 






Gambar 9: Siswa yang lain mendengarkan dan memperhatikan ketika 









Gambar 11: Siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang Terlihat Antusias 
dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Strategi 






Gambar 12: Siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang kembali 
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah yaitu menemukan 
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Gambar 13: Siswa kelas XE membuat draf kasar (kerangka cerpen) 




Gambar 14: Setelah membuat draf kasar, lalu siswa mengembangkan 






Gambar 15: Siswa kelas XE SMA Negeri 2 Magelang ketika 





Gambar 16: Siswa yang lain mendengarkan dan memperhatikan ketika 
























Gambar 18: Perpustakaan SMA Negeri 2 Magelang 
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